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ABSTRAK 

 

Diana 2l0l2l4, Pengaruh Pembelajaran Diferensiasi Terhadap 

Peningkatan Motivasi Dan Hasil Belajar PAI SDN Kalibanteng Kidul 0l3 

Kota Semarang. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran diferensiasi, motivasi, hasil belajar, 

Pendidikan Agama Islam, sekolah inklusi. 

 

Pendidikan memegang peran krusial dalam membentuk individu 

yang berkualitas. Pembelajaran diferensiasi, yang mengakomodasi 

perbedaan individual siswa, muncul sebagai pendekatan yang menjanjikan 

untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji pengaruh pembelajaran diferensiasi terhadap motivasi dan 

hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) pada siswa Sekolah Dasar 

Negeri Kalibanteng Kidul 0l3 Kota Semarang yang inklusif. 

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya 

pendidikan agama dalam membentuk karakter siswa dan kenyataan bahwa 

setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Pembelajaran 

diferensiasi diharapkan dapat memenuhi kebutuhan belajar yang beragam, 

meningkatkan motivasi, dan pada akhirnya meningkatkan hasil belajar 

siswa, terutama dalam konteks sekolah inklusi. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan pendidikan, khususnya dalam pengajaran PAI, dengan 

memberikan rekomendasi terkait penerapan pembelajaran diferensiasi yang 

efektif. 

Berdasarkan hasil penelitian di SDN Kalibanteng Kidul 0l3hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran rumpun PAI materi PAI masih tergolong 

rendah, ditinjau berdasarkan hasil belajar siswa pada semester sebelumnya. 

Tujuan penelitian ini untuk mengatahui apakah model pembelajaran 

diferensiasi efektif terhadap peningkatan hasil belajar PAI. Jenis penelitian 

ini merupakan penelitian  kuantitatif  dengan  design  quasi  

eksperimen  design (rancangan eksperimen semu), dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan nonequivalent control group design. 

Bentuk desain penelitian dengan pretest-posttest group design. Teknik 

sampling menggunakan sampling jenuh artinya menggunakan seluruh 

populasi di dalam kelas ditandai dengan rencangan 2l kelompok kelas yaitu 

kelas IV A sebagai kelas eksperimen sebanyak 2l4 siswa dan kelas IV C 

sebagai kelas kontrol sebanyak 2l6 siswa. Hasil penelitian menghasil nilai 

rata-rata pre test kelas IV A sebesar 67,3 sementara kelas IV C sebesar 58,5. 

Kemudian nilai rata-rata post test kelas IV A sebesar 86,67 sementara kelas 

IV C sebesar 73,69. Dengan demikian dapat diketahui bahwa selisih nilai 

post test kelas eksperimen lebih besar daripada nilai post test kelas kontrol 
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yaitu 86,67 > 73,69. Berdasarkan uji independent sampel t-test diperoleh 

nilai sig. (2l-tailed) sebesar 0l,0l0l0 l < 0l,0l5 maka berdasarkan data 

pengambilan keputusan dalam uji independent sampel t-test dapat 

disimpulkan bahwa H0l ditolak dan H𝚊 diterima. Dengan demikian dapat 

ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan / selisih yang signifikan (nyata) 

antara rata-rata hasil belajar PAI kelas eksperimen dengan kelas kontrol, 

yang berarti bahwa Model pembelajaran diferensiasi efektif dalam 

meningkatan Hasil Belajar PAI SDN Kalibanteng Kidul 0l3 tahun ajaran 

2l0l2l3/2l0l2l4. 
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ABSTRACT 

Diana (2l0l2l4), The Effect of Differentiated Instruction on Improving 

Motivation and Learning Outcomes in Islamic Education at SDN 

Kalibanteng Kidul 0l3, Semarang City. 

 

Keywords: Differentiated instruction, motivation, learning outcomes, 

Islamic education, inclusive school. 

 

Education plays a crucial role in shaping quality individuals. 

Differentiated instruction, which accommodates individual differences 

among students, emerges as a promising approach to enhance motivation 

and learning outcomes. This study aims to examine the impact of 

differentiated instruction on motivation and learning outcomes in Islamic 

Education (PAI) for students at SDN Kalibanteng Kidul 0 l3, an inclusive 

elementary school in Semarang City. The background of this research is 

based on the importance of religious education in shaping students' 

character and the fact that each student has different characteristics. 

Differentiated instruction is expected to meet diverse learning needs, 

increase motivation, and ultimately improve student learning outcomes, 

especially in the context of inclusive schools. This research is expected to 

contribute to the development of education, particularly in the teaching of 

Islamic Education, by providing recommendations regarding the effective 

implementation of differentiated instruction. Based on the research results 

at SDN Kalibanteng Kidul 0l3, student learning outcomes in the subject of 

Islamic Education are still relatively low, as evidenced by the results of the 

previous semester. The purpose of this study is to determine whether the 

differentiated instruction model is effective in improving Islamic Education 

learning outcomes. This type of research is quantitative research with a 

quasi-experimental design, using the nonequivalent control group design. 

The research design is in the form of a pretest-posttest group design. The 

sampling technique used is saturated sampling, meaning that the entire 

population in the class is used, marked by a design of 2l groups of classes, 

namely class IV A as the experimental class with 2l4 students and class IV 

C as the control class with 2l6 students. The results of the study showed that 

the average pre-test value of class IV A was 67.3, while that of class IV C 

was 58.5. Then the average post-test value of class IV A was 86.67, while 

that of class IV C was 73.69. Thus, it can be seen that the difference in the 

post-test value of the experimental class is greater than the post-test value 

of the control class, namely 86.67 > 73.69. Based on the independent 

samples t-test, the sig. value (2l-tailed) is 0l.0l0l0l < 0l.0l5, so based on the 

decision-making data in the independent samples t-test, it can be concluded 

that H0l is rejected and H1l is accepted. Thus, it can be concluded that there 

is a significant difference between the average learning outcomes of the 

experimental class and the control class, which means that the 

differentiated instruction model is effective in improving Islamic Education 
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Learning Outcomes at SDN Kalibanteng Kidul 0l3 in the 2l0l2l3/2l0 l2l4 

academic year. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan berperan penting bagi perkembangan dan perwujudan 

setiap unsur kehidupan manusia. Pendidikan merupakan sarana untuk 

mencapai tujuan hidup manusia. Pendidikan yang berkualitas akan 

mencerminkan masyarakat yang maju, damai dan mengarah kepada sifat-

sifat yang konstruktif. 

Pendidikan merupakan salah satu usaha secara sadar untuk 

memfasilitasi kebutuhan peserta didik. Pendidikan bisa menimbulkan 

perubahan sikap dan tingkah laku menuju pendewasaan melalui pengajaran 

dan pelatihan (Suardi, 2 l0l1l8). Pengembangan sumber daya manusia menjadi 

tugas pendidikan dalam menggali potensi individu dan meningkatkan 

kualitas masyarakat Indonesia. Dalam hal ini, pendidikan berperan aktif 

untuk dapat menggali dan mengembangkan potensi dan karakteristik 

peserta didik ke arah yang lebih positif. Strategi pembelajaran yang tepat 

dapat meningkatkan efektivitas pendidikan (Qoriah, 2l0l2l3). Dengan 

memilih strategi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan 

peserta didik, guru mampu membantu peserta didik memahami dan 

menerapkan informasi dengan lebih baik. Dari pengertian tersebut dapat 

dipahami bahwa pembelajaran merupakan Proses interaksi siswa dengan 

guru secara terprogram yang mampu meningkatkan kemampuan 

kecerdasan, sikap atau perilaku siswa sebagai akibat pengalaman, pelatihan 

dan kelimuan yang didapatkan. 

Pembelajaran merupakan sebuah proses evolusi yang melibatkan 

berbagai pihak. (Dr. Marlina, 2l0l1l9: 1l8) Tanggung jawab pembelajaran 

tidak hanya berada pada guru saja. Baik guru maupun siswa perlu terus 

belajar bersama agar perubahan yang diharapkan terjadi secara positif. 
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Siswa perlu memahami dan mengaplikasikan materi yang diajarkan, 

sementara guru harus terus mempelajari metode pengajaran yang efektif. 

Selain itu, guru juga harus mengenal karakteristik setiap siswa dalam 

kelasnya. 

1. Hamalik (1l992 l) menjelaskan bahwa belajar melibatkan perubahan 

dalam persepsi dan perilaku, termasuk peningkatan perilaku, seperti 

pemenuhan kebutuhan masyarakat dan individu dengan lebih baik. 

2. Sardiman (1l990l: 2l2 l) mengungkapkan bahwa belajar adalah perubahan 

perilaku atau penampilan yang terjadi melalui berbagai aktivitas, seperti 

membaca, mengamati, mendengarkan, dan meniru. 

3. Barlow (1l996: 61l-63) menyebutkan bahwa belajar adalah proses 

adaptasi perilaku yang berkembang secara bertahap. 

4. Hintzman (1l978) berpendapat bahwa belajar adalah perubahan dalam 

diri organisme, baik manusia maupun hewan, yang disebabkan oleh 

pengalaman dan dapat memengaruhi perilaku organisme tersebut. 

5. Reber (1l989) memberikan dua definisi tentang belajar. Pertama, belajar 

adalah proses memperoleh pengetahuan. Kedua, belajar merupakan 

perubahan kemampuan bereaksi yang relatif permanen akibat latihan 

yang diperkuat (Nurjan, 2l0l1l6, hlm. 1 l5-1l6). 

Menurut Ki Hajar Dewantara, setiap individu memiliki keunikan 

yang berbeda. Beliau menekankan bahwa pendidikan harus memperhatikan 

kodrat masing-masing anak dan menyesuaikannya dengan kondisi zaman. 

Perbedaan dalam kodrat diri anak menyebabkan variasi dalam metode 

belajar, kecepatan pemahaman, dan aspek lainnya. (Modul Guru 

Penggerak, 2l0l2l2l) Oleh karena itu, guru perlu memperhatikan keberagaman 

ini dan tidak memaksakan metode belajar tertentu yang dianggap ideal. 

Setiap murid berhak menerima pembelajaran yang sesuai dengan cara 

belajarnya masing-masing, karena hal ini merupakan bagian dari kodrat 

alam mereka. 
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Dalam konteks Islam, belajar merupakan kewajiban bagi setiap 

orang yang beriman untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan 

meningkatkan kualitas hidupnya. Hal ini sesuai dengan ajaran dalam al-

Qur'an surat al-Mujadilah ayat 1l1l. 

 

آٰاِذآَٰقِيْلَٰٓلكَُمْٰٓتَٰٓي  ٰٓ مَىىُْ  ٰٓوَاِذآَٰقيِْلَٰٓايَُّهَآٰالَّذِيْهَٰٓا  ُٰٓلكَُمْْۚ لِسِٰٓفاَفْسَحُىْآٰيفَْسَحِٰٓاللّٰه فسََّحُىْآٰفىِٰٓالْمَج 

ُٰٓبِٰٓ ٰٓوَاللّٰه ت ٍۗ ٰٓوَالَّذِيْهَٰٓاوُْتىُآٰالْعِلْمَٰٓدرََج  مَىىُْآٰمِىْكُمْْۙ ُٰٓالَّذِيْهَٰٓا  مَآٰاوْشُزُوْآٰفاَوْشُزُوْآٰيزَْفَعِٰٓاللّٰه

ٰٓخَبيِْزٌٰٓتعَْمَلىُْنَٰٓ

 

Artinya: ―Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

―Berlapanglapanglah dalam majlis‖, maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: ―Berdirilah kamu‖, 

maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan‖. 

(QS. Al-Mujaadilah: 1l1 l). (Al-Qur‘an Pustaka Al mubin, 2l0 l1l3 : 543) 

Budimansyah dalam bukunya Model Pembelajaran dan Penilaian 

menyampaikan pembelajaran merupakan perubahan dalam kemampuan, 

sikap, atau perilaku siswa yang relatif permanen sebagai akibat pengalaman 

atau pelatihan. Perubahan kemampuan yang hanya berlangsung sekejab dan 

kemudian kembali ke perilaku semula menunjukkan belum terjadi peristiwa 

pembelajaran, walaupun mungkin terjadi pengajaran.( Budimansyah, 2l0l0 l2l : 

2l) Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 2l0l 

tahun 2l0l0 l3, Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada satu lingkungan belajar. 

Prinsip adalah suatu yang dipegang sebagai panutan yang utama.( 

Zain & Badudu : 6) Adapun menurut Syah Djanulis, beliau menjelaskan 

bahwa prinsip adalah suatu yang menjadi dasar dari pokok berpikir, 

berpijak dan bertindak. Jadi prinsip pembelajaran adalah landasan berpikir, 

landasan berpijak dengan tujuan agar proses pembelajaran yang dicapai 
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lebih dinamis dan terarah. Maka tugas seorang guru adalah membuat agar 

proses pembelajaran pada siswa berlangsung secara efektif dan inovatif. 

Damyati dan Mudjiono mengklasifikasikan prinsip pembelajaran terbagi 

menjadi lima jenis diantaranya: 1 l) prinsip perhatian dan motivasi, 2l) 

prinsip keaktifan, 3) prinsip keterlibatan langsung/pengalaman, 4) prinsip 

balikan dan penguatan, 5) prinsip perbedaan individu.(Dimyati dan 

Mudniono, 2l0l1l2l : 42l) 

Berdasarkan lima jenis prinsip pembelajaran diatas, tentu yang 

paling relevan dengan penerapan model pembelajaran adalah pembelajaran 

diferensiasi yang menekankan pada prinsip perbedaan individu. Prinsip 

perbedaan individual adalah proses belajar bercorak ragam bagi setiap 

orang. Proses belajar mengajar seyogyanya memperhatikan perbedaan 

individu dalam kelas sehingga dapat memberikan kemudahan tercapainya 

tujuan belajar yang setinggi-tingginya. Pengajaran yang hanya 

memperhatikan satu tingkatan sasaran akan berpotensi lebih besar 

mengalami kegagalan dalam memenuhi kebutuhan seluruh siswa. (Andi 

Abdul Muis, 2l0l1l3 : 32l-33) 

Pembelajaran diferensiasi, atau "differentiated instruction," merujuk 

pada metode pengajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan berbagai 

siswa di kelas. Dalam KBBI, ini berarti proses atau filosofi untuk 

mengajarkan secara efektif dengan berbagai cara agar semua siswa dapat 

memahami informasi baru sesuai dengan keberagaman latar belakang 

mereka. Proses ini mencakup penyesuaian konten, pemrosesan ide, dan 

penilaian produk untuk memenuhi kebutuhan, gaya, dan minat belajar 

siswa. 

Tomlinson (2l0l0 l0 l) menjelaskan bahwa pembelajaran diferensiasi 

berusaha menyesuaikan proses pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan 

individu setiap siswa. Guru harus memastikan kebutuhan siswa dipenuhi 

dengan cara yang adil, yakni menyesuaikan pembelajaran sesuai kebutuhan 

siswa, bukan memperlakukan semua siswa dengan cara yang sama. Tiga 

strategi utama dalam pembelajaran diferensiasi adalah diferensiasi konten, 
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proses, dan produk, yang harus mempertimbangkan kesiapan, minat, dan 

profil belajar siswa (Dr. Marlina, 2l0l1l9: 1l0l-1l1l). 

 

Diferensiasi konten melibatkan penyampaian materi yang berbeda 

sesuai dengan kesiapan belajar siswa. Diferensiasi proses memberikan 

variasi dalam cara siswa memahami materi, seperti dengan mendata minat 

dan bakat mereka. Diferensiasi produk melibatkan pemberian tugas yang 

bervariasi, disesuaikan dengan kesiapan, minat, dan profil belajar siswa. 

Penerapan pembelajaran diferensiasi membuat siswa merasa 

diperhatikan dan dihargai, serta meningkatkan motivasi mereka. 

Lingkungan kelas yang positif juga penting untuk mencapai profil pelajar 

Pancasila. 

Pembelajaran diferensiasi mengakui perbedaan dalam kemampuan, 

pengalaman, bakat, minat, dan gaya belajar siswa. Guru harus 

menyesuaikan materi dan penilaian untuk memenuhi kebutuhan setiap 

siswa. Breaux dan Magee (2l0l1l0l), Fox & Hoffman (2l0l1l1 l), dan Tomlinson 

(2l0l1l7) mengungkapkan bahwa strategi ini membantu siswa belajar sesuai 

dengan kemampuan dan minat mereka, menghindari frustrasi dan 

kegagalan. 

Ada empat elemen dalam pembelajaran diferensiasi yang dapat 

dikelola oleh guru: konten, proses, produk, dan lingkungan kelas. Guru 

dapat menyesuaikan elemen-elemen ini untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang efektif. Strategi seperti penggunaan contoh konkret, 

pemodelan, dan pemecahan masalah membantu siswa mengaitkan konsep 

dengan situasi nyata. Media visual, permainan edukatif, diskusi kelompok, 

dan proyek kolaboratif juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

(Werdiningsih, 2l0l2 l2l). 

Setiap siswa memiliki preferensi belajar unik yang mempengaruhi 

cara mereka menerima, memproses, dan mengingat informasi. Rahmat 

(2l0l2l2l) menunjukkan bahwa meskipun siswa dalam kelompok usia yang 

sama, mereka memiliki perbedaan dalam kesiapan belajar, minat, cara 
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belajar, dan pengalaman. Strategi yang memfasilitasi gaya belajar yang 

berbeda—seperti visual, auditori, dan kinestetik—dapat membantu siswa 

menemukan cara belajar yang paling sesuai dengan mereka. 

Strategi pembelajaran diferensiasi sangat relevan dalam konteks 

pendidikan saat ini (Santika, 2l0l2l3). Pendekatan ini bertujuan untuk 

memenuhi berbagai kebutuhan belajar di kelas (Herwina, 2l0l2l1l). Guru 

harus menyadari bahwa setiap siswa memiliki tingkat keahlian, minat, gaya 

belajar, dan kecepatan belajar yang berbeda. Pendekatan ini mencakup 

diferensiasi konten, proses, dan produk, membantu siswa belajar sesuai 

dengan kemampuan dan potensi mereka. Penelitian tentang penerapan 

strategi ini di sekolah menengah atas masih terbatas, sehingga artikel ini 

bertujuan mengumpulkan referensi terkait penerapan strategi pembelajaran 

diferensiasi di tingkat tersebut. 

Pembelajaran yang memfasilitasi gaya belajar dan membuka potensi 

siswa tetap ada tantangan (masih menjadi pekerjaan rumah) bagi 

pendidikan di Indonesia. Dalam sebuah jurnal internasional disebutkan 

―Education, as a system, comprises various components, including 

educators, students, educational goals, educational tools, and learning 

environment‖(Rana, 2l0 l2l1l). Menurut Crow and Crow, pendidikan adalah 

sebuah program mencakup beragam aktivitas yang disesuaikan untuk 

mengakomodasi kebutuhan setiap individu, seperti aspek sosial, budaya, 

dan tradisional. Selain itu, pendidikan juga mempunyai misi membentuk 

kepribadian individu yang bertaqwa dan beretika.(Oemar  Hamalik, 1l987 : 

2l) Dengan kata lain pendidikan menduduki tempat yang tinggi nilai-nilai 

kecenderungan gaya belajar pada setiap siswa dan kebutuhan keagamaan 

setiap individu. 

Pembelajaran  dengan  paradigma  baru  menghubungkan  titik-titik  

antara kurikulum,  pembelajaran,  dan  penilaian.  Hal  ini  karena  

kurikulum  berfungsi  sebagai rencana  pembelajaran  bagi  guru dan  

peserta.  Mendidik  tentang  tujuan  apa  yang  harus dicapai  dan  apa  yang  

harus  dipelajari  untuk  mencapai  tujuan  tersebut.  Setiap  siswa 
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membutuhkan kesempatan belajar yang sesuai, termasuk yang disesuaikan 

dengan tahap perkembangan dan tingkat pencapaian belajarnya. Akibatnya, 

kurikulum yang digunakan Perlu memperhatikan kondisi siswa yang 

diidentifikasi melalui penilaian saat mengajar. Dengan kata lain, kurikulum 

akan mempengaruhi pembelajaran, dan hasilnya akan dinilai melalui  

penilaian,  dan  penilaian  akan  memberikan  informasi  tentang  

pencapaian kurikulum atau apa yang telah dipelajari peserta didik untuk 

dididik.  Paradigma pembelajaran baru ini juga dapat diartikan sebagai 

pembelajaran yang diferensiasi.  Untuk mendorong  keluwesan dalam  

pembelajaran yang  diferensiasi, maka  pencapaian  awal  yang  ditetapkan  

per  tahun  diubah  menjadi  hasil  belajar berdasarkan tahapan-tahapan 

yang disusun sesuai dengan tahapan perkembangan siswa. Perubahan ini 

didasari oleh pentingnya keluwesan, target pembelajaran yang tidak terlalu 

padat,  dan  perlunya  merancang  pembelajaran  yang  tepat  berdasarkan  

tingkat  prestasi belajar  siswa  (teaching at  right  level). Rancangan Hasil  

Belajar  per  Tahapan didasarkan pada  pemahaman  bahwa  meskipun  

seumuran,  tingkat  prestasi  belajar  siswa  tidak seragam.  

Pendidikan Agama Islam sebagai mata pelajaran yang memiliki 

tujuan untuk membimbing anak menjadi muslim sejati, beriman teguh, 

beramal sholeh dan berakhlak mulia serta berguna bagi masyarakat bangsa 

dan negara. Maka harus mulai berbenah dan menyiapkan diri untuk 

menyongsong dan memfasilitasi kebutuhan belajar tersebut. Materi 

pelajaran PAI yang sangat luas harus dipilih yang paling essensial dan 

mendasar untuk dapat dikuasai anak dengan baik sehingga anak memiliki 

keimanan dan ketakwaan yang kuat dalam menyambut era society 5.0l. tidak 

mungkin materi PAI yang luas tersebut dapat diajarkan secara tuntas dalam 

pembelajaran di sekolah. Oleh sebab itu dibutuhkan kemampuan guru 

untuk menganalisa konten pembelajaran yang paling penting dan mendasar 

untuk dipahami dan diamalkan oleh anak secara mendalam dalam waktu 

yang terbatas. (Rifa‘i et al., 2l0 l2l2l) 

Proses pembelajaran saat ini yang berlangsung di sekolah-sekolah 
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cenderung bersifat klasikal, artinya seorang guru menghadapi 2l5-35 siswa 

dalam satu kelas guru masih juga menggunakan metode pembelajaran yang 

sama kepada seluruh siswa dalam kelas tersebut. Bahkan mereka para guru-

guru memperlakukan siswa secara merata tanpa memperhatikan latar 

belakang sosial budaya, kemampuan, minat belajar dan segala bentuk 

perbedaan individu siswa lainnya. Padahal setiap siswa memiliki ciri-ciri 

dan pembawaan yang berbeda seperti perbedaan tingkat kecerdasan 

kognitif, perbedaan latar belakang keluarga, perbedaan minat belajar, serta 

terdapat siswa cekatan dan lamban dalam mengerjakan. Untuk dapat 

memberikan bantuan agar siswa dapat mengikuti pembelajaran yang 

disajikan oleh guru, maka guru harus benar-benar dapat memahami 

perbedaan kebutuhan belajar siswa.( Syaiful Sagala,2l0l0 l9) Begitu pula guru 

harus mampu mengatur kegiatan pembelajaran dengan baik, mulai dari 

perencanaan, proses pelaksanaan hingga penilaian atau evaluasi 

pembelajaran, sehingga siswa secara total dapat mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik tanpa perbedaan yang berarti walaupun dari 

kebutuhan belajar dan kemampuan yang berbeda-beda. 

Pada LKS Modul 2l.1l PGP (2l0l2l0l) menyebutkan pembelajaran 

diferensiasi adalah serangkaian keputusan masuk akal (common sense) 

yang dibuat oleh guru yang berorientasi kepada kebutuhan siswa.( LKS 

Modul 2l.1l Pendidikan Guru Penggerak, 2l0l2l0l) Dalam pelaksanaanya bukan 

berarti guru harus mengajar 35 cara yang berbeda untuk mengajar 35 siswa 

melainkan mengkombinasi dari pilihan rasional yang dibuat guru untuk 

memenuhi kebutuhan siswa berdasarkan tujuan pembelajaran, respon guru 

terhadap kebutuhan belajar siswa, lingkungan belajar yang mengajak siswa 

untuk belajar, mengelola kelas yang efektif dan penilaian yang konsisten. 

Tomlinson dalam bukunya yang berjudul “How to differentiate teaching in 

mixed ability classrooms” mengklasifikasikan kebutuhan siswa menjadi 

tiga aspek yaitu : (1l) Kesiapan belajar adalah kesiapan siswa dalam 

menerima informasi tentang ketersediaan pengetahuan dan penguasaan 

keterampilan siswa sesuai yang akan diajarkan. Informasi tersebut 
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digunakan untuk memetakan kebutuhan belajar siswa, dengan tujuan 

membentuk tingkat kesulitan materi yang disampaikan. (2 l) Minat artinya 

guru dapat menanyakan kepada siswa apa yang meraka minati, hobi, atau 

cara menyampaian yang disukai oleh siswa. Tentu saja siswa akan 

mempelajari materi tersebut dengan tekun dan sungguh-sungguh, jika 

disesuaikan dengan minat mereka masing-masing. (3) Gaya belajar 

mengacu pada kedekatan atau bagaimana cara yang paling 

disukai/disenangi siswa agar mereka dapat memahami pelajaran dengan 

baik.( Tomlinson, 2l0l2l1 l) 

Tentu tiga aspek kebutuhan dalam pembelajaran diferensiasi selaras 

dengan prinsip perbedaan individual. Adapun pembelajaran diferensiasi 

terdapat tiga aspek dalam implementasinya yaitu: 

1. Diferensiasi konten berkaitan dengan materi yang akan disampaikan 

oleh guru. Guru harus menentukan materi ajar apa yang harus diajarkan 

kepada siswa. Diferensiasi konten (isi) pelajaran harus disesuaikan pada 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

2. Diferensiasi proses adalah cara siswa belajar dalam 

mendapatkan/menerima informasi dari konten yang sudah disampaikan 

oleh guru. Proses ini berkaitan dengan aktivitas yang dilakukan siswa, 

memfasilitasi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas. 

3. Diferensiasi produk mengacu pada hasil akhir dari pembelajaran untuk 

menunjukkan kemampuan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman 

peserta didik setelah menyelesaikan satu unit pelajaran atau bahkan 

setelah membahas materi pelajaran satu bab atau selama satu semester. 

tugas akhir atau evaluasi pembelajaran bisa berupa: Laporan, tes, 

brosur, pidato, sandiwara, tulisan, gambar, maupun video. 

Tujuan pembelajaran diferensiasi adalah untuk mengakomodir 

pembelajaran siswa dengan memperhatikan minat belajar, kesiapan belajar, 

dan gaya belajar; untuk membantu semua siswa dalam belajar, untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar, untuk menjalin hubungan yang 

harmonis antara guru dan siswa, serta meningkatkan kepuasan guru.( 
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Marlina, 2l0l2 l0l) Pembelajaran diferensiasi muncul di pelopori oleh Bapak 

Pendidikan nasional yaitu Ki Hajar Dewantara, menurut beliau 

bahwasannya pendidikan yang ideal adalah pendidikan yang mampu 

menghargai perbedaan karakteristik setiap anak. (Roudlotul Dzihni, 2l0l1 l9) 

Selain itu dalam literatur yang lain Ki Hajar Dewantara juga berpendapat 

bahwa pendidikan (opveoding) memberi tuntutan terhadap segala kekuatan 

kodrat yang dimiliki siswa agar siswa mampu mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan yang setinggi-tingginya.(Herwina, 2 l0l2l1l) Adapun 

Pembelajaran diferensiasi secara garis besar mengarahkan siswa untuk 

menghargai toleransi, kreatif dan kepedulian kepada sesama untuk 

memperoleh hasil belajar yang bermanfaat bagi seluruh siswa. Dari ulasan 

diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran diferensiasi muncul 

dan sejalan dengan filosofi promotor pemikiran pendidikan menurut Ki 

Hajar Dewantara. 

Pembelajaran diferensiasi merupakan salah satu cara berpikir yang 

sangat penting tentang proses belajar mengajar pada abad ke-2l1l ini dan 

akan menjadi Solusi bagi beberapa sekolah yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus. Pembelajaran diferensiasi bukanlah hal yang baru 

dalam dunia pendidikan. Pembelajaran diferensiasi juga dikenal dengan 

istilah pembelajaran diferential. Menurut Schöllhorn pembelajaran 

diferensial adalah model pembelajaran motorik yang dicangkokkan pada 

pentingnya variabilitas gerakan dan berakar pada teori sistem dinamis 

gerakan manusia. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa 

pembelajaran diferensiasi banyak diadopsi dalam konteks pembelajaran 

yang bersifat motorik. Temuan terdahulu melaporkan bahwa pada tingkat 

pembelajaran, pembelajaran diferensiasi juga terbuki lebih baik 

dibandingkan metode tradisional di banyak olahraga.(Beckmann & 

Schollhorn, 2l0l0l6) 

Pembelajaran diferensiasi muncul sebagai pendekatan yang 

menjanjikan untuk meningkatkan perilaku kreatif. Dikembangkan pada 

perspektif sistem dinamis, pembelajaran diferensiasi telah banyak 
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diterapkan dalam konteks pembelajaran motorik. Lebih lanjut manfaat 

pendekatan pembelajaran diferensial di antaranya yakni: memfasilitasi 

pengembangan komponen kreativitas, memberikan penurunan substansial 

dalam kegagalan, pembelajaran mendorong adaptasi yang berbeda 

berdasarkan keahlian, serta pembelajaran diferensiasi tampaknya 

mendukung keteraturan dalam perilaku. Baru- baru ini Gray (2l0l2l0l) juga 

melaporkan bahwa pendekatan pembelajaran diferentiasi dirancang untuk 

mendorong organisasi diri (self-organizing).(Herwina, 2l0l2l1 l) 

Pembelajaran diferensiasi semakin dikenal sebagai pendekatan 

pengajaran yang efektif untuk memenuhi kebutuhan belajar yang beragam 

dari setiap siswa terutama bagi anak inklusi. Berdasarkan pencarian yang 

peneliti lakukan di data base google scholar, dalam kurun beberapa bulan 

terakhir terdapat 1l540l artikel dengan tema terkait, yang mana 2l3 artikel 

diantaranya membahas tentang implementasi pembelajaran diferensiasi 

dalam kurikulum merdeka namun belum menjelaskan implementasinya 

pada pembelajaran PAI secara spesifik pada keempat ruang lingkup 

materinya yang meliputi Aqidah Akhlak, Qur‘an hadits, PAI, dan Sejarah 

Kebudayaan Islam. Temuan dan pembahasan dalam penelitian tersebut 

masih bersifat umum terkait kurikulum merdeka dan berorientasi pada 

pengembangan metode, media, serta sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

saat pembelajaran. 

Dalam penelitian yang lain, disebutkan bahwa guru memberikan 

kebebasan kepada peserta didik untuk mengerjakan refleksi dengan 

menekankan pada diferensiasi media dan metode belajar yang disukai 

untuk menumbuhkan semangat belajar siswa. Oleh karena itu meskipun ada 

bukti yang banyak, namun masih terdapat kesenjangan yang signifikan 

dalam penelitian tentang dampak pembelajaran diferensiasi terhadap 

peningkatan motivasi dan hasil belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengatasi kesenjangan ini dengan menyelidiki pengaruh pembelajaran 

diferensiasi terhadap kedua faktor penting dalam proses belajar mengajar 

tersebut khususnya pembelajaran PAI di sekolah inklusi yang nyatanya 
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masih belum banyak diteliti. 

SDN Kalibanteng Kidul 0l3 Kota Semarang merupakan salah satu 

sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklusif. Sekolah inklusi 

adalah sekolah yang memberikan layanan pendidikan kepada semua siswa, 

termasuk siswa penyandang disabilitas. Filosofi yang mendasari pendidikan 

inklusi adalah keyakinan bahwa setiap anak, baik karena gangguan 

perkembangan fisik/mental maupun cerdas/bakat istimewa berhak untuk 

memperoleh pendidikan seperti layaknya anak-anak ―normal‖ lainnya 

dalam lingkungan yang sama (Education for All). Secara lebih luas, ini bisa 

diartikan bahwa anak-anak yang ―normal‖ maupun yang dinilai memiliki 

kebutuhan khusus sudah selayaknya dididik bersama-sama dalam sebuah 

keberagaman yang ada di dalamnya. Di sekolah inklusi ini, mereka tidak 

semata mengejar kemampuan akademik, tetapi lebih dari itu, mereka belajar 

tentang kehidupan itu sendiri.(Andini et al., 2l0l0l0l) 

Dalam konteks ini, pembelajaran diferensiasi diharapkan mampu 

menjadi pendekatan pembelajaran berdasarkan karakteristik dan kebutuhan 

unik masing-masing siswa. Hal ini penting untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif dan mendukung bagi semua peserta didik. Selain itu 

juga diperlukan adanya motivasi belajar bagi peserta didik. 

Motivasi dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan dalam diri 

seseorang yang mendorong, mengaktifkan atau menggerakkan dan yang 

mengarahkan perilaku kearah tujuan. Menurut Uno dalam Nursalam (2l0l0 l8) 

motivasi dapat diartikan sebagai dorongan internal dan eksternal dalam diri 

seseorang yang diindikasikan dengan adanya hasrat dan minat untuk 

melakukan kegiatan, harapan dan cita-cita, penghargaan, dan penghormatan 

atas diri, lingkungan yang baik, serta kegiatan yang menarik. (Hamzah B. 

Uno, 2l0l0l8 : 1l8) 

Motivasi belajar merupakan faktor kunci yang mempengaruhi 

pencapaian akademik siswa. Siswa yang memiliki motivasi tinggi 

cenderung lebih aktif dalam proses pembelajaran dan memiliki hasil belajar 

yang lebih baik. Dengan menerapkan pembelajaran diferensiasi, guru dapat 
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meningkatkan motivasi siswa dengan memberikan pengalaman belajar 

yang lebih relevan dan menarik. Penyesuaian materi, metode, dan penilaian 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa diharapkan dapat meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam proses belajar mengajar. 

Oleh karena itu, motivasi sangat penting dilakukan agar dapat 

menggerakkan seseorang sesuai dengan keinginan dan kemauan untuk 

melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil dan mencapai tujuan. 

Setiap tindakan motivasi seseorang mempunyai tujuan yang akan dicapai. 

Makin jelas tujuan yang diharapkan atau akan dicapai, maka semakin jelas 

pula bagaimana tindakan memotivasi itu dilakukan. Tindakan memotivasi 

akan lebih dapat berhasil apabila tujuannya jelas dan didasari oleh yang 

dimotivasi. Oleh sebab itu, setiap orang yang akan memberikan motivasi 

pada seseorang harus mengenal dan memahami benar-benar latar belakang 

kehidupan, kebutuhan serta kepribadian orang yang akan dimotivasi.( 

Taufik, 2l0l0l7 : 2l3) 

Pendidikan agama Islam jika dipahami sebagai sebuah proses, maka 

diperlukan rumusan sistem dan tujuan yang baik. Hal ini disebabkan 

pendidikan tanpa tujuan yang jelas niscaya akan menghilangkan nilai 

hakiki pendidikan.( M. Arifin, 2l0l0l8 : 2l3) Oleh karena itu tujuan dalam 

sebuah proses pendidikan merupakan unsur yang sangat penting dalam 

kegiatan belajar mengajar di lembaga pendidikan. Hal ini yang menjadikan 

semua aktifitas kependidikan, unsur dan komponen yang terlibat serta 

sistem pendidikan yang dibangun, semua harus diarahkan untuk mencapai 

hasil maksimal dalam mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan rumusan 

yang telah ditetapkan. 

Pelaksanaan program pendidikan agama Islam di berbagai sekolah 

di Indonesia, keberadaannya belum berjalan seperti yang diharapkan, 

karena berbagai kendala dalam bidang kemampuan pelaksanaan metode, 

sarana fisik dan non fisik, di samping suasana lingkungan pendidikan yang 

kurang menunjang suksesnya pendidikan mental-spiritual dan moral. 

Pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah perlu terus menerus 
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dipantau dan diupayakan perbaikan konsep dan implementasinya. Para 

pendidik atau guru materi agama Islam perlu selalu ditingkatkan 

kemampuan mengajarnya agar dapat menyajikan pembelajaran agama 

Islam yang menarik dan dapat diserap oleh peserta didik dengan baik.( 

Abd. Rouf, 2l0l1l5) 

Peraln straltegis Pendidikaln A Lgalmal Islalm (PA LI) dallalm membalngun 

kalralkter siswal jugal halrus lebih dioptimallka ln daln seka lligus merespon 

digulirkalnnya l kebijalkaln Pengua ltaln Pendidikaln Ka lralkter paldal Saltualn 

Pendidikaln Formall (Kemendikbud, 2l0l1l8). Untuk mengetalhui tingka lt 

perkembalngaln PA LI diperlukaln penilalia ln halsil belaljalr altalu bisal disebut 

dengaln alsesmen pembelaljalra ln. Yalng merupalkaln kegia ltaln ya lng salngalt 

efektif untuk mengetalhui tingka lt perkembalngaln pesertal didik dalla lm 

mengualsali tujualn pembelaljalra ln malupun memalhalmi malteri pembela ljalraln.( 

Suma lrdi, 2l0l2l0l : 2l) Kegialtaln ini sering dilalkuka ln oleh guru dengaln calra l 

memberikaln tes kepaldal pesertal didik, yalng ma lnal guru telalh 

mempersia lpkaln beberalpal skor di setialp soallnya l talnpal memberitalhukalnnya l 

kepaldal pesertal didik, hall ini bertujualn algalr guru dalpalt mengukur tingka lt 

pemalhalmaln pesertal didik. Dalri jalwalbaln tes tersebut, guru alkaln 

menginterpretalsikaln halsilnyal berdalsalrkaln ukuraln-ukuraln skor ya lng suda lh 

dibualt. Sehinggal guru dalpalt mengetalhui sejaluh malnal perkembalngaln tujua ln 

pembela ljalralnnyal tela lh tercalpali. 

Halsil belaljalr Pendidikaln A Lgalmal Islalm mempunyali keterkalitaln ya lng 

salngalt mendukung terhaldalp perilalku/alkhlalk siswal. Seoralng siswal yalng 

memiliki pengetalhualn/prestalsi ya lng balik dallalm pendidika ln algalmalnya l, 

malkal merekal alka ln selallu menunjukkaln perilalku/alkhlalk yalng balik, balik di 

sekolalh, rumalh malupun di malsya lralka lt. Halsil belaljalr dallalm kelals dalpalt 

dilalksalna lkaln ke dallalm situalsi-situalsi di lualr sekolalh. Dengaln kaltal lalin, 

siswal dalpalt mentralnsferkaln halsil belaljalr itu ke dalla lm situalsi-situalsi ya lng 

sesungguhnyal di dallalm ma lsya lralkalt.( Oemalr Halma llik, 2l0 l1l6 : 33) 

Halsil belaljalr Pendidikaln A Lgalmal Islalm (PA LI) di SDN Kallibalnteng 

Kidul 0l3 jugal menjaldi fokus perhaltialn, mengingalt pentingnya l pendidikaln 
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algalma l dalla lm membentuk kalralkter daln morall siswal. Melallui pembelaljalraln 

diferensialsi, dihalra lpkaln siswal dalpalt lebih mema lhalmi ma lteri PALI, sehinggal 

paldal alkhirnya l dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr merekal. Penelitialn ini 

bertujualn untuk mengkalji pengalruh pembelaljalra ln diferensialsi terha lda lp 

peningkaltaln motiva lsi daln halsil bela ljalr PA LI di SDN Kalliba lnteng Kidul 0 l3 

Kotal Semalralng, sertal memberikaln rekomendalsi balgi pengembalngaln 

metode pembelaljalraln yalng lebih efektif da llalm konteks sekolalh 

penyelengga lral inklusi.  

Dengaln laltalr belalkalng tersebut, penelitialn ini dihalra lpkaln dalpa lt 

memberikaln kontribusi balgi pengembalngaln pendidikaln, khususnyal dallalm 

peneralpaln pembelaljalraln diferensialsi sebalgali sallalh saltu straltegi untuk 

meningkaltkaln motivalsi daln halsil belaljalr siswal di sekolalh inklusi. 

Melallui penelitia ln ini, dihalra lpkaln dalpalt diperoleh da ltal daln 

informalsi ya lng dalpalt digunalkaln untuk meningkaltkaln kuallitals pendidikaln, 

khususnyal da llalm pengaljalraln PA LI, sehinggal tujualn pendidikaln nalsionall 

untuk mencetalk generalsi ya lng beralkhlalk mulial daln berpengetalhualn dalpa lt 

tercalpali. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalra l dengaln sa llalh saltu guru malta l pelaljalraln 

PA LI SDN Kallibalnteng Kidul 0 l3 yalng bernalmal ibu Falizunall Khoeroh, 

S.ALg. belialu menjelalskaln balhwal aldal beberalpal kendallal ya lng diallalmi salalt 

proses pelalksalnala ln pembela ljalraln, rendalhnyal pemalhalma ln siswal daln dalri 

guru yalng malsih menggunalkaln model pembelaljalraln klalsik seperti : 

Ceralmalh, Diskusi kelompok da ln pemberialn tugals saljal. Malkal alkibalt dalri 

hall tersebut, siswal meralsal tidalk mendalpaltkaln alda lnyal umpaln ballik yalng 

menyebalbkaln siswal kuralng begitu alntusials, proses pembelaljalraln menjaldi 

membosalnkaln da ln kuralng begitu malmalhalmi malteri sehinggal berdalmpa lk 

paldal rendalhnya l halsil belaljalr yalng didalpaltkaln siswal.  

Maltal pelaljalraln PA LI di SDN Kalliba lnteng Kidul 0l3 aldallalh sallalh saltu 

balgialn dalri rumpun malta l pelaljalraln ya lng bertujualn menyialpkaln siswal untuk 

mengenall, memalhalmi, menghalya lti daln mengalmallkaln hukum Islalm, yalng 

kemudialn menjaldi dalsalr palndalnga ln hidup untuk menjallalni Iba lda lh 
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malhdhalh daln ghaliru malhdhalh dallalm kehidupaln sehalri-halri melallui 

kegialtaln pengaljalraln, pralktek, pengallalmaln belaljalr daln pembialsalaln siswal.( 

Peralturaln Menteri A Lgalmal Republik Indonesial, 2l0l0 l8) Jaldi, maltal pela ljalraln 

PA LI merupalka ln sallalh saltu maltal pelaljalraln ya lng salnga lt penting untuk 

dipalhalmi daln dialmallka ln oleh siswal sebalgali bekall dallalm menjallalni 

alktivitals kehidupaln ibaldalh da ln mualmallalh dallalm sekolalh malupun dallalm 

kehidupaln sehalri-halri sebalgali lalndalsaln dalsalr menjallalni hidup. 

Berdalsalrkaln permalsalla lhaln dia ltals, malkal diperlukalnnya l 

pembela ljalraln yalng krealtif da ln inovaltif dallalm ralngkal menjaldika ln 

pembela ljalraln semalkin menalrik daln menyenalngkaln sallalh saltunyal dengaln 

meneralpkaln model pembela ljalraln diferensialsi sertal dalpalt memunculka ln 

ralsal solidalritals daln toleralsi a lntalr siswal, sehinggal dihalra lpkaln siswal lebih 

termotivalsi dallalm mengikuti pembelaljalraln ya lng a lkaln berdalmpalk positif 

terhaldalp ha lsil belaljalr ya lng diperoleh. Hall tersebut jugal sebalgali salralna l 

aldalpta lsi polal pendidikaln yalng alkaln daltalng. Dengaln ini malkal peneliti 

melalkukaln penelitialn menggunalkaln straltegi pembela ljalraln diferensialsi; 

alpalkalh dengaln pembelaljalra ln diferensialsi, halsil belaljalr PALI SDN 

Kallibalnteng Kidul 0l3 alkaln lebih meningkalt. 

Berdalsalrkaln uralialn lalta lr belalkalng di altals, peneliti tertalrik untuk 

mengkalji daln mengalngkalt tesis denga ln judul “Pengaruh Pembelajaran 

Diferensiasi Terhadap Peningkatan Motivasi Dan Hasil Belajar PAI 

Siswa SDN Kalibanteng Kidul 03 Kota Semarang” 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Dalri laltalr belalkalng yalng telalh dijelalskaln, malsallalh yalng alkaln diteliti dallalm 

penelitialn ini aldallalh: 

1. Balgalimalnal pengalruh pembelaljalra ln diferensialsi terha ldalp peningkalta ln 

motivalsi bela ljalr PALI siswal SDN Kallibalnteng Kidul 0l3? 

2. Balgalimalnal pengalruh pembelaljalra ln diferensialsi terha ldalp peningkalta ln 

halsil belaljalr PALI siswal inklusi di SDN Kalliba lnteng Kidul 0 l3? 

3. Balgalimalnal pengalruh motivalsi belaljalr terhaldalp halsil belaljalr pali siswa l 

inklusi di SDN Kallibalnteng Kidul 0 l3? 
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1.3 Fokus Penelitian 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng daln perumusaln malsallalh yalng telalh 

diuralikaln di a ltals, beberalpal malsallalh ya lng dalpalt diidentifikalsi aldalla lh 

sebalgali berikut: 

1. Pengalruh pembelaljalraln diferensialsi terhaldalp peningkaltaln ha lsil 

belaljalr PA LI siswal inklusi di SDN Kallibalnteng Kidul 0l3  

2. Pengalruh pembelaljalraln diferensialsi terhaldalp peningkaltaln ha lsil 

belaljalr PA LI siswal inklusi di SDN Kallibalnteng Kidul 0l3  

3. Pengalruh motivalsi belaljalr terhalda lp halsil belaljalr PALI siswal 

inklusi di SDN Kallibalnteng Kidul 0l3  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujualn yalng ingin dicalpali dallalm penelitialn ini aldallalh: 

1. Untuk mengetalhui pengalruh pembelaljalraln diferensialsi terhalda lp 

peningkaltaln motivalsi belaljalr PA LI siswal inklusi di SDN Kalliba lnteng 

Kidul 0l3. 

2. Mengetalhui pengalruh pembelaljalra ln diferensialsi terha ldalp peningkalta ln 

halsil belaljalr PA LI siswal inklusi di SDN Kalliba lnteng Kidul 0 l3. 

3. Mengetalhui pengalruh motivalsi belaljalr terhaldalp halsil belaljalr pali siswa l 

inklusi di SDN Kallibalnteng Kidul 0 l3. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Malnfalalt yalng da lpalt diperoleh da lri penelitialn ini aldallalh: 

1. Balgi Peneliti 

Sebalgali pengalla lmaln sertal untuk mena lmbalh pengeta lhualn tentalng 

pengembalngaln kecerdalsaln emosionall siswal paldal pembelaljalra ln 

Pendidikaln A Lgalmal Islalm untuk pembentukaln kalralkter religius. 

2. Balgi Malsyalralkalt 

Halsil penelitialn ini dihalralpka ln dalpalt memberika ln ma lsukaln daln 
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pengetalhualn balgi malsya lralkalt seca lral umum daln ora lng tua l siswal Sekolalh 

Dalsalr di Kotal Semalralng khususnya l mengenali pengembalnga ln 

kecerdalsaln emosionall untuk pembentukaln kalralkter religius. 

3. Balgi Palral Kepallal Sekolalh 

Halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln ma lsukaln 

balhaln pertimbalngaln daln kontribusi terhaldalp kepallal sekolalh dalla lm 

kalita lnnyal dengaln pengalmbilaln kebijalkaln, perencalnalaln, salraln daln 

sumber belaljalr, pelalya lnaln siswal, hubungaln sekolalh denga ln malsya lralkalt, 

daln penciptalaln sua lsalnal sekolalh. 

4. Balgi Guru 

a. Proses pembelaljalra ln dikelals tidalk lalgi monoton sehinggal guru alkaln 

termotivalsi untuk memberi malteri pelaljalraln dengaln model 

pembela ljalraln yalng lebih sesuali. 

b. Guru dalpalt memfalsilitalsi kebutuhaln belaljalr siswal ya lng memiliki 

berbalgali malcalm kalralkteristik daln galya l belaljalr yalng 

bermalcalmmalcalm. 

c. Membualt guru lebih krealtif dallalm pelalksa lnalaln proses pembelaljalraln, 

ya litu dengaln mengembalngkaln pembelaljalraln ya lng inova ltif dengaln 

meneralpkaln pembelaljalraln diferensialsi. 

5. Balgi Siswal 

a. Siwal tidalk alkaln lalgi mengallalmi kejenuhaln kalrenal guru 

menggunalkaln model pembela ljalraln yalng sesuali. 

b. Kebutuhaln belaljalr siswal terfalsilitalsi daln terlalya lni dengaln balik 

sehinggal dalpa lt meningkaltkaln ha lsil belaljalr siswal. 

c. Melaltih siswal untuk dalpalt memalhalmi isi dalri sualtu balhaln pelaljalraln 

ya lng sesuali dengaln kebutuhaln bela ljalr siswal sehinggal dalpa lt 

mengemba lngkaln potensi, kema lmpualn, ketera lmpilaln daln 

pengallalmaln siswal dengaln mengoptimallkaln kemalmpualn yalng tela lh 

dimiliki siswal daln meningkaltkaln kemalmpualn yalng belum dimiliki 
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siswal. 

6. Balgi Pemerintalh Daleralh 

Halsil penelitia ln ini dihalralpkaln dalpa lt memberikaln malsukaln 

kepaldal pemerintalh daleralh dalla lm ka litalnnya l dengaln pengalmbilaln 

kebijalkaln-kebijalka ln yalng berkalitaln dengaln bidalng pendidika ln 

khususnyal dallalm pengembalngaln kecerdalsaln emosionall di sekolalh daln 

jugal kebijalkaln-kebijalkaln lalin yalng memiliki pengalruh yalng besalr 

terhaldalp dunial pendidikaln. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

2.1 KAJIAN TEORI 

1. Pembelajaran Diferensiasi 

 

Secalral etimologi, pembela ljalraln sering disebut denggaln 

instruction (balhalsal Inggris) daln tal‘allum (ba lhalsal A Lralb), yalng 

bermalknal bentuk upalya l untuk membelaljalrkaln seseoralng altalu 

kelompok oralng melallui berbalga li upalya l (effort) daln berbalgali 

straltegi, metode daln pendekalta ln kealra lh pencalpalialn tujualn ya lng 

telalh direnca lnalkaln dallalm pembelaljalraln. 

Menurut Dimyalti daln Mudjiono (2l0l1l2 l), pembelaljalraln 

aldalla lh kegialta ln yalng dilalkukaln guru dengaln terencalnal melallui 

desalin instruksiona ll, ya lng bertujualn untuk mendorong siswal 

belaljalr secalral alktif daln menyedialkaln sumber belaljalr ya lng 

kondusif. Berdalsalrkaln Undalng-Undalng Sistem Pendidikaln 

Nalsionall Nomor 2l0l Talhun 2l0l0l3, pembelaljalraln merupalka ln proses 

di malnal pesertal didik berinteralksi dengaln pendidik da ln sumber 

belaljalr dallalm sebualh lingkungaln belaljalr. Sementalral itu, 

Budimalnsyalh (2l0l0 l2l) mendefinisikaln pembelaljalra ln sebalgali 

perubalhaln dallalm kemalmpualn, sikalp, a ltalu perilalku siswal ya lng 

relaltif permalnen sebalgali alkibalt dalri pengallalmaln altalu pelaltihaln. 

Jikal perubalha ln tersebut halnyal bersifalt sementalral daln siswal 

kemballi ke perilalku semulal, ma lkal hall itu menunjukkaln balhwal 

proses pembelaljalraln belum sepenuhnyal terjaldi, meskipun mungkin 

pengaljalraln sudalh dilalkukaln. 

Dengaln kalta l lalin, pembela ljalraln bisal dipalhalmi sebalgali 

proses interalksi yalng terstruktur alntalral siswal daln guru ya lng 

diralncalng untuk meningkaltka ln kemalmpualn, sikalp, altalu perilalku 
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siswal melallui pengallalmaln, pelaltihaln, daln pengetalhua ln yalng 

diperoleh. Kalrenal itu, guru memiliki talnggung jalwalb untuk 

memalstikaln balhwal proses pembela ljalraln berlalngsung secalral efektif 

daln inovaltif. Selalin berfokus paldal siswal, polal pikir pembelaljalraln 

jugal perlu bera llih dalri sekaldalr mema lhalmi konsep daln prinsip 

keilmualn menjaldi menga ljalrkaln siswal calral meneralpkaln 

pengetalhualn tersebut dallalm tindalkaln nyaltal. Hall ini sesuali dengaln 

pilalr-pilalr pendidikaln UNESCO, yalng tidalk ha lnyal menekalnkaln 

"belaljalr untuk mengetalhui," tetalpi jugal "belaljalr untuk melalkukaln." 

Tujualn utalmal pembela ljalraln aldallalh memperoleh 

pengetalhualn denga ln calral yalng mengembalngkaln kemalmpualn 

intelektuall siswal, meralngsalng ralsal ingin talhu merekal, daln 

memotivalsi merekal melallui kegialtaln pembelaljalraln. Salnjalya l 

Nalsution (1l998) membalgi tujualn pembelaljalra ln menjaldi tiga l 

kaltegori, yalitu kognitif, alfektif, daln psikomotorik. Tujualn kognitif 

berhubungaln dengaln kemalmpua ln siswal untuk mema lhalmi dunial 

sekitalr, yalng melibaltkaln kecerdalsaln intelektuall. Tujualn alfektif 

terkalit dengaln perkembalngaln sikalp, perilalku, peralsala ln, daln nilali-

nilali morall. Sedalngkaln tujualn psikomotorik berfokus palda l 

perkembalngaln keteralmpilaln motorik, sehinggal siswal dalpa lt 

berkembalng secalral positif. 

Dallalm konteks diferensialsi pembelaljalraln, konsep ini 

mengalcu paldal aldalptalsi proses pengaljalraln, desalin alktivitals ya lng 

beralgalm untuk membalntu siswal memalhalmi malteri, serta l 

modifikalsi halsil belaljalr yalng memungkinkaln siswal menunjukkaln 

pemalhalmaln merekal dallalm berbalgali bentuk. Diferensialsi 

pembela ljalraln dialnggalp sebalgali sallalh saltu calral yalng efektif untuk 

membalntu guru menghaldalpi kela ls yalng memiliki berbalgali tingkalt 

kemalmpualn daln keteralmpilaln (Puspitalsalri et all., 2 l0l2l0l). 

 



26 

 

Brealux daln Elizalbeth (2l0l1l3) menggalmba lrkaln 

pembela ljalraln diferensialsi sebalgali metode balgi guru untuk 

memenuhi kebutuhaln setialp siswal. Dallalm pembela ljalraln ini, proses 

belaljalr-mengaljalr disesualikaln dengaln kemalmpualn, minalt, daln 

kebutuhaln malsing-malsing siswal, sehinggal merekal tida lk meralsa l 

terteka ln altalu ga lgall dallalm proses pembelaljalraln. Tomlinson daln 

Calrol (2l0l0l1l) jugal menjelalskaln balhwal pembela ljalraln diferensialsi 

aldalla lh upalya l untuk menyesualikaln proses pembelaljalraln di kelals 

algalr sesuali dengaln kebutuhaln belaljalr individu. Dallalm pralktiknyal, 

guru perlu menya ldalri balhwal tidalk aldal saltu metode altalu straltegi 

pembela ljalraln yalng cocok untuk semual siswal dallalm mempelaljalri 

sualtu malteri. 

Jaldi dalpalt disimpulkaln balhwal pembelaljalraln diferensialsi 

(differentialted instruction) merupalkaln model pembelaljalraln yalng 

mengalkomodir, melalya lni, daln mengalkui kebera lgalmaln peserta l 

didik dalla lm belaljalr sesuali dengaln kesialpaln, minalt, da ln galya l 

belaljalr belaljalr siswal. Kepedulialn paldal siswal dallalm 

memperha ltikaln kekualtaln daln kebutuhaln siswal menjaldi fokus 

utalma l dallalm implementalsialnnya l. Pembelaljalra ln diferensialsi 

memungkinkaln guru melihalt pembelaljalraln dalri berbalgali 

perspektif. Hall ini menjaldi balgia ln dalri proses guru mencalri talhu 

keberalgalmaln belaljalr siswal, malkal pembelaljalraln ya lng professionall, 

efisien da ln efektif alkaln terwujud. Sertal melallui pembela ljalraln 

diferensialsi sikalp toleralnsi dalpalt muncul denga ln pemberialn 

kelelua lsalaln balgi siswal untuk mengembalngkaln potensi. Fokus dalri 

pembela ljalraln diferensialsi ini bukaln halnya l paldal kuallifikalsi 

pencalpalialn tujualn belaljalr yalng bera lgalm, nalmun jugal paldal calra l 

untuk menumbuhkaln identitals unik sebalgali pelaljalr daln sosiallisalsi 

normal/nilali malsya lralkalt sesuali kondisinyal. Dihalralpkaln dengaln 

pembela ljalraln diferensialsi ini dalpalt memberikaln kesempa ltaln untuk 

memberda lyalkaln setialp siswal. 
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Secalral sederha lnal pembela ljalraln diferensialsi a ldallalh 

seralngkalia ln keputusaln ma lsuk alkall (common sense) yalng dibualt 

oleh guru ya lng berorientalsi kepaldal kebutuhaln murid (Herwinal, 

2l0l2l1l). Sala lt guru merespon kebutuha ln belaljalr  murid,  beralrti 

guru mendiferensialsikaln pembelaljalraln dengaln menalmbalh, 

memperluals, menyesualikaln walktu untuk memperoleh halsil belaljalr 

ya lng malksimall. A Ldalpun tujualn pembelaljalraln diferensia lsi menurut 

Malrlinal (2l0l1 l9 :8) : 

1. Untuk membalntu semual siswal dalla lm belaljalr. ALgalr guru bisal 

meningkaltkaln kesaldalraln terhaldalp kema lmpualn siswal, 

sehinggal tujualn pembelaljalra ln dalpalt dicalpali oleh seluruh 

siswal. 

2. Untuk meningkaltkaln motiva lsi daln ha lsil belaljalr siswal. A Lgalr 

siswal memperoleh halsil bela ljalr ya lng sesuali denga ln tingkalt 

kesulitaln malteri yalng diberikaln guru. Jikal siswal dibelaljalrkaln 

sesuali dengaln kemalmpualnnyal malkal motivalsi belaljalr siswal 

meningkalt; 

3. Untuk menjallin hubungaln yalng halrmonis guru daln siswal. 

Pembelaljalra ln diferensialsi meningkaltkaln relalsi yalng kualt 

alntalra l guru daln siswal sehinggal siswal semalngalt untuk 

belaljalr; 

4. Untuk membalntu siswal menjaldi pelaljalr yalng malndiri. Jikal 

siswal dibelaljalrkaln secalral malndiri, malkal siswal terbia lsal daln 

menghalrgali kebera lgalmaln potensi; 

5. Untuk meningkaltkaln kepualsaln guru. Jikal guru meneralpkaln 

pembela ljalraln diferensialsi, malka l guru meralsal tertalntalng untuk 

mengemba lngkaln kemalmpualn mengaljalrnya l sehinggal guru 

menjaldi krealtif. 

Pembelaljalra ln diferensialsi menjaldi pendekaltaln pengaljalraln 

ya lng mengalkui balhwal setialp siswal memiliki kebutuhaln belaljalr 

ya lng berbedal. Tujualn pembelaljalraln diferensialsi a ldallalh untuk 
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memberikaln setialp siswal kesempa ltaln untuk berhalsil bela ljalr dengaln 

calral ya lng palling sesuali dengaln galyal belaljalr merekal. Pembelaljalraln 

diferensialsi dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr siswal dengaln 

berbalgali calral. Ketikal siswal belaljalr dengaln calral yalng sesuali dengaln 

galya l belaljalr merekal, merekal cenderung lebih mema lhalmi daln 

mengingalt informalsi balru. Merekal jugal lebih cenderung malmpu 

meneralpkaln pengetalhualn daln keteralmpilaln merekal dalla lm situalsi 

kehidupaln nyaltal.(A Lprimal & Salri, 2l0l2l2 l) Meskipun pembelaljalraln 

diferensialsi ini bukaln hall ya lng balru, nalmun dallalm peneralpaln 

alktivitals belaljalr mengaljalr malsih jalralng dilalkuka ln, sehinggal hall ini 

menjaldi menalrik untuk diteliti. 

Pembelaljalra ln diferensialsi sesungguhnya l sudalh aldal sejalk 

zalmaln dalhulu. Ki Haljalr Dewalntalral, Menteri Pendidikaln pertalma l 

Indonesial, memiliki sebualh galgalsaln ya lkni pendidikaln ya lng 

menghalrgali perbedalaln kalralkteristik setia lp alnalk sebalb melihalt la ltalr 

belalkalng dalsalr Negalral Indonesial aldallalh palncalsilal yalng salngalt 

mengedepa lnkaln nilali-nilali toleralnsi. Dallalm maljallalh ―Pusalral”, Ki 

Haljalr Dewalntalral menya ltalkaln tidalk balik menyeralgalmkaln hall-hall 

ya lng tida lk perlu alta lu tidalk bisal disera lgalmkaln. Belialu berpendalpalt 

perbedalaln kemalmpualn, balka lt hinggal kealhlialn halrusnyal difalsilitalsi 

dengaln bijalk. Prinsip inilalh ya lng salmal da ln sejallaln dengaln 

pembela ljalraln Diferensialsi yalitu model pembela ljalraln ya lng malmpu 

menghalrgali perbeda laln kalralkteristik setialp pesertal didik.2 l0l Salngalt 

disalya lngkaln, referensi Ki Haljalr Dewalntalral mengena li pembelaljalraln 

ini terbaltals. 

Beralwall dalri keberalgalma ln tersebut, guru hendalknya l 

mengalkomodalsi daln melalkukaln diferensialsi. Pembelaljalraln 

diferensialsi memiliki palndalngaln balhwal setialp siswal sehalrusnya l 

diberikaln kesempaltaln untuk belaljalr sesuali dengaln kebutuhaln 

dirinyal. Krealtivitals guru salngalt diperlukaln untuk dalpalt 

mengalkomodir hall ini algalr da lpalt memberikaln pembela ljalraln yalng 
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bermalknal balgi setialp pesertal didik untuk menca lpali kompetensi 

ya lng ingin dicalpa li. 

 

2. Prinsip Pembelajaran Diferensiasi 

Pembelaljalra ln diferensialsi merupalkaln pendekaltaln 

pembela ljalraln ya lng menyesualikaln straltegi, malteri, daln calral belaljalr 

sesuali dengaln kebutuhaln individu setialp siswal. Prinsip-prinsip 

utalma lnyal didalsalrkaln paldal konsep ba lhwal setia lp pesertal didik 

memiliki galya l belaljalr, kecepaltaln belaljalr, daln minalt belaljalr ya lng 

berbedal. Berikut ini aldallalh penjelalsaln lengkalp mengenali prinsip-

prinsip pembelaljalraln diferensialsi: 

1. Kurikulum yalng Berkuallitals:  

Pembelaljalra ln diferensialsi mengalcu paldal desalin kurikulum 

ya lng fleksibel daln dalpalt disesualikaln. Ini mencalkup 

menyedia lkaln berbalgali pilihaln malteri pelaljalraln, straltegi 

pengaljalraln, daln metode penilalialn ya lng dalpalt disesualikaln 

dengaln kebutuhaln individu siswal 

2. Lingkungaln Belaljalr ya lng Mendukung:  

Penting untuk menciptalka ln lingkungaln belaljalr ya lng inklusif 

daln mendukung, di malnal setialp siswal meralsal a lmaln daln 

diterimal. Hall ini mencalkup pengguna laln berbalgali sumber da lya l 

daln teknologi untuk mendukung galyal belaljalr yalng berbedal-

bedal. 

 

3. Penilalialn yalng Beralgalm:  

Prinsip ini menekalnkaln pengguna laln beralgalm bentuk penila lia ln 

ya lng mencerminkaln kemaljualn daln keberhalsilaln siswal sesuali 

dengaln kemalmpualn malsing-malsing. Ini bisal termalsuk 

penilalialn forma ltif yalng berkelalnjuta ln daln penila lialn suma ltif 

ya lng mengukur pencalpalia ln alkhir. 

4. Rencalnal Pembelaljalraln ya lng Terstruktur  
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Membualt rencalnal pembela ljalraln yalng berbalsis paldal ha lsil 

evallualsi a lwall altalu pemeta laln kemalmpua ln siswal. Dengaln calral 

ini, guru dalpalt menyesua likaln malteri pelaljalraln, straltegi 

pengaljalraln, daln sumber dalyal lalinnyal secalral individua ll altalu 

kelompok sesuali kebutuhaln. 

5. Kolalboralsi daln Kemitralaln:  

Penting untuk melibaltkaln ora lng tual daln komunitals dalla lm 

proses pembelaljalra ln untuk mendukung perkembalngaln siswa l 

secalral menyeluruh. Ini mencalkup komunikalsi terbukal tentalng 

kemaljualn siswal daln upalyal kolalboraltif untuk memperkualt 

pembela ljalraln di lualr lingkungaln sekolalh. Tomlinson, C. A L. 

(2l0l0l1l) 

3. Komponen Pembelajaran Diferensiasi

 

 Gambar 2. 1 Aspek Pembelajaran Diferensiasi 

Dallalm pembelaljalraln diferensialsi empalt alspek yalng alda l 

dallalm kendalli a ltalu kontrol guru aldallalh Konten, Proses, Produk, 

daln Lingkungaln Belaljalr di kelals. Guru dalpalt menentukaln 

balgalimalnal empalt alspek ini alkaln dila lksalnalkaln di dalla lm 

pembela ljalraln di kelals. Guru mempunyali kesempaltaln daln 

kemalmpualn untuk mengubalh konten, proses, produk, daln 

lingkungaln daln iklim belaljalr di kelalsnya l ma lsing-malsing sesuali 

Diferensialsi 

Konten 

Produk 

Longkungaln 
Belaljalr 

Proses 
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dengaln profil siswal ya lng aldal di kela lsnya l. Dialntalra lnyal: 

1) Konten 

Diferensialsi konten mengalcu paldal penyesualialn malteri 

ya lng a lkaln disalmpalikaln oleh guru. Guru halrus memilih malteri 

aljalr yalng tepalt sesuali dengaln tujualn pembelaljalraln yalng ingin 

dicalpali. Dallalm penya lmpalialnnyal, konten pembelaljalraln perlu 

dimodifikalsi oleh guru algalr sesuali dengaln kebutuha ln bela ljalr 

setialp siswal. 

Straltegi yalng dalpalt dila lkukaln oleh guru untuk da lpa lt 

mendiferensialsi konten ya lng alkaln dipelaljalri oleh siswa l 

aldallalh: 

a) Menggunalkaln penyalmpalia ln malteri yalng bervalrialsi 

b) Menyedialkaln bera lgalm balhaln aljalr yalng disaljikaln melallui 

modul, kalset, video altalu pralktek. 

c) Menggunalkaln kontra lk belaljalr 

d) Menggunalkaln kelompok kecil altalu tutor 

sebalya l/kelompok kecil untuk mengaljalrkaln kemballi ide 

altalu keteralmpilaln siswal ya lng menga llalmi kesulitaln. 

e) Menyedialkaln berbalgali sistem yalng mendukung seperti 

falsilitals, kebijalkaln, rutinitals altalu progralm. 

2) Proses 

Yalng dimalksud dallalm diferensialsi proses aldallalh calra l 

siswal belaljalr dallalm mendalpaltkaln informalsi dalri konten ya lng 

sudalh disialpkaln oleh guru. Proses ini berkalitaln dengaln 

alktivitals ya lng dilalkukaln oleh setialp siswal untuk memperoleh 

pengetalhualn berdalsalrkaln kebutuha ln belaljalrnya l. Paldal balgialn 

ini lebih memfokuskaln paldal, ba lgalimalnal siswal berinteralksi 

dengaln malteri daln balgalima lnal interalksi tersebut menjaldi 

balgialn yalng menentukaln piliha ln belaljalr siswal. Kalrena l 

balnya lknyal perbedalaln galyal daln pilihaln belaljalr yalng 
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ditunjukkaln siswal, malkal kelals halrus dimodifikalsi sedemikia ln 

rupal algalr kebutuhaln bela ljalr ya lng berbedal-beda l dalpalt 

dialkomodir dengaln balik. 

Dallalm pela lksalnala ln pembela ljalraln diferensialsi proses, alda l 

3 komponen penting ya lng halrus diperhaltikaln oleh guru 

terhaldalp siswal ya litu : 

1) Minalt alrtinya l guru dalpalt menalnyalka ln kepaldal siswal alpa l 

ya lng meralkal minalti, hobi, alta lu calral menya lmpalialn yalng 

disukali oleh siswal. Tentu saljal siswal alkaln mempelaljalri 

malteri tersebut dengaln tekun daln sungguh-sungguh, jikal 

disesualikaln dengaln minalt merekal malsing-malsing. 

2) Kesialpaln alrtinya l sejaluh malnal kemalmpualn pengetalhualn 

daln keteralmpilaln siswal dalla lm mencalpali tujualn 

pembela ljalraln. Guru perlu mena lnyalkaln, alpal ya lng 

dibutuhkaln oleh siswal sehinggal merekal dalpalt berhalsil 

dallalm menerimal maltal pelaljalralnnyal. Kesialpaln siswal halrus 

berhubungaln eralt dengaln calral berpikir guru yalitu balhwa l 

setialp siswal memiliki potensi untuk tumbuh dengaln balik 

secalral fisik, mentall daln kecerdalsaln. Kemudialn, guru 

menalnyalkaln kepalda l siswalnya l, alpal yalng telalh merekal 

palhalmi daln dalpaltkaln dalri penyalmpalialn guru. intisalri dalri 

kesialpaln belaljalr a ldallalh berkalitaln dengaln pengetalhua ln 

alwall setialp pesertal didik sebelum mempelaljalri sub malteri. 

(Dialn Irdhinal, dkk,2l0l2l1l) 

3) Galya l Belaljalr siswal mengalcu paldal kedekaltaln altalu 

balgalimalnal calral yalng palling disukali/disenalngi siswal algalr 

merekal dalpalt memalhalmi pelaljalra ln dengaln balik. Guru 

dalpalt mencalri talhu galya l belaljalr siswal dengaln observalsi, 

tes profil murid menggunalkaln a lngket/koesioner serta l bisa l 

jugal dengaln berkomunikalsi dengaln walli murid. ALdalpun 
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menurut Bobbi De Poter daln Mike Henalrchi menyebutkaln 

balhwal galya l belaljalr secalral umum da lpalt dibedalkaln menjaldi 

tigal ya litu 

a) Galya l bela ljalr visuall yalitu galya l belaljalr denga ln calra l 

melihalt, mengalmalti daln memperhaltikaln. Siswal ya lng 

memiliki galyal belaljalr visuall cenderung memalhalmi ilmu 

pengetalhualn denga ln menggunalka ln inderal penglihaltaln 

seperti : mengalmalti petal, gralfik, ga lmbalr, poster, daln 

dialgralm 

b) Galya l belaljalr aluditori yalitu galya l bela ljalr dengaln calral 

mendengalr. Siswal ya lng memiliki galyal belaljalr aluditori 

cenderung mudalh memalhalmi pembelaljalraln dengaln 

metode ceralmalh, dia llog, raldio, daln lalin sebalgalinya l. 

c) Galya l belaljalr kinestetik yalitu galyal belaljalr dengaln 

menggeralkkaln alnggotal tubuh dallalm memalhalmi, 

menerimal da ln mengolalh informalsi. Galya l belaljalr 

kinestetik cenderung dengaln pralktik secalral lalngsung. 

Diferensialsi produk merupalkaln halsil alkhir dalri 

pembela ljalraln untuk menunjukkaln kemalmpualn pengetalhualn, 

keteralmpilaln, da ln pemalhalma ln pesertal didik setelalh 

menyelesa likaln saltu unit pela ljalraln a ltalu balhkaln setelalh 

membalhals malteri pelaljalraln saltu balb alta lu selalma l saltu 

semester. Produk sifaltnyal sumaltif daln perlu diberi nilali. 

Produk lebih membutuhkaln walktu ya lng lalmal untuk 

menyelesa likalnnya l daln melibaltkaln pema lhalmaln ya lng lebih luals 

daln mendallalm kemalmpua ln setialp personall siswal. Oleh 

kalrenalnyal seringkalli produk tidalk dalpalt diselesalika ln dallalm 

kelals saljal, tetalpi jugal di lualr kelals. Produk dalpalt dikerjalka ln 

secalral individu malupun berkelompok. Jikal produk dikerjalkaln 

secalral berkelompok, malkal ha lrus dibualt sistem penilalialn yalng 

aldil berdalsalrka ln kontribusi malsing- malsing alnggota l 
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kelompoknyal dalla lm mengerjalkaln produk tersebut. 

A Ldalpun bentuk penugalsaln daln penilalialn kegia lta ln 

pembela ljalraln dallalm pembelaljalraln diferensialsi produk ini, 

dalpalt dilalkukaln dengaln berbalgali bentuk penugalsaln, alntalra l 

lalin : 

a. Guru memberikaln pilihaln produk alkhir yalng dalpalt dipilih 

sesuali minalt siswal, untuk menunjukkaln pengetalhualn, 

pemalhalmaln, daln keteralmpilaln yalng dituju sebalgali 

indicaltor penilalialn. Sehinggal tuga ls alkhir alta lu evallualsi 

pembela ljalraln bisal berupal : La lporaln, tes, brosur, pidalto, 

salndiwalral, tulisaln, galmbalr, video altalupun nalralsi. 

b. Membualt kriterial penilalialn dallalm rubrik halrus dibua lt 

sejelals mungkin sehinggal pesertal didik talhu alpal ya lng 

alkaln dinilali daln balgalima lnal kuallitals ya lng dihalra lpkaln dalri 

setialp alspek ya lng halrus dipenuhi merekal, hall demikia ln 

berpotensi mendorong siswal untuk membualt tugals mereka l 

sendiri. 

c. Membedalkaln dengaln memberikaln talntalngaln, valrialsi, daln 

berbalgali pilihaln. Contohnya l dengaln memberi siswa l 

pilihaln calral mengekspresikaln halsil pembelaljalraln (seperti 

membualt pertunjukaln bonekal, menulis suralt, alta lu 

membualt puisi). 

d. Guru perlu menjelalskaln balgalimalna l pesertal didik dalpalt 

menalmpilkaln (presentalsi) produknyal sehinggal siswal lalin 

jugal dalpalt meliha lt produk yalng dibualt. 

3) Produk  

Produk yalng alkaln dikerjalkaln oleh pesertal didik tentu salja l 

halrus diferensialsi sesuali dengaln kesialpa ln, minalt, daln profil 

belaljalr siswal. 

4) Lingkungaln belaljalr 
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Lingkungaln belaljalr ya lng dimalksud meliputi susunaln 

kelals secalra l personall, sosiall, daln fisik. Lingkungaln belaljalr 

jugal halrus disesualikaln dengaln kesialpaln siswal dallalm belaljalr, 

minalt merekal, daln profil belaljalr merekal algalr merekal memiliki 

motivalsi ya lng tinggi dallalm bela ljalr. Misallnyal guru dalpalt 

menyialpkaln beberalpal susunaln tempalt duduk pesertal didik 

ya lng ditempelkaln di palpaln pengumumaln kelals sesuali dengaln 

kesialpaln belaljalr, minalt, daln galyal belaljalr merekal. Jaldi peserta l 

didik dalpalt duduk di kelompok besalr altalu kecil ya lng berbedal-

bedal, dalpalt jugal bekerjal secalral individuall, malupun berpalsalng- 

palsalngaln. Pengelompokkaln jugal dalpalt dibua lt berdalsa lrkaln 

minalt pesertal didik yalng sejenis, malupun tingkalt kesia lpaln 

ya lng berbedal-bedal malupun ya lng salmaltergalntung tujualn 

pembela ljalralnnyal. Paldal dalsalrnyal, guru perlu menciptalkaln 

sualsalnal daln lingkungaln bela ljalr yalng menyenalngkaln daln 

kolalboralsi balgi siswal sehinggal meralsa l alma ln, nyalmaln, daln 

tenalng dallalm bela ljalr kalrenal kebutuhaln merekal terpenuhi. 
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Gambar : 2.2 Bagan Alur Pembelajaran Diferensiasi 
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4. Teori Belajar yang Melandasi Pembelajaran Diferensiasi 

Teori Belaljalr yalng Melalndalsi Pembelaljalraln Diferensialsi 

didukung oleh beberalpal konsep utalmal ya lng memberikaln 

lalndalsaln balgi pendekaltaln pembelaljalraln ini.  

Pembelaljalra ln diferensialsi aldalla lh pendekaltaln dalla lm 

pendidikaln ya lng bertujualn untuk mengalkomodalsi perbedalaln 

individu di alntalral siswal dallalm kela ls. Hall ini dilalkukaln dengaln 

mengubalh metode pengaljalraln, sumber dalya l, sertal penilalialn alga lr 

sesuali dengaln kebutuhaln daln preferensi belaljalr siswal. Teori 

Utalmal ya lng Mendukung Pembelaljalra ln Diferensialsi 

1) Teori Konstruktivisme 

   Konstruktivisme aldallalh teori belaljalr ya lng 

menekalnkaln balhwal peserta l didik secalral malndiri 

membalngun kompetensi, pengetalhualn, altalu keteralmpila ln 

merekal, dengaln pendidik berperaln sebalgali falsilitaltor melallui 

berbalgali ralncalngaln pembelaljalraln daln tinda lkaln yalng 

diperlukaln untuk menghalsilkaln perubalhaln paldal diri peserta l 

didik. Menurut Thobroni & Mustofal (2l0l1l5, hlm. 1l0l7), teori 

ini mendorong pesertal didik untuk secalral alktif menemukaln 

pengetalhualn, kompetensi, a ltalu teknologi yalng mereka l 

butuhkaln gunal mengembalngkaln diri. Dallalm palndalngaln 

konstruktivisme, belaljalr aldallalh upalya l individu secalral alktif 

untuk membentuk malknal dalri alpal ya lng dipelaljalri. 

Selalin itu, Yalumi & Hum (2 l0l1 l7, hlm. 42l) 

mengungkalpkaln ba lhwal konstruktivisme mengalnggalp siswal 

daltalng ke kelals dengaln membalwal ide, keya lkinaln, daln 

palndalngaln yalng halrus diubalh altalu disesualikaln. Guru 

bertugals memfalsilitalsi perubalhaln ini dengaln menyusun 

tugals daln pertalnya laln yalng menalnta lng, seperti mencipta lkaln 

situalsi dilema ltis yalng halrus dipecalhkaln oleh peserta l didik. 
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Selalnjutnya l, menurut Thobroni (2l0l1l7, hlm. 95) 

tujualn teori konstruktivisme aldallalh sebalgali berikut. 

• Mengembalngkaln Kemalmpualn siswal untuk 

mengaljukaln perta lnyalaln daln mencalri sendiri 

pertalnyalaln. 

• Membalntu siswal untuk mengembalngka ln pengertialn 

pemalhalmaln konsep secalral lengkalp. 

• Mengembalngkaln kemalmpua ln siswal untuk menjaldi 

pemikir yalng ma lndiri, lebih menekalnkaln paldal proses 

belaljalr balga limalnal belaljalr itu. 

Dallalm hall ini, meskipun guru tidalk melalkukaln 

tralnsfer ilmu, guru halrus tetalp melalkukaln tindalkaln-tinda lkaln 

ya lng alkaln memfalsilitalsi terba lngunnyal perubalhaln positif 

terhaldalp paldal siswal. Sehinggal siswal dalpalt membalngun 

sualtu pengetalhualn, keteralmpilaln, altalu alfeksi positif ya lng 

sesuali dengaln tujualn pembela ljalraln. 

Selalnjutnya l, Mudlofir & Faltima ltur (2l0l1 l7, hlm. 1l2l-

1l3) menjelalskaln balhwal dallalm konstruktivisme, belaljalr lebih 

dialralhka ln paldal experimentall lealrning, ya litu a ldalptalsi 

kemalnusialaln berdalsalrkaln pengallalmaln konkret di 

lalboraltorium, diskusi dengaln tema ln sekelals, ya lng kemudia ln 

dikontemplalsika ln daln dijaldikaln ide daln pengembalngaln 

konsep balru. Oleh kalrenal itu, alksentualsi dalri mendidik da ln 

mengaljalr tida lk terfokus paldal si pendidik melalinkaln paldal 

pembela ljalr. Pembelaljalraln menurut teori belaljalr 

konstruktivistik lebih meneka lnkaln kepaldal proses dallalm 

pembela ljalraln. 

Berdalsalrkaln keteralngaln tersebut dalpalt dialmbil 

kesimpulaln balhwal konstruktivisme aldallalh teori belaljalr ya lng 

memberikaln kebeba lsaln kepaldal siswal untuk alktif belaljalr 

menemuka ln sendiri kompetensi daln pengetalhualnnya l gunal 
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mengemba lngkaln kemalmpua ln ya lng sudalh aldal paldal dirinyal 

untuk diuba lh altalu dimodifika lsi oleh guru ya lng 

memfalsilitalsi, dengaln mera lncalng berbalgali tugals, 

pertalnyalaln, a ltalu tindalkaln lalin yalng memalncing ralsa l 

penalsalraln siswal untuk menyelesa likalnnya l. 

Teori ini menekalnkaln balhwal siswal membalngun 

pemalhalmaln mereka l sendiri melallui interalksi dengaln malteri 

pembela ljalraln. Dallalm konteks pembelaljalraln diferensia lsi, 

guru memfalsilita lsi proses ini dengaln menyedialkaln berbalgali 

sumber dalya l daln pendekaltaln ya lng sesuali dengaln tingkalt 

pemalhalmaln siswal 

 

2) Pemikiraln pendidikaln Ki Haljalr Dewalntalral. Menurut 

Roudlotul Dzihni (2l0l1l9), pendidikaln ya lng idea ll aldalla lh 

pendidikaln ya lng menghalrgali perbedalaln kalralkteristik setialp 

alnalk. Selalin itu, Ki Haljalr Dewalntalral da llalm literaltur la lin jugal 

berpendalpalt balhwal pendidika ln (opvoeding) aldallalh upalya l 

untuk membimbing segallal potensi allalmi ya lng dimiliki siswa l 

algalr merekal dalpalt mencalpali kebalhalgia laln daln keselalmaltaln 

setinggi mungkin (Herwinal, 2l0l2l1l). Pembelaljalraln 

diferensialsi da llalm pendidikaln menekalnkaln pentingnyal 

menghalrgali keralga lmaln kalralkteristik belaljalr setia lp siswal, 

mengemba lngkaln krealtivitals, da ln membalngun kepedulialn 

terhaldalp sesalmal untuk mencalpali halsil belaljalr ya lng optimall. 

 

3) Teori Multiple Intelligences (MI) 

Howalrd Galrdner, seoralng alhli pendidikaln dalri 

Halrvalrd University, mengemukalka ln balhwal setialp malnusial 

memiliki kecerdalsaln, menolalk pa lraldigmal yalng membalgi 

individu menjaldi cerdals daln tidalk cerdals. Galrdner jugal 

mengkritik penggunalaln IQ sebalgali ukuraln kecerdalsaln, 
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kalrenal menurutnyal, IQ halnya l mencalkup tigal jenis 

kecerdalsaln: logikal-maltemaltik, linguistik, daln spalsiall. 

Galrdner memperkenallkaln konsep "multiple intelligences" 

altalu kecerda lsaln maljemuk, yalng dikembalngkaln melallui 

penelitialn mendallalm yalng mencalkup berbalgali bidalng seperti 

alntropologi, psikologi kognitif, psikologi perkemba lngaln, 

psikometri, studi biogralfi, fisiologi hewaln, daln neuroalnaltomi 

(A Lrmstrong, 1l993; Lalrson, 2l0l0l1l). 

Penolalkaln terhaldalp lalbel seperti alnalk cerdals altalu 

tidalk cerdals, sertal dialgnosis hiperalktif daln galnggualn belaljalr, 

mendorong pendidik untuk mengeksploralsi teori Multiple 

Intelligences. Setelalh mengidentifikalsi delalpa ln jenis 

kecerdalsaln, Galrdner mengemba lngkaln kriterial untuk 

sembilaln kecerdalsaln dalla lm teori ini. Galrdner (1l993; 

A Lrmstrong, 1l993) menjelalska ln balhwal balnyalk oralng 

meralgukaln alpalkalh kecerdalsaln seperti musikall, visuall-

spalsiall, intralpersonall, daln kinestetik benalr-benalr dalpalt 

dialnggalp sebalgali bentuk kecerdalsaln, bukaln halnyal balkalt. 

Untuk mendukung teori ini, Galrdner meneta lpkaln kriteria l 

khusus yalng halrus dipenuhi oleh setialp kaltegori kecerdalsaln. 

Dallalm konteks pendidikaln, teori Multiple 

Intelligences memalndalng setialp a lnalk sebalgali individu yalng 

unik, mengalkui aldalnyal berbalgali va lrialsi dallalm ca lral bela ljalr 

ya lng mempengalruhi palndalngaln daln evallualsi pendidik. 

Kecerdalsaln alna lk di dallalm teori ini didalsalrkaln pa lda l 

palndalngaln dalsalr balhwal setia lp bentuk kecerdalsaln memiliki 

valliditals daln kontribusi dallalm perkembalngaln individu 

(A Lrmstrong, 1l993). 
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a) Setialp a lnalk memiliki kalpalsitals untuk memiliki sembilaln 

kecerdalsaln. Kecerdalsaln-kecerdalsaln tersebut aldal ya lng 

dalpalt salngalt berkembalng, cukup berkembalng, daln 

kuralng berkemba lng. 

b) Semual alnalk, paldal umumnyal, dalpa lt mengembalngkaln 

setialp kecerda lsaln hinggal tingkalt pengualsalaln ya lng 

memaldali alpalbilal ial memperoleh cukup dukungaln, 

pengalyala ln, daln pengaljalraln. 

c) Kecerdalsaln bekerjal bersalmala ln dallalm kegialtaln sehalri-

halri. A Lnalk ya lng menya lnyi membutuhkaln kecerda lsaln 

musikall da ln kinestetik. 

d) A Lnalk memiliki berbalgali calral untuk menunjukkaln 

kecerdalsalnnya l dalla lm setialp kaltegori. A Lnalk mungkin 

tidalk begitu palndali meloncalt tetalpi malmpu meronce 

dengaln balik (kecerdalsaln kinestetik), altalu tidalk suka l 

bercerital, tetalpi cepalt memalhalmi alpalbilal dialjalk 

berbicalra l (kecerdalsaln linguistik). 

Temualn kecerdalsaln menurut palraldigmal multiple 

intelligences, telalh mengallalmi perkembalngaln sejalk pertalmal 

kalli ditemukaln. Paldal bukunya l Fralme of The Mind (1l983) 

Howalrd Galrdner paldal alwallnya l menemukaln tujuh 

kecerdalsaln. Setelalh itu, berda lsalrkaln kriterial kecerdalsaln di 

altals, Galrdner menemukaln kecerdalsaln yalng ke-8, yalkni 

nalturallis. Daln teralkhir Howalrd Galrdner memunculkaln 

aldalnyal kecerdalsa ln yalng ke-9, yalitu kecerdalsaln eksistensia ll. 

Menurut Galrdner kecerdalsaln da llalm multiple 

intelligences meliputi kecerdalsaln verball-lingustik (cerda ls 

kaltal), kecerdalsaln logis-maltemaltis (cerdals 

alngkal), kecerdalsaln visuall-spalsiall (cerdals galmbalr-

walrnal), kecerda lsaln musikall (cerdals musik-lalgu), kecerdalsaln 

kinestetik (cerdals geralk), kecerdalsaln interpersonall (cerdals 
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sosiall), kecerda lsaln intralpersonall (cerdals diri), kecerdalsaln 

nalturallis (cerdals allalm), kecerda lsaln eksistensiall (cerdals 

halkikalt). Setialp kecerdalsaln dallalm multiple 

intelligences memiliki indikaltor tertentu. Kecerdalsa ln 

maljemuk alnalk diidentifikalsi mela llui observalsi terhaldalp 

perilalku, tindalkaln, kecenderungaln bertindalk, kepekalaln alna lk 

terhaldalp sesualtu, kemalmpualn yalng menonjol, realksi 

spontaln, sikalp, daln kesenalngaln. 

   Teori ini mengusulkaln balhwal setialp individu 

memiliki kecerdalsaln yalng berbedal-bedal. Dallalm 

pembela ljalraln diferensialsi, guru mengintegralsikaln valria lsi 

dallalm calra l siswal mengekspresikaln pengetalhualn merekal 

4) Teori Zona l Proximall Pembelaljalra ln (ZPD) 

   Teori ini menga lcu paldal perbedalaln alntalral alpal yalng 

bisal dipelaljalri siswal secalral ma lndiri daln alpal yalng bisal 

dipelaljalri dengaln balntualn. Dallalm konteks pembelaljalraln 

diferensialsi, guru memberika ln balntualn sesuali dengaln ZPD 

(Zonal Perkembalnga ln Proksimall) ma lsing-malsing siswal. (F. 

Fitriyalh, 2l0l2 l3) 

Vyotsky menjelalskaln pembelaljalraln melallui Guided 

Palrticipalnt merupa lkaln pemikira ln penting ya lng halrus di 

teralpkaln seseoralng dallalm memberika ln palmalha lmaln melallui 

calral/struktur untuk membalntu alna lk, kalrenal a lnalk alkaln 

berkembalng kalrenal di aljalr bukaln kalrenal merekal "discover". 

Melallui teori yalng dikembalng oleh Vygotsky ya lkni Zone of 

Proximall Development (ZPD) malka l alnalk dihalralpka ln untuk 

dalpalt mencalpali potensi belaljalr dalri interkalsi sosia ll ya lng 

terjaldi palstinyal dengaln balntualn dalri guru/oralng dewalsal 

balhkaln temaln sejalwalt. (Vygotsky, L. S., 1l997). Talhalpaln 

dallalm ZPD sendiri yalitu : 

Talhalp 1 l : Siswal belum dalpa lt menyelesalikaln tugals ya lng 
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diberikaln 

Talhalp 2l : Siswal halmpir mengualsa li sepera lngkalt keteralmpila ln 

untuk menyelesalsikaln tugals nalmun malsih di dorong da ln 

dibimbing oleh guru altalupun tema ln sejalwalt 

Talhalp 3 : Siswal berhalsil menyelesalika ln tugals secalra l ma lndiri 

talnpal ba lntualn dalri oralng lalin (Thalrp daln Galllimore, 1l988) 

Kunci utalmal dalri teori ini ya lkni peraln dalri palra l alhli 

seperti guru yalng lebih berpenga llalmaln dengaln menyedialkaln 

malsukaln, salraln, straltegi balhkaln ide untuk memeca lhkaln 

malsalla lh hinggal alkhirnya l siswal ya lng dalri talhalp 1l (tingkalt 

alctuall) berhalsil menuju ke talhalp 3 (tingkalt potensia ll). 

Pemalhalmaln ini pun dikembalngkaln kemballi dengaln istilalh 

scalffolding yalkni MKO (more knowledgealble Other) dengaln 

memberikaln sema lcalm calral/struktur untuk memalntu. 

 

5) Teori Pemrosesaln Informa lsi Robert Mills Galgne. Teori 

belaljalr Robert memalndalng balhwal belaljalr iallalh proses 

memperoleh, mengelolal, menyimpaln sertal mengingalt 

kemballi informalsi yalng dikontrol oleh alkall. (Palrwalti, dkk, 

2l0l1l8)   Dallalm pembelaljalra ln diferensialsi siswal berusalhal 

untuk memperoleh informalsi melallui balhaln aljalr ya lng telalh 

dipalpalrka ln oeh guru dallalm diferensialsi konten daln proses, 

kemudialn siswal dituntut berpikir untuk menentuka ln jenis 

tugals yalng ingin ia l pilih (disesualikaln dengaln mina lt, kesialpaln 

daln galyal belaljalr) untuk balhaln eva llualsi pembelaljalra ln.  

 

5. Ciri-ciri  Pembelajaran Diferensiasi 

Pembelaljalra ln diferensialsi memiliki ciri-ciri ya lng bergunal 

sebalgali talndal khals yalng membedalkaln a lntalral straltegi pembelaljalraln 

diferensialsi dengaln straltegi pembelaljalraln ya lng lalinnyal. A Ldalpun 

ciri-ciri pembelaljalra ln diferensialsi aldallalh sebalgali berikut : 
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a. Berorienta lsi paldal kebutuhaln belaljalr siswal 

A Ldalnya l pemetalaln kebutuhaln belaljalr siswal melallui 3 alspek ya litu 

kesialpaln belaljalr, minalt belaljalr daln galya l belaljalr 

b. Menggunalkaln 3 komponen dallalm implementa lsi pembelaljalraln 

ya litu diferensialsi konten, diferensialsi proses daln diferensialsi 

produk. 

c. Menciptalkaln lingkungaln belaljalr ya lng mengundalng siswal untuk 

belaljalr daln bekerjal kerals untuk mencalpali tujualn belaljalr ya lng 

setinggi-tingginyal. 

d. Pembelaljalra ln bersifalt pro-alktif 

e. Mengelompokkaln siswal secalral fleksibel 

f. Malmpu menghalsilkaln produk ya lng bervalrialsi 

g. Penilalialn yalng berkelalnjutaln. (Palrwalti, dkk, 2l0 l1l8). 

 

6. Tujuan Pembelajaran Diferensiasi 

Tujualn Pembelaljalraln Diferensialsi (Objectives of Differentialted 

Lealrning) alda llalh untuk menyesualika ln metode pengaljalraln daln 

konten algalr sesuali dengaln kebutuhaln belaljalr ya lng beralgalm di 

dallalm sebualh kelals. Beberalpal tujualn utalmalnyal meliputi: 

a. Menalnggalpi Kebutuhaln Belaljalr yalng Beralgalm. Tujualn 

utalma lnyal aldallalh untuk memenuhi beralgalm kemalmpualn 

alkaldemik, minalt, da ln galya l belaljalr di alntalral palra l siswal. 

b. Meningkaltkaln Keterlibaltaln Siswal. Dengaln menyesualikaln 

straltegi pengaljalraln daln konten, pendidik bertujualn untuk 

meningkaltkaln motivalsi daln palrtisipalsi siswal dalla lm kegialtaln 

belaljalr. 

c. Mendorong Halsil Belaljalr ya lng Efektif: Pembela ljalraln 

diferensialsi bertujualn untuk meningkaltkaln prestalsi alka ldemik 

secalral keseluruhaln dengaln memalstikaln balhwal semual siswa l 
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menerimal instruksi ya lng memenuhi kebutuhaln daln talntalngaln 

individu merekal. 

d. Membalngun Lingkungaln Belaljalr yalng Positif: Ini menekalnkaln 

pencipta laln lingkungaln kelals ya lng inklusif di malna l setia lp siswa l 

meralsal dihalrgali daln didukung dalla lm perjallalna ln bela ljalrnya l. 

e. Mempersialpkaln Siswal untuk Talntalngaln Dunial Nyalta l: Dengaln 

menalwalrkaln beralgalm kesempaltaln belaljalr, pembelaljalraln 

diferensialsi membalntu siswal mengembalngkaln ketera lmpilaln 

berpikir kritis daln kemalmpua ln pemecalhaln malsalla lh. 

Secalral keseluruhaln, Tujualn Pembelaljalraln Diferensialsi 

bertujualn untuk mengoptima llkaln halsil belaljalr denga ln 

memperha ltikaln perbedalaln individu, meningkaltkaln keterlibaltaln, 

daln menciptalkaln lingkungaln pendidikaln yalng inklusif. (Malrya lm, 

2l0l2l1l) 

7. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Diferensiasi 

Kelebihaln daln Kekuralngaln Pembelaljalraln Diferensialsi: 

a. Caltering to Diverse Lealrning Styles: Pembelaljalra ln diferensialsi 

memungkinkaln guru untuk menyesualikaln metode pengaljalraln 

dengaln galya l bela ljalr daln preferensi ya lng berbedal di alntalral 

siswal. 

b. Meningkaltkaln Keterlibalta ln Siswal: Dengaln menyesualikaln 

pengaljalraln kepa ldal setialp siswal secalral individuall, pendidik 

dalpalt meningka ltkaln keterlibaltaln daln motivalsi siswal. 

c. Mendorong Kesetalralaln daln Inklusivitals: Pembelaljalra ln 

diferensialsi memba lntu mengaltalsi kesenjalngaln dalla lm pendidikaln 

dengaln memalstikaln semual siswal, talnpal memalndalng tingkalt 

keteralmpilaln alwall altalu laltalr belalkalng merekal, menerima l 

dukungaln daln ta lntalngaln ya lng sesuali. 
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d. Mendukung Pembelaljalraln ya lng Dipersonallisalsi: Siswal dalpalt 

berkembalng sesuali dengaln kecepalta ln merekal sendiri, ya lng 

mendukung perjallalnaln pembelaljalraln ya lng dipersonallisalsi daln 

mendorong pembelaljalraln yalng malndiri. 

e. Mendorong Berpikir Kritis: Pembelaljalraln diferensialsi sering 

melibaltkaln kegialtaln ya lng mendorong berpikir kritis daln 

keteralmpilaln pemecalhaln malsallalh di alnta lral siswal. 

Kekuralngaln: 

a. Memerlukaln Perencalnalaln yalng Detil: Melalksalnalkaln instruksi 

ya lng berbedal secalral efektif memerlukaln perencalna laln daln 

persialpaln ya lng maltalng untuk menyesualikaln kegialtaln da ln 

penilalialn sesuali dengaln kebutuhaln malsing-malsing siswal. 

b. Memalkaln Walktu: Proses ini bisal memalka ln walktu balgi guru 

untuk membualt balnyalk rencalnal pelaljalraln daln sumber dalya l 

ya lng sesua li denga ln profil pembelaljalraln ya lng beralgalm di da llalm 

saltu kelals. 

c. Talntalngaln dallalm Penilalialn: Mengevallua lsi kemaljualn daln 

pemalhalmaln siswal dallalm kelals yalng diferensialsi bisal rumit, 

kalrenal metode penilalialn traldisionall tidalk selallu dalpalt 

diteralpkaln. 

d. Membutuhkaln Sumber Dalya l yalng Intensif: Sumber dalyal ya lng 

memaldali, ba lik dallalm hall malteri pengaljalraln malupun dukunga ln 

teknologi, seringkalli diperlukaln untuk secalral efektif 

meneralpkaln straltegi pembela ljalraln yalng diferensialsi. 

(Salntalngelo, T., & Tomlinson, C. A L., 2l0l1l2l) 

 

8. Penilaian Pembelajaran Diferensiasi  

Tomlinson, daln Moon dallalm bukunyal yalng berjudul 

―ALssessment alnd student success ia l al differentialted cla lssroom‖ 
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menjelalskaln balhwal prinsip penila lialn dallalm pembela ljalraln 

diferensialsi ini aldallalh penilalialn berdalsalrkaln kriterial ya lng sudalh 

ditentukaln oleh guru, bukaln penilalialn berdalsalrkaln normal/altura ln  

tetalp. Sebelum melalkukaln eva llualsi pembelaljalraln (ulalngaln ha lrialn), 

guru perlu memberikaln umpaln ba llik paldal alsesmen-a lsesmen yalng 

dilalkuka ln selalma l pembelaljalra ln (penilalialn proses), sehinggal siswal 

dalpalt mengetalhui kesalla lhaln ya lng dila lkukaln daln dalpalt 

memperba liki diri sebelum aldalnya l evallualsi alkhir (penila lialn halsil 

belaljalr). secalral umum, penilalialn proses pembela ljalraln diferensialsi 

memiliki 4 alspek penilalialn yalitu penalmpilaln, proses, progres daln 

produk untuk penjelalsaln detalilnyal seba lgali berikut. 

 

Tabel 2. 1 Aspek Penilaian Pembelajaran Diferensiasi 

 

No. 
A Lspek Penilalialn Penjelalsaln 

1l. Penalmpilaln 
Penilalialn mengalcu paldal penca lpalialn siswal 

terhaldalp kriteria l ya lng telalh ditentukaln oleh guru 

sesuali denga ln tujualn pembelaljalraln   yalng   

sudalh 

ditetalpkaln. 

2l. Proses 
penilalialn ini tertuju terhaldalp kebialsalaln siswal 

dallalm mengerjalkaln tugals daln keterlibaltaln 

dallalm pembelaljalraln 

selalmal mengikuti pembelaljalraln. 

3. Progres 
Penilalialn  untuk  melihalt 

kemaljualn siswal dalri  tugals 

pertalmal hingga l tugals teralkhir 

4. Produk 
Penilalialn ini tertuju paldal produk alkhir yalng 

dalpalt dipilih sesuali minalt siswal, untuk 

menunjukkaln pengetalhualn, pema lhalmaln, daln 

keteralmpilaln ya lng dituju sebalgali indikaltor 
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penilalialn. Sehinggal tugals alkhir alta lu evallualsi 

pembela ljalraln dalpalt berupal : Lalporaln, tes, 

brosur, pidalto, salndiwalral, tulisaln, galmbalr, video 

altalupun   na lralsi   daln   lalin 

sebalgalinya l. 

Jaldi, penila lialn a lkhir yalng diberikaln kepaldal siswal, seoralng 

guru perlu mempertimbalngkaln ke-4 falktor ini. Sudalh menjaldi 

kehalrusaln balgi seoralng guru untuk mengalmalti daln mengontrol 

kealktifaln daln kecerdalsaln siswal selalmal mengikuti proses 

pembela ljalraln dengaln model pembelaljalraln diferensialsi dalri alwall 

hinggal penila lialn alkhir. Penilialn ralport bukaln halnyal ditentukaln 

oleh halsil alkhir (produk) saljal nalmun jugal ditentukaln sejalk alwall 

pembela ljalraln hingga l evallua lsi pembelaljalraln selesali. Sehinggal guru 

malmpu menilali sejaluh malnal perkemba lngaln daln kemaljualn siswal 

dalri setialp proses pembelaljalra ln berlalngsung. (Tomlinson, Calrol A L 

& Moon, Tonya l R, 2l0l1l3) 

9. Motivasi Belajar 

Teori motivalsi menjelalskaln falktor-falktor yalng mendorong 

daln mengalralhka ln perilalku individu. Teori ini salngalt penting 

dallalm memalha lmi balgalimalnal individu dimotivalsi untuk bekerjal, 

berprestalsi, daln membualt keputusaln. Berbalgali teori motivalsi telalh 

dikemukalkaln, malsing-malsing dengaln perspektif unik tentalng alpa l 

ya lng memotivalsi malnusial. (Luthalns, 2l0 l1l9) 

Sallalh saltu teori motivalsi palling a lwall alda llalh teori 

kebutuhaln, yalng dikemukalkaln oleh A Lbralhalm Malslow. Teori ini 

mengusulkaln balhwal individu memiliki hieralrki kebutuhaln, 

dimulali dalri kebutuhaln fisiologis dalsalr hinggal kebutuhaln ya lng 

lebih tinggi seperti alktuallisalsi diri. Ketikal kebutuhaln ya lng lebih 

rendalh terpenuhi, kebutuhaln ya lng lebih tinggi menjaldi lebih 

menonjol daln memotivalsi perilalku. (Malslow, 1l943) 

Teori motivalsi la lin yalng berpengalruh alda llalh teori motiva lsi 
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higiene dalri Frederick Herzberg. Teori ini membeda lkaln alntalra l 

falktor kebersihaln (misallnya l, kondisi kerjal) daln falktor motivalsi 

(misallnya l, pengalkualn). Falktor kebersihaln diperlukaln untuk 

mencega lh ketidalkpualsaln, sedalngkaln falktor motivalsi diperlukaln 

untuk memotivalsi kinerjal yalng tinggi. (Herzberg, 1 l966) 

Dallalm beberalpal dekalde tera lkhir, minalt yalng meningkalt 

dallalm teori tujualn telalh muncul. Teori ini mengusulka ln balhwal 

individu dimotiva lsi untuk mencalpali tujualn tertentu. Teori tujualn 

ya lng palling menonjol aldalla lh Teori Salsalraln-Jallur dalri Edwin 

Locke daln Ga lry La lthalm. Teori ini menya ltalka ln balhwal kesulitaln 

salsalraln, kejelalsaln, daln umpaln ballik dalpalt mempengalruhi motivalsi 

daln kinerjal. (Locke daln Lalthalm, 1l990 l) 

Motivalsi merupalkaln falktor penting yalng memengalruhi 

halsil belaljalr siswal, terma lsuk siswal inklusi. Motivalsi mengalcu 

paldal dorongaln internall daln eksternall yalng mendorong individu 

untuk terlibalt dallalm kegialtaln belaljalr (Rya ln & Deci, 2l0l0 l0l). Balgi 

siswal inklusi, motivalsi salngalt penting kalrenal dalpalt membalntu 

merekal mengaltalsi talntalnga ln daln halmbaltaln yalng merekal haldalpi 

selalmal proses belaljalr. 

Teori motiva lsi intrinsik daln ekstrinsik menjelalskaln 

berbalgali jenis motivalsi yalng dalpalt memengalruhi halsil belaljalr. 

Motivalsi intrinsik muncul dalri dallalm individu, seperti ra lsal ingin 

talhu, minalt, daln talntalngaln. Sementalra l motivalsi ekstrinsik beralsall 

dalri lualr individu, seperti haldialh, hukumaln, altalu pengalkualn (Deci 

& Ryaln, 1l985). Kedual jenis motivalsi ini dalpalt memengalruhi halsil 

belaljalr siswal inklusi, tergalntung paldal konteks da ln preferensi 

individu. 

Selalin motivalsi, falktor lalin yalng memengalruhi ha lsil belaljalr 

siswal inklusi alntalral lalin falktor personall (seperti galyal belaljalr, 

kepercalya laln diri, daln regulalsi diri) daln falktor lingkungaln (seperti 

dukungaln guru, iklim kelals, da ln sumber dalya l). Dengaln mema lhalmi 
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lalndalsaln teoritis motivalsi da ln falktor-falktor yalng memengalruhi 

halsil belaljalr, guru dalpalt mengembalngkaln straltegi penga ljalraln ya lng 

efektif untuk mendukung siswal inklusi merekal. 

 

10. Hasil Belajar 

Halsil bela ljalr merupalkaln peruba lhaln perilalku ya lng relaltif 

permalnen ya lng terjaldi pa ldal diri seseoralng setelalh mengallalmi 

proses belaljalr. Menurut Galgne (1l970l), halsil belaljalr dalpalt 

diklalsifikalsikaln menjaldi limal tingkalt, yalkni: keteralmpilaln 

motorik, informalsi verball, straltegi kognitif, sikalp, daln pemecalhaln 

malsalla lh. Setialp tingkalt halsil bela ljalr ini memiliki kalralkteristik daln 

implikalsi peda lgogis ya lng berbedal. 

Teori halsil belaljalr yalng dikemukalkaln oleh Bloom (1l956) 

mengaltegorikaln ha lsil belaljalr ke dallalm tigal domalin, yalitu kognitif, 

alfektif, daln psikomotor. Domalin kognitif mengalcu palda l 

kemalmpualn intelektuall, seperti pengetalhualn, pemalhalmaln, 

alplika lsi, alnallisis, sintesis, daln evallualsi. Domalin alfektif berkalita ln 

dengaln sikalp, mina lt, nilali, da ln emosi. Sementalral itu, domalin 

psikomotor meliputi keteralmpilaln fisik, seperti tulisaln talngaln, 

menggalmbalr, daln keteralmpilaln olalhra lgal. 

Kutipaln da lri Ormrod (2l0l0l8) menega lskaln balhwal "Halsil 

belaljalr merupalkaln produk alkhir dalri proses belaljalr, daln dalpalt 

diwujudkaln dallalm berbalgali bentuk, seperti pengetalhualn, 

keteralmpilaln, daln sikalp." Oleh kalrenal itu, guru perlu mera lncalng 

pembela ljalraln yalng tidalk halnya l berfokus paldal tralnsfer 

pengetalhualn, tetalpi jugal pengembalngaln keteralmpila ln daln 

pembentuka ln sikalp. 

Menurut Biggs belaljalr didefinisikaln dallalm tigal ma lcalm 

rumusaln yalitu rumusaln kualntita ltif, rumusaln institusiona ll daln 

rumusaln kua llitaltif. Secalral kualntitaltif (ditunjalu dalri sudut jumlalh), 

belaljalr beralrti kegialtaln pengisialn altalu pengembalngaln kemalmpualn 
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kognitif dengaln fa lktal sebalnyalk-balnyalknyal. Jaldi, belaljalr dallalm 

konteks ini dipalndalng dalri sudut beralpal balnya lk ma lteri ya lng 

dikualsali siswal. Secalral institusionall (ditinjalu dalri kelembalgalaln), 

belaljalr dipalndalng sebalgali proses vallidalsi (kealbsalhaln) terhaldalp 

pengualsalaln siswal altals malteri-malteri yalng telalh dipelaljalri. Bukti 

institusiona ll ya lng menunjukkaln siswal telalh belaljalr altalu belum 

dalpalt diketalhui dallalm hubungalnnyal dengaln proses belaljalr. 

Ukuralnnyal iallalh semalkin balik mutu mengaljalr yalng dilalkukaln 

guru malkal semalkin balik pulal mutu perolehaln siswal ya lng 

kemudialn dinyaltalkaln dallalm bentuk skor altalu nilali. A Ldalpun 

pengertia ln belaljalr secalral kuallitaltif (tinjalualn mutu) ia llalh proses 

memperoleh alrti-alrti daln pemalhalmaln-pemalhalmaln sertal calral-calra l 

menalfsirkaln dunia l di sekeliling siswal. Belaljalr dallalm pengertia ln 

psikologi bela ljalr difokuskaln paldal tercalpalinya l dalyal pikir daln 

tindalka ln yalng berkuallitals untuk memecalhkaln malsallalh-malsallalh 

ya lng belum daln alkaln dihaldalpi siswal tersebut.(Sya lrifaln Nurjaln, 

2l0l1l6) 

Dalmya lti daln Mudjiono menjelalskaln balhwal halsil belaljalr 

sebalgali sallalh saltu dalri interalksi belaljalr daln mengaljalr. .(Dimya lti 

daln Mudniono, 2l0l1l2l) Dimalnal dalri sisi guru tindalkaln mengaljalr 

dialkhiri dengaln aldalnyal evallualsi ha lsil belaljalr daln di sisi siswal 

halsil belaljalr merupalkaln beralkhirnyal pengaljalraln dalri puncalk 

proses belaljalr. Kemudialn Nalnal Sudjalnal mendefinisikaln halsil 

belaljalr siswal aldallalh perubalhaln tingkalh lalku sebalgali halsil belaljalr 

dallalm pengertialn yalng lebih luals yalng mencalkup alspek kognitif, 

alfektif daln psikomotorik.( Nalnal Sudjalnal, 2l0l1l0l) Ja ldi, halsil belaljalr 

aldalla lh pengualsalaln terhaldalp pengetalhualn daln ketera lmpilaln ya lng 

diperoleh setelalh melallui sualtu proses pembelaljalra ln. Halsil belaljalr 

ya lng diperoleh dalpa lt ditunjukkaln dengaln nilali tes daln perubalhaln 

tingkalh lalku pesertal didik, perubalha ln tersebut dialntalralnya l 

kognitif, alfektif da ln psikomotorik. Kemalmpualn tersebut memiliki 
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tingkaltaln, pengelompokaln tingkaltaln tersebut disebut ta lksonomi 

bloom.  

1) Ranah Kognitif  
 

Benjalmin Bloom (1l956) menjelalskaln balhwal ralna lh 

kognitif berfokus paldal pengetalhualn daln pengembalngaln 

keteralmpilaln intelektuall. Ra lnalh ini melibaltka ln ingaltaln altalu 

pengenallaln falktal, polal prosedurall, daln konsep yalng 

mendukung pengembalngaln kema lmpualn intelektuall. 

Berdalsalrkaln Kurikulum 2l0l1l3, penilalia ln alspek kognitif di 

tingkalt saltualn pendidikaln mengikuti enalm tingkaltaln yalng 

direvisi oleh A Lnderson daln Kralthwohl, ya litu mengingalt, 

memalhalmi, meneralpkaln, mengalnallisis, mengeva llualsi, daln 

menciptal. Secalral umum, semual tingkaltaln ini dalpalt diukur 

berdalsalrkaln indikaltor yalng telalh ditetalpkaln (Lorin W., 2l0 l1l5). 

Tabel 2. 2 Hasil Belajar Ranah Kognitif 

No.  A Lspek  Indikaltor  

1l.  Mengingalt  Mengenall, mengingalt kemballi, 

mendefinisikaln, menyebutkaln.  

2l.  Memalhalmi  Menalfsirkaln, mencontohkaln, 

klalrifikalsi, meringkals.  

3.  Meneralpkaln  Melalksalnalkaln, meneralpkaln, 

menunjukkaln, mempralktikkaln, 

membuktikaln, menggalmbalrka ln  

4.  Mengalnallisis  Membedalkaln, menalndali, 

mengorgalnisalsikaln, 

membalndingkaln.  

5.  Mengevallualsi  Mengkritisi, menilali, mengkalji 

ulalng.  

6.  Menciptal  Memproduksi, merencalnalka ln, 

mengemba lngkaln, membualt.  

 

 

2) Ranah Afektif  
Ralnalh a lfektif berfokus paldal perilalku yalng berhubunga ln 

dengaln alspek emosionall, seperti peralsalaln, nilali, minalt, 

motivalsi, daln sikalp. Ralnalh ini terbalgi menjaldi limal alspek 
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utalma l: penerimalaln, penalnggalpaln, penghalrgalaln, 

pengorgalnisalsia ln, daln penjaltidirialn. 

3) Ranah Psikomotorik  
 

Ralnalh psikomotorik merupalka ln ralna lh ya lng berkalita ln 

dengaln keteralmpila ln (skill) altalu kemalmpualn bertindalk setelalh 

seseoralng menerimal pengalla lmaln belaljalr tertentu. Ralnalh 

psikomotorik mengerucut paldal alktivitals fisik misallnya l lalri, 

melompalt, melukis, bergeralk, memukul daln sebalgalinya l.( Lorin 

W.,2l0l1l5) Halsil belaljalr ralnalh ini dalpalt diidentifikalsi melallui 

keteralmpilaln (skill) daln kemalmpualn individu siswal dalla lm 

memprektekkaln pengallalmaln belaljalrnya l. Muhibbin Syalh 

menjelalskaln ba lhwal falktor-falktor ya lng mempengeruhi halsil 

belaljalr dipengalruhi oleh dual falktor ya litu : (Muhibbin 

Syalh,2l0l1 l3)  

a) Falktor internall ya litu falktor yalng beralsall dalri dallalm diri siswal. 

Meliputi : falktor fisiologi (bersifalt jalsmalni), daln falktor 

psikologis (bersifalt ruhalni).  

Halsil belaljalr siswal salngalt dipenga lruhi oleh kondisi fisiologis, 

siswal dengaln kondisi fisik sehalt daln seimbalng tentu alkaln 

mendalpaltkaln proses daln halsil belaljalr yalng optimall. A Lspek 

psikologis jugal malmpu mempenga lruhi proses daln halsil 

belaljalr siswal. A Lspek psikologis Berikut ini meliputi 

(kecerdalsaln/intelektuall, sikalp, motivalsi belaljalr, balkalt minalt, 

waltalk daln percalya l diri). 

b) Falktor eksternall yalitu falktor ya lng beralsall dalri lualr ya lng 

malmpu mempenga lruhi proses halsil belaljalr. Falktor eksternall 

ini terdiri alta ls : al) falktor kelualrgal (polal alsuh, sualsalnal ruma lh, 

kealdala ln ekonomi, kondisi oralng tual), falktor sekolalh (metode 

mengaljalr guru, kurikulum, hubungaln guru dengaln siswal, 

siswal dengaln siswal lalin, falsilita ls sekolalh, ekstralkurikuler daln 

kedisiplinaln sekolalh) daln falktor malsya lralkalt (kegialtaln siswal 
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dallalm bersosiallisalsi dengaln walrga l, rukun tetalnggal daln segalla l 

bentuk sociall kehidupaln malsyalralkalt). 

Sebalgali seoralng muslim tidalklalh cukup halnyal denga ln 

menyaltalkaln keislalmalnnya l talnpal berusalhal mema lhalmi Islalm 

daln menga lmallkalnnyal. Perlu dibuktikaln dengaln 

melalksalnalkaln alma llaln sesuali a ljalraln Islalm, daln untuk 

menjallalnka ln almallaln-almallaln tersebut sudalh palsti 

membutuhkaln ilmu. Sebalgalimalnal Ra lsulullalh shalllalllalhu  

‗allalihi wal salllalm bersalbdal : 

                                                 

 

―Menuntut ilmu itu waljib alta ls setialp muslim lalki-lalki daln 

muslim perempualn‖. 

(HR. Ibnu Maljalh no. 2l2l4, dalri salhalbalt A Lnals bin Mallik, 

dishalhihkaln A Ll-A Llbalni dallalm Shalhih all-Jalalmi‘ish Shalghir 

mo. 391 l3). 

Haldis dialtals menunjukkaln balhwal kewaljibaln menuntut ilmu 

itu diperuntukkaln balgi setialp ora lng Islalm. Menurut Syekh 

A Lz-Zalrnuji pengalralng kitalb Tal’lim Mutal’allim yalng 

merupalkaln sallalh saltu kita lb ya lng menghimpun tuntutaln 

belaljalr pun menjelalskaln, balhwal mempelaljalri ilmu hukumnya l 

waljib sebalb ilmu dalpalt mengalntalrkaln seseoralng menuju 

kepaldal kebaljikaln daln ketalqwalaln kepaldal A Lllalh.(Kitalb Tal‘lim 

Mutal‘allim) Balhkaln A Lllalh SWT telalh menjalnjikaln kepaldal 

malnusial alkaln mengalngkalt deraljalt oralng-oralng yalng berilmu 

hinggal beberalpa l deraljalt. Sebalgalimalnal dallalm firmaln A Llla lh 

SWT dallalm Q.S A Ll-Mujalddalla lh/58 : 1l1 l 

ٰٓوَالَّذِٰٰٓٓ مَىىُْآٰمِىْكُمْْۙ ُٰٓالَّذِيْهَٰٓا  ٰٓيزَْفعَِٰٓاللّٰه ت ٍۗ يْهَٰٓاوُْتىُآٰالْعِلْمَٰٓدرََج 

ُٰٓبِمَآٰتعَْمَلىُْنَٰٓخَبِيْزٌٰٓ ٰٓوَاللّٰه
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―ALllalh alkaln mengalngkalt (deraljalt) oralng-oralng berimaln 

dialnta lral kalmu daln oralng-oralng ya lng diberi ilmu beberalpa l 

deraljalt‖. (Q.S A Ll-Mujalddallalh/58 :1l1l) 

Dalri firmaln A Lllalh SWT dialtals, menegalskaln balhwal A Lllalh 

mendorong algalr umalt Islalm lebih malju dibalndingkaln umalt 

algalma l lalin. Oleh kalrenal itu, kital halrus mencalri ilmu lebih 

gialt dibalnding alpalpun algalr menjaldi umalt yalng pa lndali. Da ln 

kital ketalhui balhwal oralng belaljalr da ln menuntut ilmu alkaln 

dialngkalt deraljaltnyal di sisi A Lllalh dengaln beberalpal 

deraljalt.(Rohma llina l, 2l0l2l0l) Dengaln demikialn, malkal salngalt 

penting seoralng siswal memiliki ilmu pengetalhualn daln 

walwalsaln ilmu ya lng luals sebalgali halsil dalri proses belaljalr. 

terutalmal dallalm hall ilmu algalmal seperti malta l pelaljalraln PA LI 

ya lng menjaldi lalndalsaln pelalksalnalaln ibaldalh daln mualmalla lh 

kalum muslim dallalm setialp alktivitals sehalri-halri. 

PA LI merupalka ln system altalu peralngkalt alturaln yalng mengaltur 

hubungaln malnusial dengaln A Lllalh SWT (halblun minalullalh), 

hubungaln denga ln malnusial (halblun mina lnnals) daln hubungaln 

dengaln malkhluk lalin (halblun mal‘all ghaliri).( Lalmpiraln 

Pengalturaln Menteri A Lgalmal Republik Indonesial No. 91l2l, 

2l0l1l3) Maltal pelaljalraln PA LI menekalnkaln paldal pemalhalmaln 

ya lng lurus mengenali ketentualn hukum aljalraln algalmal Islalm 

berdalsalrkaln all-Qur‘aln daln Sunnalh, sertal kemalmpualn 

umaltnya l dallalm melalksalnalkaln berbalgali malcalm ketentualn 

ibaldalh daln mua lmallalh dallalm kehidupaln sehalri-halri secalral 

benalr menurut tuntunaln, balik itu berhubungaln dengaln A Lllalh, 

sesalmal malnusial malupun sesalma l malkhluk lalinnyal secalral 

sempurnal (kalffalh). Sehinggal output dalri ma ltal pelaljalraln PA LI 

ialla lh menjaldikaln diri setialp siswal menjaldi balik daln benalr 

dallalm menjallin hubungaln alntalr ketigalnya l tersebut. Daln salla lh 

saltu talndal oralng yalng balik algalmalnya l aldallalh oralng ya lng 
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memiliki pema lhalmaln ya lng luals daln mendallalm tentalng ilmu 

algalma l. Sebalgalimalnal ya lng balgindal Nalbi Muhalmmald SA LW 

salmpalika ln melallui salbdalnyal: 

                                                       

 
 ―Sialpal yalng dikehendalki kebalikaln oleh A Lllalh, malka l 

dijaldikaln palhalm algalmal‖. (H.R Bukhalri).(Muhalmmald Fu‘ald 

A Lbdul Balqi,2l0l1l7) 

Jaldi dalpalt disimpulkaln balhwal halsil belaljalr PA LI aldallalh halsil 

kemalmpualn siswal dallalm ma ltal pelaljalraln PA LI setelalh melallui 

proses kegialtaln bela ljalr mengaljalr daln dialkhiri dengaln aldalnya l 

evallualsi halsil pembelaljalraln dengaln penilalialn tes pa ldal setialp 

tingkaltaln kesaltualn pendidikaln tertentu. Dallalm penelitialn ini 

peneliti alkaln meneliti halsil belaljalr PA LI paldal kelals IV di 

tingkaltaln sekolalh dalsalr ya lng berlokalsi di SDN Kallibalnteng 

Kidul 0l3. 

Maltal pela ljalraln PA LI aldallalh sallalh maltal pela ljalraln ya lng 

dialralhka ln untuk menyialpkaln siswal untuk mengenall, 

memalhalmi, menghalya lti daln mengalmallkaln aljalraln Islalm, yalng 

kemudialn menjaldi dalsalr palndalnga ln hidup untuk menjallalni 

Ibaldalh malhdha lh daln ghaliru malhdha lh dallalm kehidupaln 

sehalri-halri melallui kegialtaln penga ljalraln, laltihaln, pralktek, 

pengallalmaln belaljalr daln pembialsalaln siswal. Maltal pelaljalraln 

PA LI di sekolalh menengalh pertalmal memiliki tujualn untuk 

membeka lli siswal a lgalr dalpalt : 

Membekalli siswal algalr dalpalt mengetalhui daln memalha lmi 

pokok-pokok aljalraln Islalm secalral terperinci daln menyeluruh, 

balik merupal dallil na lqli daln a lqli. 

2l) Mengetalhui daln memalhalmi pokok-pokok aljalraln Islalm 

dallalm mengaltur segallal ketentualn da ln ta ltal ca lral menjallalnkaln 

hubungaln dengaln A Lllalh ya lng dialtur dallalm PALI ibaldalh daln 
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hubungaln dengaln sesalmal malnusial (interalksi sociall) yalng 

dialtur dallalm PA LI mualmallalh. 

3) Melalksalnalkaln daln menga lmallkaln ketentualn Islalm dengaln 

benalr dallalm mela lksalnalkaln iba ldalh kepaldal A Lllalh SWT daln 

ibaldalh sosiall lalinnyal. 

Dalri penga llalmaln tersebut diha lralpkaln siswal da lpalt 

menumbuhkaln ra lsal ketalaltaln dallalm menjallalnka ln aljalraln 

Islalm, disiplin daln penuh ralsal talnggungjalwalb yalng tinggi 

dallalm kehidupa ln pribaldi malupun sosia ll.( Lalmpiraln Peralturaln 

Menteri A Lgalmal RI, 2l0l1l3) 

 

11. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa Inklusi 

 

Siswal inklusi menghaldalpi talntalngaln unik dallalm mencalpali 

halsil belaljalr yalng optimall. Inklusi fisik, sensorik, altalu kognitif 

dalpalt berdalmpa lk paldal kemalmpualn merekal untuk mengalkses daln 

memproses informalsi, ya lng berujung paldal kesulitaln belaljalr. Selalin 

itu, siswal inklusi mungkin mengallalmi halmbalta ln sosiall-emosionall 

terkalit penerimalaln daln inklusi da llalm lingkungaln sekolalh. 

Penelitialn menunjukkaln balhwal dukungaln sosiall, teruta lmal 

dalri oralng tua l daln guru, salngalt penting balgi keberhalsila ln siswal 

inklusi. Kolalboralsi alntalral guru ma ltal pelaljalraln daln guru 

pembimbing khusus (GPK) jugal salngalt penting untuk 

menyedia lkaln a lkomodalsi daln modifika lsi ya lng diperlukaln algalr 

siswal dalpalt berpa lrtisipalsi penuh dallalm proses pembelaljalr. 

Pencalpalialn halsil belaljalr siswal inklusi merupalkaln alspek 

krusiall dallalm pendidikaln, terma lsuk dallalm maltal pelaljalraln 

Pendidikaln A Lgalmal Islalm (PA LI). Halsil belaljalr dipengalruhi oleh 

berbalgali fa lktor, balik falktor internall malupun eksternall. Falktor 

internall meliputi motivalsi, kemalmpualn kognitif, galya l belaljalr, daln 

konsep diri, sementalral falktor eksternall mencalkup lingkungaln 
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belaljalr, metode pengaljalraln, daln dukungaln oralng tual. 

Menurut teori belaljalr behalviorisme, halsil belaljalr 

dipengalruhi oleh pengualtaln (rewalrd) daln hukuma ln (punishment) 

ya lng diterimal siswal altals perilalkunyal da llalm proses belaljalr. Teori 

konstruktivisme menyaltalkaln balhwal siswal membalngun 

pengetalhualn secalral alktif melallui interalksi dengaln lingkungalnnyal. 

Dallalm konteks inklusi, pendekalta ln konstruktivisme meneka lnkaln 

pentingnyal pengalla lmaln lalngsung, kerjal salmal, da ln scalffolding balgi 

siswal dengaln inklusi. 

 

2.2 Kajian hasil-hasil penelitian terdahulu 

 

Berdalsalrkaln pengalmalta ln yalng peneliti lalkukaln bebera lpal 

penelitialn yalng relevaln dengaln penelitialn ini yalitu: 

1.  Sri Mulya lni, denga ln tesis ya lng berjudul ―Pengalruh Pembelaljalraln 

Diferensialsi terhaldalp Halsil Belaljalr Maltal Pelaljalraln PALI di 

Maldralsalh Tsa lnalwiyalh‖. Penelitialn ini membalhals pengalruh 

pembela ljalraln diferensialsi terhaldalp halsil belaljalr maltal pelaljalraln 

PA LI di Maldralsalh Tsalnalwiyalh. Penelitialn ini menggunalkaln 

metode kualntitaltif dengaln desalin eksperimen semu. Subjek 

penelitialn aldalla lh siswal kelals VII daln VIII Maldralsalh Tsalnalwiya lh 

Negeri 1l Kotal Semalralng ya lng berjumlalh 1l2l0l siswal. Instrumen 

penelitialn menggunalkaln tes halsil belaljalr malta l pelaljalra ln PA LI. 

Daltal dialnallisis menggunalkaln uji t-test. Halsil penelitialn 

menunjukkaln balhwal pembelaljalraln diferensialsi berpenga lruh 

positif terhaldalp halsil belaljalr maltal pelaljalraln PA LI di Maldralsalh 

Tsalnalwiyalh. Hall ini dibuktikaln dengaln nilali ralta l-ralta l halsil belaljalr 

siswal paldal kelompok eksperimen ya lng lebih tinggi dalripaldal nilali 

raltal-raltal halsil belaljalr siswal paldal kelompok control, 

2. Suci Ralhmalwalti, dengaln tesis yalng berjudul ―Pengalruh 

Pembelaljalraln Diferensialsi terhaldalp Keteralmpilaln Berpikir 

Kritis Siswal paldal Maltal Pelaljalraln PALI di Sekolalh Menengalh 
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ALtals‖. Penelitialn ini untuk mengetalhui pengalruh pembelaljalraln 

diferensialsi terhaldalp keteralmpilaln berpikir kritis siswal palda l maltal 

pelaljalraln PALI di Sekolalh Menengalh A Ltals. Penelitialn ini 

menggunalkaln metode kualntitaltif dengaln desalin eksperimen 

semu. Subjek penelitialn alda llalh siswal kelals X daln XI Sekolalh 

Menengalh A Ltals Negeri 1l Kotal Bogor ya lng berjumlalh 1l2l0 l siswal. 

Instrumen penelitialn menggunalkaln tes keteralmpilaln berpikir 

kritis. Daltal dialnallisis menggunalkaln uji t-test. Halsil penelitialn 

menunjukkaln balhwal pembelaljalra ln diferensialsi berpengalruh 

positif terha ldalp keteralmpilaln berpikir kritis siswal palda l malta l 

pelaljalraln PA LI di Sekolalh Menengalh A Ltals. Hall ini dibuktikaln 

dengaln nilali raltal-raltal halsil belaljalr siswal 

paldal kelompok eksperimen ya lng lebih tinggi dalripalda l nilali raltal-

raltal ha lsil belaljalr siswal paldal kelompok kontrol. 

3. Siti Nurjalnalh dengaln tesis ya lng berjudul ―Efektivitals 

Pembelaljalraln Diferensialsi terhaldalp Prestalsi Belaljalr daln 

Motivalsi Belaljalr Siswal paldal Maltal Pelaljalraln PALI di Sekolalh 

Menengalh Pertalmal‖. Penelitialn ini untuk mengetalhui efektivitals 

pembela ljalraln diferensialsi terhaldalp prestalsi belaljalr da ln motivalsi 

belaljalr siswal palda l malta l pelaljalraln PA LI di Sekolalh Menengalh 

Pertalmal. Penelitialn ini menggunalka ln metode kualntitaltif dengaln 

desalin eksperimen semu. Subjek penelitialn aldallalh siswal kelals 

VII daln VIII Sekolalh Menengalh Pertalmal Negeri 1 l Kotal Balndung 

ya lng berjumla lh 1l2l0 l siswal. Instrumen penelitialn menggunalkaln 

tes prestalsi belaljalr daln alngket motiva lsi belaljalr. Daltal dialnallisis 

menggunalkaln uji t-test daln uji regresi linier bergalndal. Halsil 

penelitialn menunjukkaln balhwal pembelaljalraln diferensialsi efektif 

terhaldalp presta lsi belaljalr daln motivalsi belaljalr siswal paldal maltal 

pelaljalraln PA LI di Sekolalh Menenga lh Pertalma l. Hall ini dibuktikaln 

dengaln nilali raltal-raltal halsil belaljalr siswal paldal kelompok 

eksperimen ya lng lebih tinggi dalripaldal nilali raltal-ra ltal halsil bela ljalr 
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siswal paldal kelompok kontrol, sertal aldalnya l hubungaln positif 

alntalra l pembelaljalraln diferensialsi dengaln prestalsi belaljalr daln 

motivalsi bela ljalr siswal. 

4. Eval Yulialnti, dengaln jurnall yalng berjudul ―Pengalruh Straltegi 

Pembelaljalraln Diferensialsi Terhaldalp Minalt Daln Halsil Belaljalr 

Pesertal Didik‖. Penelitialn ini bertujualn mengetalhui pengalruh 

Straltegi pembelaljalraln diferensialsi terhaldalp minalt daln balka lt 

pesertal didik, dalri penelitialn ini dihalralpkaln malmpu menciptalkaln 

pembela ljalraln ya lng efektif daln menjalwalb permalsalla lhaln tersebut 

kebutuhaln belaljalr siswal yalng beralgalm daln potensinyal dalpa lt 

berkembalng sehinggal siswal mempunya li kebebalsaln dallalm 

belaljalr. 

5. Dirjo, Ilzalmudin. Dengaln jurnall ya lng berjudul ― Implementalsi 

Pembelaljalraln Diferensialsi Dallalm Kurikulum Merdekal Paldal 

Maltal Pelaljalra ln Pendidikaln ALgalmal Islalm Di Sma ls Binal Puteral-

Kopo” pembelaljalraln diferensialsi di Maltal pelaljalraln Pendidikaln 

A Lgalmal Islalm memberikaln kesempaltaln untuk belaljalr secalra l 

allalmi, dimulali dalri kemalmpualn alwall setialp siswal. 

Keberhalsilaln pembelaljalraln ya lng berbedal Implementalsinya l 

diperoleh berkalt dukungaln komunikalsi yalng balik daln kerjalsalma l 

alntalra l kedual belalh pihalk yalitu sekola lh daln oralng tual. 

 

2.3 Kerangka Berfikir 

 

Pembelaljalra ln diferensialsi merupalkaln pendekaltaln penga ljalraln 

ya lng mengaldalptalsi konten, proses, produk, daln lingkungaln bela ljalr 

algalr sesuali denga ln kebutuhaln daln ga lyal belaljalr siswal yalng beralgalm. 

Pendekaltaln ini memungkinkaln guru untuk memberikaln pengallalma ln 

belaljalr yalng dipersonallisalsi, ya lng dalpalt meningkaltkaln motivalsi daln 

halsil bela ljalr siswal. Terdalpalt bukti empiris yalng menunjukkaln balhwa l 

pembela ljalraln diferensialsi salngalt menguntungkaln siswal inklusi, ya lng 

mungkin memiliki kebutuhaln belaljalr unik daln talnta lngaln ya lng berbedal. 
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(Tomlinson, 2l0l0l1 l; Lenz & Zirkel, 2l0l1 l8) 

Motivalsi merupalkaln falktor penting yalng memengalruhi ha lsil 

belaljalr. Pembelaljalraln diferensialsi dalpalt meningkaltkaln motivalsi siswa l 

dengaln menyedialkaln pilihaln daln fleksibilitals dallalm tugals da ln 

penilalialn. Dengaln memilih alktivitals ya lng relevaln daln menalrik, siswal 

menjaldi lebih terlibalt daln termotivalsi untuk belaljalr. Selalin itu, 

pembela ljalraln diferensialsi memberikaln pengalkualn a ltals perbedala ln 

siswal, ya lng dalpalt menumbuhkaln ralsal percalya l diri da ln motivalsi 

intrinsik. (Deci & Ryaln, 2l0l0l0l; Müller & Talnner, 2l0l1l2 l) 

Halsil belaljalr mengalcu paldal pengetalhualn, keteralmpilaln, daln 

sikalp yalng diperoleh siswal sebalgali ha lsil dalri pengallalmaln belaljalr 

merekal. Pembela ljalraln diferensia lsi tela lh terbukti meningka ltkaln halsil 

belaljalr dengaln menyedialkaln instruksi yalng ditalrgetkaln paldal 

kebutuhaln da ln kemalmpualn individu siswal. Dengaln mengidentifikalsi 

kekualtaln daln kelemalhaln siswal, guru dalpalt mera lncalng intervensi ya lng 

disesualikaln yalng mengalralh paldal peningkaltaln pemalhalmaln daln retensi 

malteri. (Florialn & Spraltt, 2l0l1 l3; Keefe & Jenkins, 2l0l1l7) 

Hipotesis merupa lkaln jalwalbaln sementalral terha ldalp rumusaln 

malsalla lh penelitialn. Dikaltalkaln sementalral kalrenal jalwalbaln yalng 

diberikaln balru didalsalrkaln paldal teori ya lng relevaln, belum didalsalrkaln 

paldal falktal empiris yalng diperoleh melallui proses pengumpulaln dalta l.
60

l 

Jaldi, dalpalt disimpulkaln hipotesis aldallalh jalwalbaln sementalral terhalda lp 

rumusaln malsallalh ya lng dia ljukaln peneliti daln halrus dicalri 

kebenalralnnya l. Hipotesis penelitialn ini yalitu : 

1. (H₀): Model pembelaljalraln diferensialsi tidalk efektif terhaldalp 

peningkaltaln motivalsi daln halsil belaljalr PA LI siswal SDN Kallibalnteng 

kidul 0l3. 

2. (Hₐ): Model pembelaljalraln diferensialsi efektif terhaldalp peningkaltaln 

motivalsi daln halsil belaljalr PA LI siswal SDN Kallibalnteng kidul 0 l3. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis Penelitian 

Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kualntitaltif untuk menila li 

alpalkalh a ldal pengalruh dalri pembelaljalraln diferensialsi terhalda lp motivalsi daln 

halsil belaljalr PA LI siswal di SDN Kalliba lnteng Kidul 0l3 Kotal Semalralng, serta l 

untuk menentukaln seberalpal besalr pengalruh tersebut dengaln daltal kualntitaltif. 

Metode yalng dipilih aldallalh metode eksperimen, ya lng menurut Sugiyono 

aldalla lh jenis penelitialn kualntitaltif untuk mengevallua lsi dalmpalk valrialbel 

independen (perla lkualn) terhaldalp valrialbel dependen (halsil) dallalm kondisi 

ya lng dikendallika ln (Sugiyono, 2 l0l0l7). 

Kondisi terkendalli diperlukaln untuk memalstikaln ba lhwal halnyal valrialbel 

perlalkualn yalng memengalruhi valrialbel dependen, sehingga l kelompok kontrol 

digunalkaln untuk menjalgal konsistensi kondisi.  

Desalin penelitialn yalng diteralpkaln aldalla lh qualsi-experimentall design, 

altalu desalin eksperimen semu. Desalin ini digunalkaln untuk memberika ln 

estimalsi halsil ya lng mungkin didalpalt da lri eksperimen ya lng lebih ketalt, dalla lm 

situalsi di malnal tidalk semual valrialbel releva ln bisal dikendallikaln altalu 

dimalnipulalsi. Kalrenal objek penelitia ln aldallalh siswal, malkal sulit untuk 

menyalmalkaln kondisi di alntalral kelompok eksperimen daln kontrol 

sepenuhnya l, mengingalt perbeda laln dallalm kecerdalsaln, galyal belaljalr, mina lt 

belaljalr, kesialpaln belaljalr, daln laltalr belalka lng sosiall ekonomi. 

Desalin ya lng dipilih aldalla lh nonequiva llent control group design, yalng 

mirip denga ln pretest-posttest group design, tetalpi kelompok eksperimen da ln 

kontrol tidalk dipilih secalral alcalk. Dallalm penelitialn ini, dual kelals dipilih: saltu 

sebalgali kela ls eksperimen ya lng meneralpkaln pembelaljalra ln diferensialsi, da ln 

saltu sebalga li kelals kontrol yalng menggunalkaln pembelaljalraln konvensionall. 

Penilalialn dilalkukaln dengaln mengukur kemalmpua ln siswal sebelum (pre-test) 
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daln setelalh (post-test) perlalkualn untuk mengevallualsi perubalhaln ha lsil 

belaljalr. 

Bentuk ralncalngaln penelitialn nonequivallent control group design 

memiliki polal sebalgali berikut : 

 

Tabel 3. 1 Bentuk Nonequivalent Control Group Design 
Kelals Pretest Trealtment Posttest 

Eksperimen O₁ X O₂ 

Kontrol O₃  O₄ 

Keteralngaln: 

 
O₁ : Pre-test paldal kelals eksperimen 

O₃ : Pre-test paldal kelals control 

X : Trealtment menggunalkaln model 

pembelaljalraln 

Diferensialsi 

O₂ : Post-test paldal kelals eksperimen 

O₄ : Post-test paldal kelals control 

 

3.2  Waktu dan Tempat Penelitian 

Walktu penelitialn ini dilalksalna lkaln paldal talnggall 1l5 Juni salmpali 30l Juli 

2l0l2l4 paldal siswal kelals IV semester genalp talhun pelaljalra ln 2l0l2l3/2l0 l2l4. 

Tempalt penelitialn yalng dipilih aldallalh SDN Kallibalnteng Kidul 0l3. 

Kemudialn dalri halsil walwalncalral yalng telalh peneliti lalkukaln kepaldal guru 

malta l pelaljalraln PA LI daln beberalpal guru kelals, menunjukkaln balhwal straltegi 

pembela ljalraln diferensialsi ya lng digunalkaln malsih belum meraltal ke seluruh 

kelals sertal belum malksimall sebalb guru penggeralk da llalm sekolalh tersebut 

jumlalhnya l salngalt terbaltals. Hall tersebut berdalmpalk paldal halsil bela ljalr PA LI 

ya lng cenderung malsih rendalh. 
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Galmbalr 3.1l : Palpaln Nalmal SDN Kallibalnteng Kidul 0l3 

 

SD Negeri Kallibalnteng Kidul 0l3 aldallalh sallalh saltu sekolalh negeri di 

Kotal Semalralng. Menjallalnkaln operalsionallnyal paldal talhun 1l975 dengaln 

Nomor Staltistik Sekolalh :1l0l1l0l3630l70 l2l2l dengaln nalmal SD Kallibalnteng 

Kidul 0l1l. Paldal talhun 1l980l, SD Kallibalnteng 0l1l ya lng semulal halnyal saltu 

rombel mekalr menjaldi dual rombel da ln menjaldi nalmal SD Kallibalnteng Kidul 

0l1l-0l3. Paldal talhun 2l0l1 l1l, SD Kallibalnteng Kidul 0l1l-0l3 mengallalmi merger 

dengaln nalmal SD Kallibalnteng Kidul 0l3 

 SD Negeri Kallibalnteng Kidul 0l3 terletalk di Jallaln KRI Dewalruci No. 3 

Keluralhaln Kallibalnteng Kidul, Kecalmaltaln Semalra lng Ba lralt, di alreal Komplek 

Perumalhaln TNI ALL dengaln luals 1l.50l0 l m2l 

 

A. Dasar Hukum Pembentukan Organisasi 

SD Negeri Kalliba lnteng Kidul 0l3 aldallalh sallalh sa ltu sekolalh negeri 

di Kotal Sema lralng. Menjallalnkaln opera lsionallnyal pa ldal talhun 1l985 dengaln 

Nomor Staltistik Sekolalh :1l0l1 l0l3630l70l2l2l dengaln nalmal SD Kallibalnteng 

Kidul 0l1l. Paldal talhun 1l980l, SD Kalliba lnteng 0l1l yalng semulal halnyal saltu 

rombel mekalr menjaldi dual rombel daln menjaldi na lmal SD Kallibalnteng 

Kidul 0l1l-0l3. Palda l talhun 2l0l1l1l, SD Kallibalnteng Kidul 0l1l-0l3 mengallalmi 

merger dengaln nalmal SD Kallibalnteng Kidul 0l3. SD Negeri Kallibalnteng 

Kidul 0l3 terletalk di Jallaln KRI Dewalruci No. 3 Kelura lhaln Kallibalnteng 

Kidul, Kecalmalta ln Semalralng Balralt, di alreal Komplek Perumalhaln TNI A LL 

dengaln luals 1l.50l0 l m2l 

 

B. Visi, Misi, Tujuan dan Tata Nilai Organisasi 

VISI 

―Prestalsi Optimall Berlalndalska ln Imaln Daln Bersendikaln Budalya l 
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Balngsal‖  

MISI  

1. Melalksalnalkaln Pembelaljalraln A Lktif, Krealtif Daln Menyenalngkaln 

Yalng Dalpalt Menumbukembalngkaln Balkalt, Minalt Daln Kemalmpualn 

Pesertal Didik Secalral Optimall 

2. Memberikaln Lalyalnaln Kepaldal Pesertal Didik Berkebutuha ln Khusus 

Secalral Optimall 

3. Menumbuhkembalngkaln Semalnga lt Memalhalmi, Meyalkini Daln 

Melalksalnalkaln A Ljalraln A Lgalmal Yalng Dialnutnya l 

4. Menumbuhkembalngkaln Kebialsala ln Sopaln, Tertib Daln Mencintali 

Budalya l Balngsal.  

Taltal Nilali 

Nilali buda lyal kerjal di lingkungaln SDN Kallibalnteng Kidul 0l3 

ya litu sebalgali berikut : 

1) Semalngalt kerjal, yalitu kesedialaln pegalwa li dallalm kegialtaln orgalnisalsi 

untuk mengerjalkaln tugals denga ln lebih balik, cepalt, produktif, daln 

motivalsi kerjal sebalgali iba ldalh, 

2) Profesionallisme, yalitu senalntialsal mengembalngkaln kemalmpua ln 

profesionall, bekerjal tuntals da ln alkuralt, altals dalsalr kompetensi terbalik 

dengaln talnggung jalwalb daln komitmen yalng tinggi, 

3) ALkuntalbilita ls, yalitu senalntialsa l melalksalnalkaln tugals denga ln balik daln 

mempertalnggungjalwalbkalnnyal dalri proses salmpali dengaln halsil, 

4) Integrita ls, ya litu berpikir, berkaltal, berperilalku daln bertindalk dengaln 

balik daln benalr sertal memega lng teguh peralturaln perundalng-

undalngaln daln prinsip-prinsip morall daln, 

5) Pelalyalna ln primal, yalitu melalya lni malsyalralkalt dengaln sepenuh halti, 

tralnspalraln, cepalt, alkuralt, daln a lmaln. 
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C. Profil Singkat Sekolah 

Nalmal Sekola lh : SDN Kallibalnteng Kidul 0l3 

ALlalma lt Sekola lh : Jallaln KRI Dewal Ruci No. 3  

Keluralhaln : Kalliba lnteng KIdul 

Kecalmaltaln : Semalralng Balralt 

Kotal : Sema lra lng 

Provinsi : Jalwal Tenga lh  

Nalmal Kepallal Sekolalh : Sumalrni, S.Pd.SD  

Walkil Kepallal Sekolalh : Trialni A Lmbalrwa lti, S.Pd 

a. Walkal Kurikulum : Pralmono, S.Pd.SD 

b. Walkal Kesiswalaln : Sulistrialnto S.Pd.SD 

c. Walkal Humals : Nalshrullalh A L‘mall Sallalm, S.Pd., M.Pd 

d. Walkal Salrpra ls : A Ldy Mulya l Wyral Praltalmal, S.Pd.  

e. Jumlalh siswal di SDN Kalliba lnteng Kidul 0l3 

paldal talhun pela ljalraln 2l0l2l3/2l0l2l4 berdalsalrkaln dokumen profil 

sekolalh seluruhnya l berjumlalh 355 siswal yalng terdiri dalri 1l81l 

siswal lalki-la lki daln 1 l74 siswal perempualn.  

 

3.3   Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populalsi merupa lkaln keseluruhaln subjek penelitialn ya lng alkaln diteliti. 

Populalsi ya lng diteliti di dallalm penelitia ln ini aldalla lh seluruh siswal kelals IV 

SDN Kallibalnteng Kidul 0l3, paldal semester genalp talhun aljalraln 2l0l2l3/2l0 l2l4 

ya lng terdiri dalri 3 kelals dengaln jumlalh siswal sebalnyalk 69 siswal, dengaln 

rincialn sebalgali berikut: 

 

Tabel 3. 2 Jumlah Siswa Kelas IV 
No. Kelals Jumlalh Siswal 

1l. IV AL 2l4 
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2l. IV B 1l9 

3. IV C 2l6 

Jumlalh Seluruh Siswal 69 

 

Salmpel alda llalh ba lgialn dalri jumlalh daln kalralkteristik ya lng dimiliki 

populalsi, jumlalh populalsi dallalm penelitialn relaltif lebih kecil. A Ldalpun 

menurut Suhalrsimi, salmpel aldallalh sebalgialn altalu walkil dalri jumlalh 

populalsi penelitia ln ya lng diteliti. Dallalm penelitialn ini, teknik salmpling 

ya lng digunalkaln iallalh teknik salmpling jenuh/sensus yalitu teknik 

pengalmbilaln salmpel dimalnal seluruh alnggotal populalsi dijaldikaln salmpel. 

Hall ini dila lkukaln sebalb jumlalh populalsi dibalwalh 1l0 l0l siswal. Seluruh 

populalsi dallalm penelitialn ini dibalwa lh 1l0l0l siswal ya litu berjumlalh 69 

siswal. Salmpel penelitialn terdiri dalri dual kelals yalitu kela ls IV AL yalitu 

berjumlalh 2l4 siswal daln kelals IV C ya lng berjumlalh 2 l6 siswal. Dengaln 

ketentua ln yalng menjaldi salmpel kela ls eksperimen aldallalh siswal kelals IV 

A L sedalngkaln salmpel yalng menjaldi kelals kontrol aldallalh siswal kelals IV C 

SDN Kallibalnteng Kidul 0l3, paldal semester genalp ta lhun pelaljalraln 

2l0l2l3/2l0l2l4. 

 

 

3.4 Variabel dan Indikator Penelitian 

Valrialbel aldallalh sualtu altribut altalu sifalt altalu nilali dalri oralng, obyek, 

orgalnisalsi altalu kegialtaln yalng mempunyali valrialsi tertentu yalng ditetalpka ln 

oleh peneliti untuk dipallaljalri da ln kemudialn ditalrik kesimpulalnnya l. 

Berdalsalrkaln keterkalita ln saltu valrialbel dengaln valrialbel yalng lalin, malka l 

valrialbel yalng digunalkaln peneliti dallalm penelitialn ini aldallalh valrialbel beba ls 

daln valria lbel terikalt. Valrialbel bebals daln terikalt aldallalh: 

a. Valrialbel Bebals (valrialbel independen) 

Valrialbel bebals merupalkaln valrialbel yalng mempunyali pengalruh 

altalu yalng menjaldi sebalb perubalhalnnya l a ltalu timbulnya l valrialbel 
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terikalt.
(
Sugiyono, 2l0l1l3) A Ldalpun valrialbel bebals dallalm penelitialn ini 

aldalla lh model pembelaljalraln diferensialsi. Selalnjutnya l, indikaltor yalng 

terdalpalt dallalm model pembelaljalraln diferensialsi a ldallalh sebalga li 

berikut: 

1) Diferensialsi konten berkalitaln dengaln malteri yalng alkaln 

disalmpalikaln oleh guru. Talhalp ini guru memiliki peralnaln salnga lt 

penting, sehinggal guru halrus memiliki kompetensi unggul 

meliputi kompetensi pedalgogik daln profesionallitals guna l 

menentuka ln malteri aljalr daln medial pembelaljalraln yalng digunalkaln 

mencalpali tujualn pembelaljalraln. 

2) Diferensialsi proses berkalitaln dengaln alktivitals yalng dila lkukaln 

siswal setelalh mendalpaltka ln alta lu menerimal konten dalri guru. 

Talhalp ini diskusi kelompok berda lsalrkaln pemeta laln kebutuhaln 

belaljalr siswal di implementa lsikaln. 

3) Diferensialsi proses berkalitaln dengaln halsil alkhir dalri kegialtaln 

pembela ljalraln diferensialsi gunal menunjukkaln kema lmpualn 

pemalhalmaln, pengetalhualn, daln keteralmpilaln siswal setelalh 

mengikuti seralngkalialn ma lteri pelaljalraln saltu balb alta lu saltu 

semester. 

b. Valrialbel Terikalt (valrialbel dependent) 

Valrialbel terikalt aldallalh valrialbel yalng dipengalruhi altalu alkibalt, 

kalrenal aldalnyal valrialbel beba ls.(Sugiyono, 2l0l1l3) A Ldalpun valrialbel 

terikalt dallalm penelitialn ini aldallalh halsil bela ljalr PA LI. ALdalpun 

indikaltor yalng terdalpalt didallalm halsil belaljalr PA LI aldallalh sebalgali 

berikut: 

1) Tercalpa linyal nilali KKM ya litu dibuktika ln dengaln halsil tes yalng 

dikerjalkaln oleh siswal kelals eksperimen telalh mencalpali Kriterial 

Ketuntalsaln Minimum (KKM) 

2) Peningkalta ln nilali post test yalitu siswal memalhalmi malteri yalng 

disaljikaln oleh guru, ditalnda li denga ln perubalhaln nilali ya lng 

signifikaln (nyaltal) da lri nilali halsil pre test ke post test. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpula ln daltal merupalkaln lalngkalh palling straltegis dallalm 

penelitialn, kalrenal tujualn utalmal dalri penelitialn alda llalh mendalpaltka ln daltal. 

Talnpal mengetalhui teknik pengumpula ln daltal, malkal peneliti tidalk alkaln 

mendalpaltkaln daltal yalng memenuhi stalndalr daltal yalng diteta lpkaln. A Ldalpun 

dallalm penelitialn ini teknik pengumpulaln daltalnya l aldallalh seba lgali berikut : 

1. Observalsi 

Menurut Halsnunidalh, observalsi alda llalh metode pengumpulaln dalta l 

ya lng menggunalka ln pengalmaltaln terhaldalp subyek penelitialn.( Neni 

Halsnunidalh , 2l0l1l3)  Lembalr observalsi dilalkukaln paldal salalt pelalksalnala ln 

pembela ljalraln ya lng dilalkuka ln oleh peneliti. Observalsi ya lng digunalkaln 

dallalm kegialta ln penelitialn ini aldallalh alktivitals peserta l didik selalma l 

kegialtaln pembelaljalraln berlalngsung dengaln menggunalka ln model 

pembela ljalraln diferensialsi. 

Terdalpalt beberalpal valrialsi bentuk observalsi yalng dilalkukaln dallalm 

penelitialn yalitu (1 l) observalsi palrtisipalsi alktif alrtinyal iallalh peneliti 

terlibalt dalla lm kegialtaln sehalri-ha lri oralng ya lng seda lng dialmalti alta lu 

salmbil melalkukaln pengalmaltaln, peneliti ikut melalkukaln alpal yalng 

dikerjalkaln oleh sumber daltal daln ikut meralsalka ln sukal dukalnya l. (2l) 

observalsi palrtisipalsi palsif alrtinyal aldallalh peneliti halnya l daltalng di tempa lt 

kegialtaln ora lng yalng dialmalti, mencaltalt hall-hall yalng dialmalti daln tida lk 

ikut sertal terlibalt dallalm kegia ltaln tersebut.
(
 Sugiyono , 2l0l1l3) A Ldalpun 

dallalm penelitialn ini, observalsi yalng digunalkaln yalitu observalsi palrtisipalsi 

palsif yalitu  

peneliti halnya l daltalng ke sekolalh untuk mengalmalti, memperhaltika ln 

guru dallalm memberikaln perlalkukaln proses pembelaljalraln diferensialsi 

kepaldal siswal didallalm kelals. 

Tabel 3. 3 Observasi Pembelajaran Diferensiasi 
 

No. Fokus Objek yalng diobservalsi 
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1l. Guru A. Calral guru meneralpkaln model pembelaljalraln diferensialsi 

B. Mengalmalti pola l peneralpaln pembelaljalraln diferensialsi 

C. Calral guru mengklalsifika lsikaln alnalk berdalsalrkaln 

kebutuhaln belaljalr 

D. Teknik guru mengelompokkaln siswal secalral fleksibel 

E. Dalri 3 komponen ya litu kesialpa ln belaljalr, minalt belaljalr daln 

galya l belaljalr. Peneliti mengalmalti potensi ya lng pa lling 

mudalh digunalkaln untuk mengetalhui tingkalt kebutuha ln 

belaljalr siswal 

F. Mengalmalti peraln guru dallalm proses 

pembela ljalraln diferensialsi 
2l. Siswal A. A Lntusialsme daln respon siswal dallalm mengikuti 

seralngkalia ln kegia ltaln pembela ljalraln diferensialsi 

B. Melihalt halsil post test / tes alkhir siswal setela lh mengikuti 

seralngkalia ln proses pembela ljalraln diferensialsi 

C. Mengalmalti diferensialsi proses / diskusi. A Lpalkalh siswal 

berpertisipa lsi alktif dallalm diskusi altalu tidalk 

D. Melihalt halsil diferensialsi produk 

setialp kelompok 
 

 

1. Tes 

Tes merupalkaln sekumpulaln pertalnya laln a ltalu la ltihaln sertal alla lt lalin yalng 

digunalkaln untuk mengukur kecerdalsaln kognitif, psikomotorik, 

kemalmpualn/ba lkalt, intelegensi yalng dimiliki oleh individu altalu 

kelompok.
 
A Ldalpun dallalm penelitialn ini, tes didiberikaln dual kalli yalitu 

pertemua ln pertalmal dila lkukaln tinda lkaln Pre Test bertujualn untuk 

mengeta lhui kemalmpualn daln pengetalhualn siswal sebelum mendalpaltka ln 

tindalka ln pembelaljalraln. Kemudialn tes kedual paldal alkhir pertemualn Post 

Test untuk mengukur peningkalta ln halsil belaljalr siswal setelalh 

dilalkuka ln tindalkaln pembelaljalraln dengaln straltegi pembelaljalra ln 

diferensialsi. 

2. Dokumentalsi 

Dokumentalsi merupalkaln teknik mencalri daltal mengenali ha ll-hall yalng 
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mendukung valrialbel penelitialn ya lng sedalng diteliti berupal caltaltaln, 

tralnskip, buku, suralt kalbalr, maljalla lh, pralsalsti, notulensi ralpalt, algenda l 

daln la lin sebalga linyal.(Suhalrsimi A Lrikunto,2l0l1l0l)  Teknik ini digunalka ln 

untuk mencalta lt daltal dokumentalsi daln dokumen- dokumen ya lng a lda l 

seperti mengalbaldikaln kegia ltaln proses pembelaljalraln berlalngsung, 

struktur orgalnisalsi, daln kondisi rualng kelals. 

3.6  Instrumen Penelitian 

1) Definisi Konseptuall Valrialbel 

Menurut Dr. Halmidi definisi konseptuall a ldallalh baltalsa ln tentalng 

pengertia ln ya lng diberikaln peneliti terhaldalp valrialbel- valria lbel (konsep) 

ya lng hendalk diukur, diteliti daln digalli daltalnya l.
(
 Halmidi,2l0l0l7) Secalra l 

tidalk lalngsung memiki alrti salma l dengaln pengertialn valrialbel secalra l 

umum altalu malsih berupal teoritis. Valrialbel merupalkaln sualtu altribut alta lu 

sifalt altalu nilali dalri oralng, objek altalu kegialta ln yalng mempunyali valrialsi 

tertentu ya lng ditetalpkaln oleh peneliti untuk dipelaljalri altalu ditalrik 

kesimpulaln.(Sugiono,2l0l1l0l) Kegunalaln valrialbel penelitia ln aldallalh untuk 

mempersia lpkaln allalt daln metode penelitialn, mempersia lpkaln metode 

pengolalhaln dalta l daln jugal untuk pengujialn hipotesis. 

a. Pembelaljalra ln Diferensialsi (differentialted instruction) merupalkaln 

model/straltegi pembelaljalraln ya lng mengalkomodir, melalya lni, daln 

mengalkui keberalgalmaln siswal dalla lm belaljalr sesuali dengaln 

kesialpaln, minalt, daln galya l belaljalr siswal, melallui pembelaljalraln 

diferensialsi sikalp toleralnsi dalpalt muncul dengaln pemberialn 

kelelua lsalaln balgi siswal untuk mengemba lngkaln potensi. 

Pembelaljalra ln diferensialsi dallalm implementalsinyal terdalpalt empalt 

alspek alntalral lalin diferensia lsi konten, proses, produk, daln 

lingkungaln belaljalr sertal nilali a lkhir ya lng dihalsilkaln siswal 

didalsalrkaln paldal kriterial ya lng sudalh ditentukaln oleh guru dengaln 

tetalp menga lcu paldal empa lt falktor penilalialn yalitu penilalia ln 

penalmpilaln, proses, progres daln produk. 
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b. Motivalsi belaljalr 

Halsil Belaljalr PA LI aldalla lh halsil kemalmpualn siswal paldal malta l 

pelaljalraln PA LI setelalh melallui proses kegialtaln belaljalr daln 

mengaljalr sertal dialkhiri dengaln tindalkaln evallualsi halsil belaljalr 

dengaln diukur melallui tes. Dallalm pengertialn ya lng lebih luals 

balhwal halsil belaljalr mencalkup dallalm alspek kognitif, alfektif daln 

psikomotorik. Halsil belaljalr jugal digunalkaln oleh guru untuk 

mengeta lhui keefektifaln penggunalaln model, straltegi daln metode 

pembela ljalraln, serta l mengetalhui sejaluh malnal guru malmpu 

menyalmpalika ln malteri daln siswal malmpu menalngkalp malteri 

pelaljalraln. Dallalm penelitialn ini halsil belaljalr ya lng diukur aldalla lh 

melallui tes. 

2) Definisi Operalsionall Valrialbel 

Setelalh definisi konseptuall valrialbel telalh dirumuskaln ma lkal dibua lt 

rumusaln pengertialn operalsionall va lrialbel. Hidalya lt meneralngkaln balhwa l 

definisi operalsionall valria lbel aldallalh mendefinisikaln valrialbel secalra l 

operalsionall berdalsalrkaln kalralkteristik yalng dia lmalti, hall ini 

memungkinkaln peneliti untuk melalkukaln observalsi altalu pengukuraln 

secalral cermalt terhaldalp sualtu objek altalu fenomenal.(Yalya l suryal,2 l0l1l5) 

Daltal di dallalm valrialbel alkaln mengallalmi prosedur pengukuraln, da ln 

pengukuraln ya lng vallid halnyal dalpalt dilalkukaln terhaldalp altribut ya lng 

sudalh didefinisikaln secalral operalsionall. 

a. Pembelaljalra ln diferensialsi 

Penggunalaln model pembela ljalraln diferensialsi memudalhkaln guru 

dallalm mengalkomodir pembelaljalraln siswal dengaln 

memperha ltikaln kesialpaln belaljalr, minalt belaljalr daln galya l 

belaljalr untuk membalntu semual siswal dallalm belaljalr, 

meningkaltkaln motivalsi daln halsil bela ljalr. Dallalm penelitia ln kalli ini 

alkaln mengukur efektivitals model pembelaljalra ln diferensialsi 

dengaln indikaltor yalitu diferensia lsi konten, diferensia lsi proses daln 

diferensialsi konten dengaln mengguna lkaln klalsifikalsi kebutuhaln 
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belaljalr siswal berupal kesialpaln belaljalr 

b. Halsil belaljalr PALI 

Penelitialn ini alkaln mengukur ha lsil belaljalr siswal paldal malta l 

pelaljalraln rumpun PA LI tepaltnyal paldal malpel PA LI dalri mengalcu 

paldal indikaltor yalitu tercalpalinyal nilali KKM daln peningkaltaln nilali 

post test siswal sertal valrialbel ha lsil belaljalr melallui pengerjalaln butir 

soall post test penelitialn paldal pelalksa lnalaln pembela ljalraln PA LI kelals 

IV SDN Kallibalnteng Kidul 0l3 

3.7 Prosedur Penelitian 

1. Talhalp Pral Penelitialn 

a. Memintal izin da ln mengurus suralt izin kepalda l pihalk sekolalh da ln 

guru maltal pela ljalraln PA LI tentalng rencalnal penelitialn 

b. Observalsi, hall ini dilalkuka ln gunal memperoleh informalsi tentalng 

sekolalh dia lntalralnyal : jumlalh siswal, jumlalh kelals, profil sekolalh, 

daln mengumpulkaln daltal-da ltal ha lsil belaljalr siswal sertal Menentukaln 

malteri pembelaljalraln eksperimen 

c. Menentukaln kelals eksperimen daln kelals kontrol 

d. Menyusun peralngkalt pembelaljalraln ya lng alkaln digunalkaln dallalm 

penelitialn 

e. Menyusun instrumen daln kisi-kisi instrumen penelitialn 

f. Uji cobal instrument penelitia ln : valliditals daln realbilitals 

instrumen 

g. Mengalnallisis halsil uji valliditals daln realbilitals penelitialn 

h. Penyusunaln jaldwall penelitialn 

2. Talhalp Pelalksalnalaln Penelitialn 

Setelalh peneliti melalkukaln talhalp persialpaln, ma lkal talha lp 

selalnjutnya l yalng dilalkukaln aldalla lh talnalp pelalksalna laln dengaln kegialtaln 

sebalgali berikut : 
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a. Pre Test 

Guru memberikaln pretest (test alwall) kepaldal kelals eksperimen 

daln kelals kontrol dengaln soall daln walktu yalng salmal utuk 

mengeta lhui sejaluh malnal pengetalhualn daln pemalhalmaln siswal 

sebelum diberikaln perlalkualn. 

b. Pemberialn ALngket/kuesioner 

Guru memberikaln alngket galya l belaljalr di kela ls eksperimen 

untuk mengeta lhui kebutuhaln belaljalr siswal berdalsalrkaln galya l 

belaljalr yalng dimiliki. 

c. Pengelompokkaln siswal secalral fleksibel 

Setelalh diberika ln alngket galyal belaljalr, siswal alkaln dibalgi 

dallalm tiga l kelompok belaljalr. Kelompok visuall alkaln 

mengumpulkaln informalsi ba lhaln balcalaln, kelompok aluditoriall 

alkaln mengumpulka ln informalsi dalri ceralmalh, ra ldio, dia llog, daln 

menggunalkaln ealrphone untuk menjalgal kondusifitals kelals daln 

kelompok kinestetik mengumpulka ln informalsi melallui geralkaln 

pralktek melallui video pembelaljalraln. 

d. Perlalkualn kelals eksperimen da ln kelals kontrol 

Paldal talhalp ini kelals eksperimen dilalksalna lkaln proses 

pembela ljalraln dengaln menggunalka ln straltegi pembelaljalraln 

diferensialsi daln kelals kontrol dilalksalnalkaln menggunalka ln straltegi 

pembela ljalraln konvensionall. 

e. Post Test 

Setelalh perlalkua ln eksperimen telalh selesali dilalksalnalkaln, 

selalnjutnya l guru memberika ln tes alkhir untuk mengeta lhui aldal 

tidalknya l peningkalta ln halsil belaljalr maltal pelaljalraln PA LI ya lng telalh 

dialjalrkaln mengguna lkaln straltegi pembelaljalraln diferensialsi palda l 

kelals eksperimen, begitu jugal paldal kelals kontrol yalng diberikaln 

posttest. 
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3.8 Teknik Analisis Data 

a. ALnallisis Instrumen Penelitialn 

Instrument ya lng digunalkaln untuk mengukur halsil belaljalr siswal 

dallalm penelitialn ini berupal tes. Tes diberikaln kepaldal kelals control da ln 

kelals eksperimen dengaln bentuk soall tes objektif yalng salmal. Sebelum 

instrumen tes diujikaln kepaldal kela ls control daln kelals eksperimen, ma lka l 

terlebih dalhulu dilalkukaln uji coba l paldal kelals falvorit ya lng alka ln 

mendalpaltkaln malteri ya lng a lkaln dialjalrkaln paldal kela ls control daln kelals 

eksperimen ya litu paldal kela ls V A L. Uji soall dilalkukaln untuk mengeta lhui 

alpalkalh butir soall sudalh memenuhi kriterial soall yalng balik altalu belum. 

ALnallisis butir soall yalng diguna lkaln meliputi : uji valliditals, relialbilitals, 

tingkalt kesukalraln da ln dalya l beda l butir soall. 

Berikut lalngkalh-la lngkalh uji valliditals, relialbilitals, tingkalt kesukalraln 

daln dalyal bedal butir soall: 

a) Uji Valliditals 

Menurut Prof. Sugiyono, valliditals iallalh pengukuraln yalng 

menunjukkaln tingkalt va llid altalu kesalhihaln sualtu instrument 

penelitialn ya lng digunalkaln. Instrumen ya lng vallid memiliki alrti 

balhwal allalt ukur yalng diguna lkaln untuk mendalpaltkaln dalta l 

(mengukur) itu vallid. Vallid bera lrti instrumen tersebut dalpalt 

digunalkaln untuk mengukur alpal ya lng sehalrusnya l 

diukur.(Sugiyono,2 l0l1l0l) Oleh seba lb itu, halsil penelitialn yalng vallid 

terjaldi alpalbilal terdalpalt kesalmalaln alntalra l daltal yalng terkumpul dengaln 

daltal ya lng sesungguhnyal terjaldi pa ldal objek yalng diteliti. 

Instrumen penelitialn yalng digunalkaln dalpalt dinyaltalkaln vallid 

alpalbilal memiliki valliditals yalng tinggi. Sedalngkaln instrumen tidalk 

vallid jikal memiliki valliditals yalng rendalh. Sualtu instrumen 

dinya lta lkaln vallid jikal dalpalt mengukur alpal yalng ingin dicalpali dallalm 

proses penelitialn. Sebualh instrumen bisal dikaltalkaln vallid jikal dalpalt 

mengungkalp daltal dalri valrialbel ya lng diteliti secalral balik. Tinggi 
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rendalhnyal valliditals instrumen menujukkaln sejaluh malnal daltal ya lng 

terkumpul tidalk menyimpalng dalri galmbalraln tentalng valliditals 

dimalksud.(Suhalrsimi A Lrikunto) 

Perhitungaln va lliditals butir soall paldal penelitialn ini dilalkukaln 

dengaln menggunalkaln softwalre SPSS IBM 2l4. A Ldalpun lalngkalh-

lalngkalh uji valliditals butir soall menggunalkaln softwa lre SPSS IBM 2l4 

aldalla lh sebalgali berikut : 

1) Sallin file ha lsil jalwalbaln responden dallalm Microsoft excel setelalh 

itu pindalhkaln ke SPSS IBM 2l4 paldal daltal view yalng terdalpalt 

dilembalr kerjal SPSS. 

2) Selalnjutnya l pilih menu alnallyze, lallu corretalle 

3) Kemudialn pilih bivalrialte, la llu alka ln muncul dual talbel, pindalhkaln 

semual butir soall ya lng aldal pa ldal talbel sebela lh kiri secalral 

keseluruhaln ke talbel sebelalh kalnaln 

4) Kemudialn, klik OK. Malkal alkaln muncul halsil rhitung 

Halsil dalri rhitung kemudialn dikonsultalsika ln dengaln rtalbel 

dengaln talralf signifikaln 0l,0l5. Jikal rhitung > rtalbel, malkal soall yalng 

diujikaln dinyaltalkaln vallid. 

ALdalpun untuk menentukaln kriteria l tingkalt valliditals soall ya lng 

digunalkaln malkal dilihalt berdalsa lrkaln talbel berikut ini: 

Tabel 3. 4 Kriteria Tingkat Validitas 

𝑹hitung  Kriterial 

0l,81l – 1l,0l0l Salngalt Tinggi 
0l,61l – 0l,80l Tinggi 
0l,41l – 0l,60l Cukup 
0l,2l1l – 0l,40l Rendalh 
0l,0l0l – 0l,2l0l Salngalt Rendalh 

(Sumber : Suhalrsimi ALrikunto, 2l0l1l6 : 89) 

Dallalm penelitialn penelitialn ini, peneliti melalkukaln uji valliditals soall 

kepaldal responden ya lng bukaln objek salmpel penelitialn altalu 

responden yalng pernalh mendalpaltkaln malteri aljalr sebelumnya l ya litu 

kelals IV daln dialmbil secalral alcalk sejumlalh 38 siswal. Dalri halsil 
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jalwalbaln responden tersebut kemudialn dialnallisis perhitungalnnya l 

menggunalkaln alplika lsi SPSS IBM 2l4 malkal diperoleh daltal sebalgali 

berikut: 

Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas 

 
Uji Valliditals Tingkalt 

Valliditals No Soall 𝑹hitung  𝑹talbel  Keteralngaln 

1l 0l,571l 0l,32l0l2l Vallid Cukup 
2l 0l,383 0l,32l0l2l Vallid Rendalh 
3 0l,32l9 0l,32l0l2l Vallid Rendalh 
4 0l,595 0l,32l0l2l Vallid Cukup 
5 0l,359 0l,32l0l2l Vallid Rendalh 

6 0l,0l36 0l,32l0l2l Tidalk Vallid Salngalt 
Rendalh 

7 -0l,0l47 0l,32l0l2l Tidalk Vallid Salngalt 
Rendalh 

8 0l,499 0l,32l0l2l Vallid Cukup 
9 0l,442l 0l,32l0l2l Vallid Cukup 

1l0l 0l,40l3 0l,32l0l2l Vallid Cukup 
1l1l 0l,537 0l,32l0l2l Vallid Cukup 
1l2l 0l,41l6 0l,32l0l2l Vallid Cukup 
1l3 0l,362l 0l,32l0l2l Vallid Rendalh 

1l4 -0l,2l77 0l,32l0l2l Tidalk Vallid Salngalt 
Rendalh 

1l5 0l,41l7 0l,32l0l2l Vallid Cukup 
1l6 0l,362l 0l,32l0l2l Vallid Rendalh 

1l7 -0l,0l85 0l,32l0l2l Tidalk Vallid Salngalt 
Rendalh 

1l8 0l,355 0l,32l0l2l Vallid Rendalh 
1l9 0l,42l0l 0l,32l0l2l Vallid Cukup 
2l0l 0l,393 0l,32l0l2l Vallid Rendalh 

2l1l 0l,0l60l 0l,32l0l2l Tidalk Vallid Salngalt 
Rendalh 

2l2l 0l,41l5 0l,32l0l2l Vallid Cukup 
2l3 0l,375 0l,32l0l2l Vallid Rendalh 
2l4 -0l,2l0l4 0l,32l0l2l Tidalk Vallid Salngalt 

Rendalh 
2l5 0l,336 0l,32l0l2l Vallid Rendalh 
2l6 0l,388 0l,32l0l2l Vallid Rendalh 
2l7 0l,336 0l,32l0l2l Vallid Rendalh 
2l8 0l,379 0l,32l0l2l Vallid Rendalh 
2l9 -0l,0l49 0l,32l0l2l Tidalk Vallid Salngalt 

Rendalh 
30l 0l,388 0l,32l0l2l Vallid Rendalh 
31l 0l,1l50l 0l,32l0l2l Tidalk Vallid Salngalt 

Rendalh 
32l 0l,1l97 0l,32l0l2l Tidalk Vallid Salngalt 
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Rendalh 
33 0l,349 0l,32l0l2l Vallid Rendalh 
34 0l,1l63 0l,32l0l2l Tidalk Vallid Salngalt 

Rendalh 
35 0l,362l 0l,32l0l2l Vallid Rendalh 

 

Kriterial dallalm menentukaln va lliditals butir soall aldallalh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengaln talralf signifikalnsi uji dual alralh α = 0 l,0l5. Halsil uji 

valliditals instrumen menggunalkaln SPSS diperoleh dalri 35 butir 

soall, Soall ya lng dikaltalkaln vallid sebalnyalk 2l5 soall dengaln rincialn 

kriteria l valliditals cukup sebalnya lk 1l0l soall, kriterial rendalh 

sebalnya lk 1l5 soall daln kriterial salngalt rendalh sebalnyalk 1l0l soall, 

sertal butir soall ya lng dikaltalkaln tida lk vallid sebalnya lk 1l0l soall. 

Sehinggal berdalsalrkaln halsil tersebut instrumen penelitialn untuk 

soall pre-test daln post-test dia lmbil dalri soall vallid sebalnya lk 2l5 soall 

ya lng memiliki kriterial vallidita ls cukup daln rendalh. 

b) Uji Relialbilitals 

Uji relialbilitals instrumen bertujualn untuk mengetalhui deraljalt 

ketaltalpaln da lri sualtu allalt ukur ya lng alka ln digunalka ln. Instrumen 

penelitialn yalng relialbel memiliki alrti balhwal instrumen yalng 

alpalbilal digunalkaln beberalpal ka lli untuk mengukur objek ya lng 

salmal, alkaln mengha lsilkaln da ltal yalng salmal pulal.(Sugiyono,2l0l1l0l) 

Oleh kalrenal itu ha lsil penelitialn ya lng relialbel terjaldi alpalbila l 

terdalpalt kesalmala ln daltal dalri walktu ke walktu. Instrumen yalng 

relialbel tentu dalpalt membentuk daltal ya lng sesuali dengaln 

kenya ltalaln di lalpalngaln, yalng beralrti beralpal kalli pun penelitialn 

diulalng-ulalng dengaln instrumen tersebut malkal kesimpulaln ya lng 

diperoleh teta lp salmal wallalupun alngka l nominall yalng diperoleh 

tidalk ha lrus salmal. Dallalm penelitialn ini, rumus yalng digunalkaln 

untuk menentuka ln relialbilitals instrumen tes menggunalkaln rumus 

Cronbalch A Llphal dengaln perhitunga ln relialbilitals soall 

c) menggunalkaln ba lntualn softwalre SPSS IBM 2l4. 
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A Ldalpun lalngkalh-lalngkalh uji relialbilitals menggunalkaln 

alplika lsi SPSS IBM 2l4 aldalla lh sebalgali berikut : 

 Dalri daltal view altalu valrialble view yalng sudalh aldal di lembalr 

kerjal SPSS IBM 2l4 ketikal menyelesalikaln uji 

 valliditals seperti la lngkalh sebelumnya l. Malkal kemudialn pilih 

menu alnallyze, lallu klik scalle  

 Kemudialn pilih realbility alnallysis daln alka ln muncul dual talbel, 

pindalhkaln seluruh butir soall sejumla lh 35 dalri talbel sebelalh 

kiri ke talbel sebelalh kalnaln.  

 Kemudialn pilih menu staltistics, beri ta lndal centalng palda l 

kolom scalle if item deleted, lallu pilih continue  

 Kemudialn klik OK. Malkal alkaln dengaln sendirinyal muncul 

relialbility sta ltistics daln halsil 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

 Halsil 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 alkaln dikonsultalsika ln dengaln 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengaln 

talrsf signifikalnsi uji dual alralh α = 0l,0l5. Jikal 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, malka l item soall yalng diujikaln dikaltalka ln relialbel. 

A Ldalpun dalla lm upalya l untuk menentukaln kriteria l tingkalt 

relialbilitals soall ya lng digunalkaln malkal dilihalt berdalsa lrkaln talbel 

berikut: 

 

Tabel 3. 6 Kriteria Tingkat Reliabilitas 

R Kriterial 

R < 0l,1l9 Salngalt Rendalh 

0l,2l0l < R < 0l,39 Rendalh 
0l,40l < R < 0l,69 Cukup 
0l,70l < R < 0l,89 Tinggi 
0l,90l < R < 1l,0l0l Salngalt Tinggi 

(Sumber : Suhermaln, 2l0l0l3 : 1l39) 

Dalri soall yalng sudalh vallid da ln dipilih sejumlalh 2l5 butir soall 
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kemudialn dihitung nilali relialbilita ls malkal diperoleh da ltal sebalgali 

berikut: 

Tabel 3. 7 Hasil Uji Reliabilitas Reliability Statistics 

 
Cronbalch‘s ALlphal N of Items 

0l,80l3 2l5 
Kriterial Relialbilitals Tinggi 

Kriterial untuk menentukaln relialbilitals setialp butir soall 

aldalla lh rhitung > rtalbel, dengaln talralf signifikalnsi uji dual alralh α = 

0l,0l5. Dalri halsil uji relialbilitals Cronbalch ALlphal sebesalr 0l,80l3, 

sedalngkaln rtalbel sebesalr 0l,396. Hall ini dalpalt disimpulkaln  

balhwal rhitung > rtalbel  (0l,80l3 > 0l,396). Dengaln demikialn 

soall dinyaltalkaln relialbel daln memiliki kriterial tinggi. 

d) Tingkalt Kesukalraln Butir Soall 

Tingkalt kesukalraln/talralf kesukalraln alda llalh pelualng dallalm 

menjalwalb benalr sualtu soall palda l tingkalt kemalmpualn tertentu daln 

dinya lta lkaln da llalm indeks ya lng dihitung dalri setialp nomor soall.
(
 

Sudalryono ,2 l0l1l2l) Tingkalt kesukalraln dimalksudkaln aldallalh untuk 

mengeta lhui alpalkalh soall tersebut tergolong mudalh altalu sukalr. 

Indeks kesukalraln merupalkaln bila lngaln yalng menunjukkaln sukalr 

altalu mudalhnya l sualtu soall. Besalrnyal indeks kesukalraln alntalral 0l,0l0l 

salmpali dengaln 1l,0l. Indeks kesukalraln ini menunjukkaln talralf 

kesukalraln soall. Soall dengaln indeks 0l,0l0l menunjukkaln balhwal 

soall itu terlallu sulit, seballiknyal jikal indeks 1l,0l menunjukkaln 

balhwal soall itu terlallu mudalh.  

ALdalpun rumus yalng digunalkaln untuk mengetalhui tingkalt 

kesukalraln butir soa ll pilihaln galndal aldallalh sebalgali berikut:  

 

P = 
 

  
 

Keteralngaln: 

 
P : Indeks kesukalraln 
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B : balnya lknyal siswal ya lng menjalwalb soall 

dengaln 

benalr 

JS : Jumlalh seluruh siswal yalng mengikuti tes 

Kriterial/indeks kesukalraln yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini aldalla lh sebalgali berikut : 

Tabel 3. 8 Klasifikasi Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Nilali P Klalsifikalsi 

0l,0l0l Terlallu Sukalr 
0l,0l1l – 0l,2l5 Sukalr 
0l,2l6 – 0l,75 Sedalng 
0l,76 – 0l,99 Mudalh 

1l,0l0l Terlallu Mudalh 

(Sumber : Suhalrsimi ALrikunto, 2l0l0l1l : 1l0l6) 

Untuk menyusun sualtu nalska lh soall pre-test daln post-test 

sebaliknyal digunalkaln butir soall yalng mempunya li tingkalt 

kesukalraln berimbalng, ya litu: soall berkaltegori sukalr sebalnya lk 

2l5%, kaltegori sedalng 50l% daln ka ltegori mudalh 2 l5%. Dallalm 

penggunalaln butir soall dengaln komposisi seperti di altals, malkal 

dalpalt diteralpkaln penilalialn berda lsalr alcualn normal altalu alcualn 

paltokaln. Bilal komposisi butir soall da llalm sualtu nalskalh ujialn tidalk 

berimbalng, ma lkal penggunalaln penilalialn alcualn normal tidalklalh 

tepalt, kalrenal informalsi kemalmpua ln yalng dihalsilkaln tidalklalh alkaln 

berdistribusi normall.
(
 A Lrikunto ,1l999) 

Soall-soall ya lng dia lnggalp balik aldallalh soall-soall ya lng 

tergolong dallalm ka ltegori indeks kesukalraln sedalng. Yalitu soall 

ya lng mempunyali klalsifika lsi tingkalt kesukalraln butir soall 

rentalngaln 0 l,2 l5 salmpali 0l,75. 

Perhitungaln tingkalt kesukalraln butir soall paldal penelitialn ini 

dilalkuka ln dengaln balntualn SPSS IBM 2l4 sehinggal diperoleh daltal 

sebalgali berikut: 

Tabel 3. 9 Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Butir Soal 

 
Nomor 

Butir 
Soall 

Tingkalt Kesukalraln Butir Soall 
Nilali Hitung Klalsifikalsi 

1l 0l,632l Sedalng 
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2l 0l,763 Mudalh 
3 0l,50l0l Sedalng 
4 0l,60l5 Sedalng 
5 0l,579 Sedalng 
6 0l,2l63 Sedalng 
7 0l,658 Sedalng 
8 0l,92l1l Mudalh 
9 0l,579 Sedalng 

1l0l 0l,868 Mudalh 
1l1l 0l,579 Sedalng 
1l2l 0l,81l6 Mudalh 
1l3 0l,658 Sedalng 
1l4 0l,895 Mudalh 
1l5 0l,52l6 Sedalng 
1l6 0l,71l1l Sedalng 
1l7 0l,42l1l Sedalng 
1l8 0l,60l5 Sedalng 
1l9 0l,868 Mudalh 
2l0l 0l,895 Mudalh 
2l1l 0l,974 Mudalh 
2l2l 0l,60l5 Sedalng 
2l3 0l,553 Sedalng 
2l4 0l,947 Mudalh 
2l5 0l,684 Sedalng 
2l6 0l,71l1l Sedalng 
2l7 0l,895 Mudalh 
2l8 0l,60l5 Sedalng 
2l9 0l,737 Sedalng 
30l 0l,71l1l Sedalng 
31l 0l,92l1l Mudalh 
32l 0l,684 Sedalng 
33 0l,71l1l Sedalng 
34 0l,895 Mudalh 
35 0l,658 Sedalng 

 

Halsil alnallisis tingkalt kesukalraln butir soall digunalkaln untuk 

mengeta lhui a lpalkalh tes ya lng digunalkaln termalsuk klalsifikalsi soall 

tes yalng mudalh, sedalng altalu sukalr. Dalri halsil perhitunga ln dialtals 

menunjukkaln balhwal dalri semual soall yalng termalsuk klalsifikalsi 

mudalh sebalnya lk 1l2l soall daln kla lsifikalsi sedalng sebalnyalk 2 l3 soall. 

e) Dalya l Bedal Soall 

Dalya l pembedal soall aldallalh kema lmpualn soall dalla lm 

membeda lkaln alntalral siswal yalng telalh mengualsali malteri (siswal 
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palndali) daln siswal yalng belum mengualsali malteri (siswal bodoh) 

dallalm pembelaljalraln.
(
Kusaleri Supralnalnto ,2l0l1 l2l) ALngkal yalng 

menunjukkaln dalyal pembedal soall disebut dengaln Indeks 

Diskriminalsi (D) yalng berkisalraln alntalral -1l,0l0 l salmpali dengaln 

1l,0l0l. Talnda l negaltif paldal indeks deskriminalsi digunalka ln jikal 

sualtu soall ―terballik‖ ya lng menunjukkaln kuallitals salmpel 

penelitialn altalu siswal ya lng palndali disebut bodoh, daln siswal yalng 

bodoh disebut palndali. Rumus yalng digunalkaln dallalm penelitialn 

dallalm uji dalyal pembedal soall a ldallalh  

D = 
  

 
  

  

 
         

Keteralngaln : 

D  : Dalya l pembedal soall 

    : Jumlalh siswal kelompok alta ls 

    : Jumlalh siswal kelompok balwalh 

    
  

 
 : Jumlalh siswal kelompok alta ls ya lng menjalwalb soall 

ya lng benalr 

    
  

 
 : Jumlalh siswal kelompok balwalh yalng menjalwalb 

soall dengaln benalr 

Indeks Klalsifikalsi Dalya l Pembedal sebalgali berikut :  

D : < 0l,0l0l      : Salngalt jelek 

D : 0l,0l0l – 0 l,1l9 : Jelek altalu tidalk balik  

D : 0l,2l0l – 0 l,39 : Cukup balik 
D : 0l,40l – 0 l,69 : Balik 
D : 0l,70l – 1 l,0l0l : Salngalt balik 

(Sumber : Suherma ln, 2l0l0l3 : 1l70l) 

 

Butir-butir soa ll ya lng balik a ldallalh butir-butir soall yalng mempunya li 

Indeks diskriminalsi 0l,4 salmpali 0 l,7. 

Penghitungaln dalyal bedal soall paldal penelitialn ini dilalkukaln dengaln 

balntualn SPSS IBM 2l4 daln diperoleh daltal sebalgali berikut: 

Tabel 3. 10 Hasil Penghitungan Daya Beda Soal 
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Nomor 
Butir 
Soall 

Dalya l Bedal 

Koefisien Keteralngaln 

1l 0l,50l7 Balik 
2l 0l,30l6 Cukup Balik 
3 0l,2l2l1l Cukup Balik 
4 0l,534 Balik 
5 0l,2l71l Cukup Balik 
6 -0l,0l68 Salngalt Jelek 
7 -0l,1l44 Salngalt Jelek 
8 0l,457 Balik 
9 0l,346 Cukup Balik 
1l0l 0l,343 Cukup Balik 
1l1l 0l,469 Bal ik 
1l2l 0l,348 Cukup Balik 
1l3 0l,2l64 Cukup Balik 
1l4 -0l,336 Salngalt Jelek 
1l5 0l,31l6 Cukup Balik 
1l6 0l,2l80l Cukup Balik 
1l7 -0l,2l0l0l Salngalt Jelek 
1l8 0l,2l51l Cukup Balik 
1l9 0l,361l Cukup Balik 
2l0l 0l,338 Cukup Balik 
2l1l 0l,0l2l6 Tidalk Ba lik 
2l2l 0l,371l Cukup Balik 
2l3 0l,2l71l Cukup Balik 
2l4 -0l,2l49 Salngalt Jelek 
2l5 0l,2l50l Cukup Balik 
2l6 0l,2l99 Cukup Balik 
2l7 0l,2l78 Cukup Balik 
2l8 0l,2l93 Cukup Balik 
2l9 -0l,1l61l Salngalt Jelek 
30l 0l,30l8 Cukup Balik 
31l 0l,0l94 Tidalk Ba lik 
32l 0l,1l0l4 Tidalk Ba lik 
33 0l,2l56 Cukup Balik 
34 0l,1l0l0l Tidalk Ba lik 
35 0l,2l77 Cukup Balik 

 

Dalri halsil uji dalya l bedal soall dia ltals dalpalt ditalrik kesimpulaln 

balhwal terdalpalt 4 soall kaltegori balik, 2 l1l soall kaltegori cukup balik, 

4 soall kaltegori tidalk balik da ln 6 soall kaltegori salngalt jelek. 

Berdalsalrkaln paldal halsil dalya l beda l soall tersebut peneliti 

menggunalkaln soall ya lng berkaltegori balik daln cukup balik untuk 

diolalh lebih lalnjut. 
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3. ALnallisis Deskriptif Unit Daltal 

Setelalh daltal terkumpul malkal selalnjutnyal daltal tersebut ha lrus diola lh 

daln dialnallisis untuk digunalkaln dallalm menentukaln halsil hipotesis ya lng 

telalh ditentukaln. A Lnallisis Deskriptif Unit Dalta l dallalm penelitialn ini 

menggunalkaln balntualn softwalre SPSS IBM 2l4. A Ldalpun palralmeter ya lng 

digunalkaln dallalm alnallisis ini meliputi raltal-raltal, modus, medialn, 

simpalngaln ba lku, daln valrialns denga ln rumus sebalgalima lnal berikut ini: 

a. Mealn/raltal-raltal 
Mealn aldallalh teknik penjelalsaln kelompok yalng didalsalrka ln paldal 

nilali ralta l-raltal dalri kelompok tersebut. 

 
        

∑  
  

 

 

a. Modus 

Modus merupalkaln teknik penjela lsaln a ltals kelompok daltal yalng 

didalsalrkaln altals nilali ya lng sering muncul populer altalu nilali yalng 

sering muncul da llalm sualtu kelompok daltal. 

b. Medialn 

Medialn aldallalh sallalh saltu penjelalsaln altals sualtu kelompok dalta l yalng 

didalsalrkaln pa ldal nilali tenga lh dalri kelompok da ltal yalng tela lh 

disusun urutalnnya l dalri yalng terkecil salmpali yalng terbesalr, alta lu 

seballiknyal dalri yalng terbesalr salmpali ya lng terkecil.(Sugiyono, 

2l0l1l2l) 

c. Valrialns daln Stalnda lr Devialsi 

Valrialns merupa lkaln jumlalh kualdralt semual devialsi nila li-nilali unit 

terhaldalp raltal-raltal kelompok. A Lkalr dalri valrialsi tersebut jugal dengaln 

stalndalr devialsi altalu simpalngaln ba lku.  

 

   
 𝑙    

∑  
 𝑙

 𝑛
   (  )  

 

4. Uji Pralsya lralt A Lnallisis Staltistikal 

a. Uji Normallitals 
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Uji normallitals bertujualn untuk dalpalt mengetalhui alpalkalh dalta l 

terdistribusi normall altalu tida lk. Perhitungaln uji normallitals daltal paldal 

penelitialn ini dilalkukaln dengaln balntualn alplikalsi SPSS IBM 2l4. 

Lalngkalh-lalngkalh uji normallitals da ltal menggunalkaln alplika lsi SPSS 

IBM 2l4 aldallalh sebalgali berikut : 

Isi valrialble view ya lng terdalpa lt dilembalr kerjal SPSS dengaln dual 

jenis yalitu halsil belaljalr daln kelals. Untuk halsil dimalsukkaln seluruh 

nilali pre test daln post test sertal kelals diberikaln kode sesuali dalta l 

ya lng di alna llisis. 

Kemudialn menu ALnallyze, lallu Klik Descriptive Sta ltistics daln 

Klik Explore 

1) Paldal menu Explore, terdalpalt kolom Dependent List da ln 

Falctor List lallu pindalhkaln valrialbel yalng ingin diuji ke kolom 

tersebut. Untuk halsil belaljalr pindalhkaln ke Dependent List, 

daln kelals pindalhkaln ke Falctor List. 

2) Pilih menu Plots, beri centalng pa ldal Norma llity plots with test 

daln Power estimaltion. Jikal sudalh, klik Continue kemudialn 

klik OK. 

3) Halsil uji normallita ls daltal sudalh muncul daln bisal dibalcal untuk 

kemudialn diolalh lebih lalnjut. 

Halsil dalri malsing-malsing valrialbel dalta l (halsil belaljalr daln 

kelals) pa ldal kolom Uji Kolmogorov- Smirnov kemudialn 

ditentualn a lpalkalh termalsuk berdistribusi daltal normall daln 

tidalk dengaln syalralt daltal berdistribusi normall a ldallalh nilali sig. 

halrus lebih besalr 0l,0l5. 

b. Uji Homogenitals 

Uji homogenitals bertujualn untuk mengetalhui tingkalt kesalmalaln 

valrialns alpalkalh kedual valrialns alntalral kedual kelompok da ltal salma l 

altalu seballiknyal. Dallalm penelitialn uji homogenitals, penilalia ln 

menggunalkaln Uji Homogenity of Valrialce. Salmpel ya lng dinyaltalka ln 

homogen alpalbilal nilali sig. Balsed of Mealn > 0l,0 l5, sementalral jika l 
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daltal dinyaltalkaln tidalk homogen (tidalk memenuhi syalralt) malkal uji 

selalnjutnya l dilalkukaln dengaln Uji Malnn Whitney. 

Perhitungalnnyal uji homogenitals daltal paldal penelitialn ini 

dilalkuka ln dengaln balntualn alplika lsi SPSS IBM 2l4. Lalngkalh-

lalngkalh uji homogenitals daltal menggunalkaln alplikalsi SPSS IBM 2l4 

aldalla lh sebalgali berikut : 

1) Isi valrialble view ya lng terdalpalt dilembalr kerjal SPSS dengaln 

dual jenis daltal yalitu halsil belaljalr daln kelals. Seluruh daltal halsil 

belaljalr dima lsukkaln, lallu untuk kela ls diberikaln kode sesuali 

dengaln daltal yalng di alnallisis. 

2) Malsukkaln daltal paldal daltal view sesuali dengaln daltal nila li halsil 

belaljalr daln kode kelals ya lng telalh ditentukaln di lembalr kerja l 

SPSS secalral berurutaln. 

3) Klik menu ALnallyze, kemudialn klik Descriptive Staltistics daln 

pergi ke menu Explore. 

4) Paldal menu Explore, terdalpa lt kolom Dependent List daln 

Falctor List. Pindalhkaln valrialbel ya lng dingin diuji ke kolom 

tersebut. Untuk nilali halsil belaljalr pindalhkaln ke Dependent 

List, sementalral kelals pindalhkaln ke Falctor List. 

5) Klik Plots, kemudialn beri talndal centalng paldal Power 

Estimaltion. Jika l sudalh, klik Continue da ln Klik OK. 

Halsil uji homogenitals daltal sudalh muncul daln bisal dibalcal untuk 

kemudialn diolalh lebih lalnjut. 

Halsil alkhir da lri uji homogenitals terdalpalt paldal ba lgialn Balsed 

on Mealn, kemudialn ditentukaln alpalkalh daltal dallalm penelitialn ini 

termalsuk dalta l homogen altalu tidalk dengaln sya lralt daltal homogen 

aldalla lh nilali sig. lebih besalr dalri 0l,0l5. 
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3.9 Analisis Pengujian Hipotesis 

A Lnallisis uji hipotesis dilalkukaln bertujualn untuk menguji hipotesis 

penelitialn ya lng dia ljukaln. Setelalh dilalkukaln uji normallitals didalpaltkaln dalta l 

berdistribusi normall malkal sela lnjutnyal dilalkukaln uji T-Test. Dalla lm 

penelitialn ini uji hipotesis menggunalkaln Uji T-Test dila lkukaln dengaln 

balntualn softwalre SPSS IBM 2l4. 

Untuk mengetalhui efektivitals sualtu model pembela ljalraln terhaldalp ha lsil 

belaljalr ma lkal ditentukaln dengaln mencalri perbedalaln nila li raltal-raltal da lri dua l 

kelompok kela ls yalitu kelals eksperimen daln kontrol. Malkal dilalkuka ln uji t-

test independen altalu independent salmpel t-test. A Ldalpun persyalraltaln a ltalu 

alsumsi dalsalr untuk dalpalt mela lkukaln uji independent salmpel t- test aldallalh 

daltal kedual salmpel berdistribusi normall, kemudialn aldal kesalmala ln valrialns 

altalu sifa lt homogen. A Ldalpun lalngka lh- lalngkalh uji independent simple t-test 

daltal menggunalka ln softwalre SPSS IBM 2l4 aldalla lh sebalgali berikut: 

1) Isi valrialbel view ya lng terdalpalt dilembalr SPSS dengaln dual jenis daltal 

ya litu halsil belaljalr (nilali post test kelals eksperimen daln kelals kontrol) 

daln kelals diberikaln kode sesuali daltal yalng dialnallisis. 

2) Malsukkaln dalta l paldal daltal view sesuali dengaln daltal nilali halsil belaljalr 

post test daln kode kelals ya lng telalh ditentukaln dilembalr kerjal SPSS 

secalral berurutaln. 

3) Klik menu ALnallyze, kemudialn klik Compalre Mealns, daln pilih 

Independent Salmple T-Test 

4) Paldal kotalk Independent Salmple T-Test terdalpalt 2l kolom yalitu kolom 

Test Valrialble (s) da ln kolom Grouping Valrialble. Untuk daltal ha lsil bela ljalr 

pindalhkaln ke kolom Test Valrialble (s), sedalngkaln dalta l kelals pindalhka ln 

paldal kolom Grouping Valrialble. 

5) Klik palda l menu Define Groups daln alkaln muncul group 1l daln group 2 l. 

Paldal kolom group 1l isikaln alngkal 1l, sementalral group 2l isikaln alngkal 2l. 

Kemudialn klik Continue 

6) Teralkhir jikal sudalh semual klik OK 
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7) Halsil uji independent salmple T-test sudalh muncul daln bisa l dialnallisis 

untuk ditentukaln pengalmbilaln keputusa ln. 

Dalsalr pengalmbilaln keputusaln dallalm uji independent salmple t-test 

aldalla lh sebalgali berikut: 

1. Jikal nila li sig (2l-taliled) > 0l,0l5 malka l H0l diterimal daln Hal
 

ditolalk, yalng bera lrti tidalk aldal perbedalaln raltal-raltal halsil belaljalr 

siswal. 

2. Jikal nilali sig (2l-taliled) < 0l,0l5 malkal H0l ditolalk daln Hal
 

diterimal, yalng bera lrti aldal perbedala ln raltal-raltal halsil belaljalr 

siswal.
(
ALbdul Muhid , 2l0l1l9) 

  



90 

 

BAB IV 

DESKRIPSI ANALISIS DATA 

 

4.1 Deskripsi Data 

SDN Kallibalnteng Kidul 0l3 Kotal Semalralng merupalkaln sekolalh 

setingkalt Sekolalh Dalsalr yalng berlokalsi di Jl. KRI Dewalruci No. 3 

Keluralhaln Kallibalnteng Kidul, Kecalmaltaln Semalralng Balralt, di a lreal 

Komplek Peruma lhaln TNI A LL dengaln luals 1l.50l0l m2l. SD Negeri 

Kallibalnteng Kidul 0 l3 aldallalh salla lh saltu sekolalh negeri di Kotal Semalralng. 

Menjallalnkaln operalsionallnya l paldal talhun 1l985 dengaln Nomor Staltistik 

Sekolalh :1l0l1l0l3630 l70l2l2l dengaln nalmal SD Kalliba lnteng Kidul 0l1l. Paldal 

talhun 1l980l, SD Kallibalnteng 0l1l ya lng semulal halnyal sa ltu rombel mekalr 

menjaldi dua l rombel daln menjaldi nalmal SD Kalliba lnteng Kidul 0l1l-0 l3. 

Paldal talhun 2l0l1l1l, SD Kallibalnteng Kidul 0l1l-0l3 mengallalmi merger 

dengaln nalmal SD Kallibalnteng Kidul 0l3. SD Negeri Kalliba lnteng Kidul 0l3 

terletalk di Jallaln KRI Dewalruci No. 3 Keluralhaln Kallibalnteng Kidul, 

Kecalmaltaln Semalralng Balralt, di alreal Komplek Perumalhaln TNI A LL 

dengaln luals 1l.50l0 l m2l 

Salalt ini SD Negeri Kallibalnteng Kidul 0l3 mengimplementalsikaln 

palndualn kurikulum Merdekal. SD Negeri Kallibalnteng Kidul 0l3 memiliki 

sosok kepallal sekolalh yalng bernalmal Sumalrni. SD Negeri Kallibalnteng 

Kidul 0l3 mendalpalt staltus alkreditalsi gra lde A L dengaln nilali 91l dalri BA LN-

S/M (Baldaln A Lkreditalsi Nalsionall) Sekolalh/Maldralsalh. 

SDN Kallibalnteng Kidul 0l3 Kotal Semalralng merupalkaln sallalh saltu 

sekolalh ya lng menyelenggalralkaln pendidikaln inklusif. Sekolalh inklusi 

aldalla lh sekolalh ya lng memberikaln lalyalnaln pendidikaln kepaldal semua l 

siswal, termalsuk siswal penyalndalng disalbilitals. Filosofi yalng mendalsalri 

pendidikaln inklusi aldalla lh keyalkinaln balhwal setialp alnalk, balik ka lrena l 

galnggualn perkembalngaln fisik/mentall malupun cerdals/balkalt istimewa l 

berhalk untuk memperoleh pendidikaln seperti lalya lknyal alnalk-alna lk 
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―normall‖ lalinnya l dallalm lingkungaln ya lng salmal (Educa ltion for ALll). 

Secalral lebih lua ls, ini bisal dialrtikaln balhwal alnalk-alnalk yalng ―normall‖ 

malupun ya lng dinilali memiliki kebutuhaln khusus sudalh selalyalknya l 

dididik bersalma l-salmal dallalm sebualh keberalgalma ln yalng alda l di dalla lmnyal. 

Di sekolalh inklusi ini, merekal tidalk semaltal mengejalr kemalmpualn 

alkaldemik, teta lpi lebih dalri itu, merekal belaljalr tentalng kehidupaln itu 

sendiri.(A Lndini et all., 2l0l0l0l) 

 

4.2 Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Penelitialn ini bertujualn untuk menilali seberalpal efektif pembelaljalra ln 

diferensialsi dallalm meningkaltkaln halsil belaljalr PA LI, menggunalkaln desalin 

penelitialn qualsi-eksperimentall (ralncalngaln eksperimen semu). Penelitialn ini 

dilalksalna lkaln paldal siswal kelals IV di SDN Kallibalnteng Kidul 0l3 Kotal 

Semalralng. Daltal diperoleh melallui pre-test daln post-test yalng diteralpka ln 

paldal dual kelompok kelals, yalitu kelals eksperimen da ln kela ls kontrol. 

Kelals eksperimen (IV A L) diberi perla lkualn dengaln model pembelaljalra ln 

diferensialsi, sedalngkaln kelals kontrol (IV C) menggunalkaln metode 

pembela ljalraln konvensionall berupal ceralmalh. Berikut ini disaljikaln halsil nila li 

pre-test daln post-test untuk kedual kelompok kelals tersebut: 

Tabel 4. 1 Hasil Nilai Pre Test dan Post Test Kelas IV A 

 
No. Nama Lengkap Pre Test Post 

Test 
1l A Ljeng Rismalwalti 68 92l 
2l A Lliyal Ca lhyal Zalnetal 80l 1l0l0l 
3 A Luli Silvy Naldial 64 96 
4 A Lulial Tri Puji Lestalri 60l 92l 
5 Dellal Sugiha lrto Ralhmalwalti 84 88 
6 Dzalkiral Tallital Salkhi 92l 1l0l0l 
7 Elgi A Lhdi Sevent 64 80l 
8 Falhri A Lhmald Imalnsyalh 44 72l 
9 Faltikhur Ralsyid 68 72l 

1l0l Halnun Khalirun Nisal 92l 96 
1l1l Khalylal Shalreefal ALzalleal 80l 1l0l0l 
1l2l Malrtien Balgus Zallosal 48 76 
1l3 Muhalmald ALralfy 60l 76 
1l4 Muhalmmald Falrid ALdnaln 68 84 
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1l5 Muhalmmald Husalin 
ALbdurralhim 

84 88 

1l6 Muhalmmald Gilalng ALlvialno 52l 80l 
1l7 Ralsya l Mikallal Dwi Salputral 32l 76 
1l8 Ralzital Halsya l ALbidal 76 92l 
1l9 Sallwal Nur Faliz 84 96 
2l0l Suralya l Zalin Dalmiya l Putri 84 96 
2l1l Syifal‘ ALqilal 56 76 
2l2l Talufirurralhmaln 76 88 
2l3 Yalhya l ALbdurralhmaln 32l 80l 
2l4 Zidaln Rozza lqu A Ll Khomaleni 68 84 

Jumlalh Totall 1l61l6 2l0l80l 
Nilali raltal-raltal 67,30l 86,60l 

 

Daltal dialtals merupa lkaln daltal nilali halsil pre test daln post test kelals IV AL 

ya lng menjaldi kelals eksperimen dallalm penelitialn ini. Dalri daltal dialtals 

menghalsilkaln nilali raltal-ra ltal pre test sebenalr 67,3 daln nilali post test sebenalr 

86,6. 

Tabel 4. 2 Hasil Nilai Pre Test dan Post Test Kelas IV C 

 
No. Nama Lengkap Pre 

Test 
Post 
Test 

1l A Lnal ALlfaltunnisal 72l 80l 
2l A Lnggun Citral Malhalralni 56 76 
3 A Lrungdal Budi ALtmaljalyal 56 64 
4 Bintalng Kurnia l Nugroho 40l 60l 
5 Desvital Clalral ALprilial 68 84 
6 Dimals A Lrdhalnal La lksalnal Halrtal 48 80l 
7 Ekal A Lmalndal Dewi 52l 72l 
8 Faliruz Salny 76 80l 
9 Faliz A Lrkalnur Rizal 80l 88 
1l0l Halfis A Lthufalil Irfaln 72l 76 
1l1l Halrummi Heraldalti 76 88 
1l2l Hebcal A Ljiyal Salkti 56 88 
1l3 Indrial Talmal Novitalsalri 60l 68 
1l4 Irsyaldaltul Khoiriyalh 56 76 
1l5 Juwital Luthvialnal 64 84 
1l6 Lefy ALrdialnto 44 60l 
1l7 M A Llthalf Nalfil R 56 64 
1l8 M Falrel Setyalwaln 44 52l 
1l9 Malulalnal Bintalng Praltalmal 40l 64 
2l0l Muhalmmald Falthul Umalm 72l 76 
2l1l Ralmaldha lni Lilal Lalgal Lelalnal 64 88 
2l2l Saltyal Ha lnung Bintalng 

Malhalrdikal 
60l 72l 

2l3 Sherindital J M 52l 68 
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2l4 Sobalriyalh 2l0l 56 
2l5 Syalfa l ALryal Faldhilal 64 80l 
2l6 Tialral Nalzwal Choirul Nisal 72l 72l 

Jumlalh Totall 1l52l0l 1l91l6 
Nilali Raltal-Raltal 58,50l 73,70l 

 
 

Daltal di altals merupalkaln daltal nilali halsil pre test daln post test kelals IV 

B yalng menjaldi kelals eksperimen dallalm penelitialn ini. Dalri daltal dialtals 

menghalsilkaln nilali raltal-raltal pre test sebenalr 58,5 daln nilali post test 

sebenalr 73,7. 

4.3 Analisis Data 

1. Konsepsi Pembela ljalraln Diferensialsi 

Sebalgali seoralng pendidik tentu kital mengetalhui ba lhwal segallal 

sesualtu dalla lm proses pembelaljalraln terdalpalt bebera lpal talhalpa ln. False-

false / talhalpaln dallalm proses pembelaljalraln yalng dima lksud meliputi : 

talhalp kegialtaln pendalhulualn, kegialtaln inti daln kegialtaln penutup. 

Malsing-malsing kegialta ln diintegralsikaln dengaln lalngkalh-lalngkalh 

pembela ljalraln untuk memberikaln pema lhalmaln ya lng mudalh dipalhalmi 

daln kesinalmbungaln. Sebelum diberlalkukalnnya l proses pembelaljalraln 

diferensialsi, guru melalkukaln pemetalaln / pengelompokaln siswal 

secalral fleksibel mela llui pengisialn alngket kesialpaln belaljalr.   

Paldal pembelaljalraln diferensialsi malteri pokok Sifalt-sifalt Ralsul 

terdalpalt 2l sub ma lteri pembalha lsaln ya litu ya lng perta lmal, Menyebutkaln 

Sifalt-sifalt Ralsul A Lllalh kedual, meyalkini aldalnyal Ra lsul ALllalh daln 

menunjukkaln sikalp beralni, jujur daln dalpalt dipercalyal, cerdals 

sehinggal dallalm kegialta ln pembelaljalraln dilalkuka ln 2l kalli pertemualn 

dengaln skemal kegialtaln pembelaljalraln yalng salmal. A Ldalpun talhalpa ln 

proses pembelaljalraln diferensialsi alka ln peneliti jalbalrkaln sebalgali 

berikut : 

1) Kegialtaln Pendalhulualn 

Paldal kegialtaln penda lhulualn guru dalpalt memberikaln stimulus 

ya lng dalpalt meralngsalng ralsal ingin talhu siswal terhaldalp malteri 
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ya lng a lkaln disalmpalikaln dengaln calra l menalnyalka ln hall-hall dalsalr 

kepaldal siswal tentalng ketentua ln Sifalt-sifalt Ralsul. Selalnjutnya l 

melalkukaln alpresialsi daln motivalsi algalr siswal bersemalngalt 

mengikuti kegialtaln pembelaljalraln sertal menyalmpalikaln tujualn 

pembelaljalraln. 

2) Kegialtaln Inti 

Berdalsalrkaln pa ldal buku kalralngaln Balyumi, dkk ya lng berjudul 

―Peneralpaln Model Pembelaljalra ln Diferensialsi‖ menjelalskaln 

balhwal dallalm kegialtaln pembelaljalra ln diferensialsi terdalpalt tiga l 

komponen yalng halrus dialplikalsikaln secalral berkesinalmbungaln 

alntalra l lalin aldallalh: 

a. Diferensialsi konten ya litu guru menalya lngkaln PPT daln video 

pembela ljalraln melallui LCD proyektor salmbil menjelalskaln 

malteri secalral singkalt tentalng ketentualn Sifalt-sifalt Ralsul daln 

siswal dimintal mengalmalti penjela lsaln sekalligus mendengalrka ln 

malteri tersebut secalral seksalmal, selalnjutnyal siswal 

dipersilalhkaln untuk bertalnyal tentalng malteri ya lng sulit 

dipalhalmi. 

b. Diferensialsi proses yalitu paldal talhalp ini guru 

mengelompokkaln siswal secalral fleksibel disesualikaln dengaln 

pengisialn alngket kesialpaln belaljalr dengaln 3 klalsifikalsi 

pengelompokka ln siswal berdalsalrkaln tingkalt menjalwalb soall 

secalral benalr yalitu kelompok sa lngalt sialp, kelompok cukup 

sialp daln kelompok kuralng sialp. Pertalmal, kelompok salngalt 

sialp dimintal mendiskusikaln soall ilustrusi cerital yalng telalh 

disaljikaln. Kedual, kelompok cukup sialp disaljikaln talbel mind 

malpping siswal dimintal melengka lpi daln menjalwalb lemba lr 

kerjal, sementalral ketigal, kelompok kuralng sialp disaljikaln 

puzzle siswal dimintal menempelkaln puzzle ya lng tela lh 

dipotong-potong paldal lembalr kerjal. Guru memintal seluruh 

kelompok berdiskusi dengaln balik daln berpalrtisipalsi a lktif 
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dallalm diskusi. 

c. Diferensialsi produk, setelalh semual kelompok berdiskusi, 

setialp kelompok membualt halsil produk disesualikaln dengaln 

kesialpaln belaljalr malsing-ma lsing. Kelompok salngalt sialp 

menyaljikaln halsil jalwalbaln dalri soall ilustralsi cerital, kelompok 

cukup sialp menya ljikaln talbel mind malpping sementalral 

kelompok kuralng sialp menyaljikaln halsil palzzle yalng sudalh 

didiskusikaln.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1  Hasil Pembelajaran Diferensiasi Produk 

Kelompok 1 

Berdalsalrkaln paldal galmbalr 4. 2l dia ltals dalpalt dideskripsikaln balhwa l 

kelompok 1l dallalm a lngket kesialpaln belaljalr aldallalh kelompok salngalt sialp 

alrtinyal siswal yalng malmpu menjalwalb soall dengaln bena lr. Kelompok 1 l 

disaljikaln soall berupal ilustralsi cerital yalng beraldal dallalm ralnalh kognitif, 

alspek C4 tentalng mengalna llisis dengaln indikaltor membedalkaln, 
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membalndingkaln daln mengorgalnisalsikaln. Dallalm kelompok ini, siswa l 

dimintal untuk membalcal daln mengalnallisis tentalng ilustralsi cerital tenta lng 

sifalt Ralsul sertal diberikaln a llalsa ln yalng logis daln relevaln dengaln malteri. 

 
Gambar 4. 2  Hasil Pembelajaran Diferensiasi Produk 

Kelompok 2 

 

Selalnjutnya l, berdalsalrkaln palda l galmbalr 4. 3 dialtals dalpalt dijelalskaln 
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balhwal kelompok 2l aldalla lh kelompok cukup sialp alrtinyal siswal ya lng 

malmpu menjalwalb benalr alngket kesialpa ln belaljalr rentalngaln 8 – 6. 

Kelompok 2l ini disaljikaln soall pertalnyalaln seputalr sub malteri Sifalt-

sifalt Ralsul yalng beraldal dallalm ralnalh kognitif alspek C3. Dalla lm 

kelompok 2l ini siswal dituntut untuk menjalwalb soall essaly sejumlalh 3 

soall sesuali denga ln halsil diskusi kelompok. 

 

 
Gambar 4. 3 Hasil Pembelajaran Diferensiasi Produk 

Kelompok 3 

Berdalsalraln galmbalr 4. 4 dialtals dikaltegorikaln kelompok kuralng 

sialp alrtinyal ialla lh siswal yalng halnyal malmpu menjalwalb soall benalr 

alngket kesialpaln bela ljalr rentalngaln 5 – 0l dalpalt dikaltalkaln siswal yalng 

malsing rendalh pengetalhualn tentalng sub malteri ketentualn Sifalt-sifalt 

Ralsul yalng beraldal dallalm ralnalh kognitif, alspek C2l tentalng 

memalhalmi. Oleh sebalb itu kelompok 3 disaljikaln diferensialsi produk 

ya lng palling mudalh dalri kelompok lalin yalitu berupal puzzle. 

Penugalsalnnyal siswal dimintal menjalwalb soall dengaln menempelkaln 

jalwalbaln ya lng sudalh disialpkaln dengaln double talpe. 

Selalnjutnya l, guru memintal seluruh kelompok mempresenta lsikaln 

halsil produk merekal dengaln calral salling menukalrka ln halsil diskusi 

kelompok kepa ldal kelompok lalin. Malsing-malsing kelompok salling 

menalnggalpi, mencermalti sertal mengkoreksi pekerjalaln kelompok 

lalin. 
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3) Kegialtaln penutup 

Dallalm kegialtaln ini guru mengaljalk seluruh siswal untuk 

menyimpulkaln malteri yalng telalh dipelaljalri sertal merefleksi 

pentingnyal mengkonsumsi Sifalt-sifalt Ralsul dallalm kehidupaln sehalri-

halri sertal mengaljalk siswal meneralpkaln kebialsala ln Sifalt-sifalt Ralsul 

dallalm kesehalrialn. Sebelum ditutup guru memberikaln tugals 

kepaldal siswal untuk mempelaljalri malteri pokok tersebut dalri berbalgali 

sumber belaljalr. 

 

2. Analisis Deskriptif Data 

Dalri halsil da ltal nilali ha lsil pre test daln post test kelompok 

eskperimen daln kelals kontrol di deskripsikaln ke dalla lm unit daltal 

ya lng terdiri dalri totall/sum, raltal-ralta l/mealn, medialn, modus, stalndalr 

devialsi, valrialns, nilali tertinggi daln nilali terendalh sebalgali berikut : 

 

Tabel 4. 3 Hasil Perhitungan Masing-masing Data Pre 

Test dan Post Test 

 

Staltistics 

Pre Test 

Eksperimen 

Post Test 

Eksperimen 

Pre Test 

Kontrol 

Post Test 

Kelals 

Kontrol 

Vallid 2l4 2l4 2l6 2l6 

Missing 2l 2l 0l 0l 
Mealn 67.3333 86.6667 58.461l5 73.692l3 

Std. Error of 

Mealn 

3.48634 1l.90l60l0l 2l.71l81l6 2l.0l4771l 

Medialn 68.0l0l0l0l 88.0l0l0l0l 58.0l0l0l0l 76.0l0l0l0l 

Mode 68.0l0l

a
l 76.0l0l

a
l 56.0l0l 76.0l0l

a
l 

Std. 

Devialtion 

1l7.0l7952l 9.33747 1l3.85996 1l0l.441l34 

Valrialnce 2l91l.71l0l 87.1l88 1l92l.0l98 1l0l9.0l2l2l 
Ralnge 60l.0l0l 2l8.0l0l 60l.0l0l 36.0l0l 

Minimum 32l.0l0l 72l.0l0l 2l0l.0l0l 52l.0l0l 

Malximum 92l.0l0l 1l0l0l.0l0l 80l.0l0l 88.0l0l 

Sum 1l61l6.0l0l 2l0l80l.0l0l 1l52l0l.0l0l 1l91l6.0l0l 
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al. Multiple modes exist. The smalllest vallue is shown 

 

3. Uji Prasyarat Analisis Statistika 

Uji pralsyalralt alnallisis staltistika l ini dilalkukaln sebalgali syalralt dalta l 

sebelum digunalka ln dallalm pengujialn hipotesis untuk menentukaln halsil 

sualtu penelitialn. Berdalsalrkaln halsil uji pralsya lralt alnallisis staltistikal ini 

alkaln menentukaln rumus daln lalngka lh selalnjutnya l dallalm pengujialn 

hipotesis ya lng nalntinyal alkaln menggunalkaln uji staltistikal palralmetrik 

altalu non palralmetrik. Pengujialn ini dilalkukaln dengaln penggunalkaln dua l 

pengujialn ya litu uji normallitals daltal daln uji homogenitals daltal. 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normallitals daltal bertujualn untuk dalpalt mengetalhui alpalkalh 

daltal tersebut terdistribusi normall altalu tidalk. Untuk halsil da ltal yalng 

berdistribusi normall malkal dalpalt menggunalkaln uji sta ltistika l 

palralmetrik, sementalral untuk daltal ya lng tidalk terdistribusi normall 

malkal dalpalt menggunalkaln uji staltistikal non palralmetrik dallalm 

pengujialn hipotesis tersebut. A Ldalpun dallalm penelitialn ini uji 

normallitals daltal menggunalkaln balntualn softwalre SPSS IBM 2l4 

dengaln Uji Kolmogorof-Smirmov aldallalh nilali sig lebih besalr dalri 

0l,0l5. 

Dalri daltal pre test daln post test kela ls eksperimen daln kelals 

kontrol diperoleh ha lsil uji normallita ls menggunalkaln SPSS IBM 2l4 

paldal ta lbel 4.6 seba lgali berikut: 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas Data 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnov
a

l 

 

 KELALS Staltistic Df Sig. 

 .1l1l1l 2l4 .2l0l0l

*
 

 .1l37 2l4 .2l0l0l

*
 

 .1l2l2l 2l6 .2l0l0l

*
 

 .1l2l6 2l6 .2l0l0l

*
 

*. This is al lower bound of the true significalnce. 

HASIL Pre Eksperimen 

 Post Eksperimen 

 Pre Kontrol 

 Post Kontrol 
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al. Lilliefors Significalnce Correction 

 

Berdalsalrkaln talbel uji normallitals paldal ta lbel 4. 6 dialtals, daltal 

pre test dengaln talra lf signifikalnsi 0l,0l5, paldal kela ls eksperimen 

nilali sig. Kolmogorov-Smirnov menunjukkaln nila li 0l,2l0 l0l ya lng 

lebih besalr da lri 0l,0l5 daln kelals kontrol nilali sig. Kolmogorov-

Smirnov menunjukkaln nilali 0l,2l0l0l lebih besalr dalri 0l,0l5. Halsil pre 

test uji normallitals daltal kelals eksperimen daln kelals kontrol 

menunjukkaln balhwal daltal berdistribusi normall. 

Sementalral, halsil uji normallitals daltal post test dengaln talra lf 

signifikalnsi 0l,0l5 pa ldal kelals eksperimen nilali sig. Kolmogorov-

Smirnov menunjukkaln nilali 0l,2l0l0l lebih besalr dalri 0l,0l5 daln kelals 

kontrol nilali sig. Kolmogorov-Smirnov menujukkaln nila li 0l,2l0l0 l 

lebih besalr dalri 0l,0l5. Dalri halsil post test kelals eksperimen daln 

kelals kontrol, menunjukkaln balhwal daltal berdistribusi normall. Jaldi 

daltal pre test daln post test paldal kedual kelals menunjukkaln balhwal 

daltal kedualnyal berdistribusi normall. 

 

b. Uji Homogenitas Data 

Uji Homogenitals daltal bertujualn untuk mengetalhui tingkalt 

kesalmala ln valria lns alpalkalh kedual valrialns alntalral dual kelompok dalta l 

salmal altalu seba lliknyal. A Ldalpun dallalm penelitialn ini uji homogenitals 

daltal menggunalkaln balntualn softwalre SPSS IBM 2l4 dengaln rumus uji 

One Waly ALnoval dengaln talralf signifikalnsi sebesalr 0l,0 l5. Dalsalr 

pengalmbilaln keputusaln dalla lm uji homogenitals ia llalh : 

1) Jikal halrgal Fhitung < Ftalbel, malkal terimal H₀ (tolalk H1l) 

2) Jikal halrgal Fhitung > Ftalbel, malkal tolalk H0l (terimal H1l) Dalri dalta l 

pre test daln post test kelals eksperimen daln kelals kontrol malkal 

diperoleh halsil uji homogenitals menggunalkaln softwalre SPSS 

IBM 2l4 sebalgali berikut: 

 

c. Homogenitas Pre Test 

Halsil pengujialn homogenitals dalta l pre test paldal kelals eksperimen 



101 

 

daln kelals kontrol menggunalkaln softwalre SPSS IBM 2l4 aldalla lh 

sebalgali berikut: 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Homogenitas Data Pre Test 

Test of Homogeneity of Variance 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdalsalrkaln talbel uji homogenitals pre test dialtals 

menunjukkaln balhwal nilali sig. balsed on mealn aldallalh 0l,31l5 

ya lng alrtinyal lebih besalr dalri 0l,0l5. Malkal dalpalt disimpulkaln 

balhwal daltal nilali pre test paldal kelals eksperimen daln kelals 

kontrol bersifalt homogen. 

 

d. Homogenitas Post Test 

Halsil pengujialn homogenitals daltal post test paldal kelals 

eksperimen da ln kelals kontrol menggunalkaln balntualn softwalre 

SPSS IBM 2l4 aldallalh sebalgali berikut : 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Homogenitas Data Post Test 

Test of Homogeneity of Valrialnce 

 

Leven

e 

Staltist

ic 

 

df1l 

 

df2l 

 

Sig. 

Levene 

Statistic 

 

df1 

 

df2 

 

Sig. 

Hasil 

Belajar 

Post Test 

Based on 

Mean 

1.031 1 48 .315 

Based on 

Median 

.928 1 48 .340 

Based on 

Median and 

with adjusted 

df 

.928 1 46.199 .341 

Based on 

trimmed 

mean 

.937 1 48 .338 
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Halsil 

Belaljalr 

Post Test 

Balsed 

on 

Mealn 

.1l38 1l 48 .71l2l 

 Balsed on .0l84 1l 48 .773 
Medialn     

Balsed on .0l84 1l 44.454 .773 
Medialn alnd     
with 
aldjusted 

    

df     

Balsed on .1l2l5 1l 48 .72l5 
trimmed     
mealn     

Talbel 4. 6 menunjukkaln balhwal nilali sig. balsed on mealn 

aldalla lh 0l,71 l2l yalng beralrti lebih besalr dalri 0l,0l5. Malkal hall ini 

menunjukkaln balhwal daltal nila li post test paldal kelals eksperimen 

daln kelals kontrol bersifalt homogen. 

e. Homogenitas Pre Test dan Post Test 

Halsil pengujialn homogenitals da ltal pre test daln post test paldal kelals 

eksperimen daln kelals kontrol menggunalkaln balntualn softwalre SPSS 

IBM 2l4 aldallalh sebalgali berikut : 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Homogenitas Data Pre Test dan 

Post Test 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 

Staltistic 
 

df1l 
 

df2l 
 

Sig. 

Halsil 

Belaljalr 

Pre daln 

Post 

test 

Balsed on 

Mealn 

2l.557 3 96 .0l60l 

Balsed on 

Medialn 

2l.434 3 96 .0l70l 

Balsed on 

Medialn alnd 

with 

aldjusted 

2l.434 3 75.1l0l 

3 

.0l71l 
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df 

Balsed on 

trimmed 

mealn 

2l.437 3 96 .0l69 

Berdalsalrkaln palda l talbel 4. 7 dialtals menunjukkaln balhwal nilali 

sig. balsed on mealn a ldallalh 0l,60l yalng alrtinya l lebih besalr dalri 0l,0l5. 

Malkal dalpalt disimpulkaln balhwal daltal nilali pre test malupun post 

test paldal kela ls eksperimen daln kelals kontrol bersifalt homogen. 

4. Uji Hipotesis 

ALnallisis uji hipotesis digunalkaln untuk menguji hipotesis penelitialn 

ya lng dialjukaln. Setelalh melalkukaln uji pralsya lralt alnallisis staltistik dalla lm 

uji normallitals didalpaltkaln daltal berdistribusi normall daln uji homogenitals 

menunjukkaln daltal memiliki keralgalmaln yalng homogen, malkal talhalp 

penelitialn selalnjutnyal ia llalh dengaln melalkukaln uji hipotesis 

menggunalkaln rumus Uji Independent Salmpel T-Test paldal softwalre 

SPSS IBM 2l4. 

a. Efektivitals Model Pembela ljalraln Diferensialsi terhaldalp Halsil Belaljalr 

PA LI kelals IV di SDN Kallibalnteng Kidul 0l3 Talhun A Ljalraln 

2l0l2l3/2l0l2l4 

Untuk membuktikaln alpalkalh model pembelaljalra ln diferensialsi 

efektif terhaldalp peningkaltaln ha lsil belaljalr PALI malkal dalpa lt 

ditentukaln dengaln calral mencalri perbedalaln ralta l-raltal nila li dalri dua l 

kelompok daltal ya lng tida lk salling berpalsalngaln ma lkal dilalkukaln uji 

independent salmpel t-test. 
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Tabel 4.8 Statistik Grup Kelas Uji Independent 

Group Statistics 

  

 

 

 

Berdalsalrkaln talbel dalpalt diketalhui balhwal jumlalh daltal halsil 

belaljalr siswal kelals eksperimen alda llalh sebalnya lk 2l4 siswal daln 

siswal kelals kontrol aldalla lh sebalnyalk 2l6 siswal. Dengaln nilali raltal-

raltal ha lsil belaljalr siswal untuk kelals eksperimen sebesalr 86,67, 

sementalral untuk kelals kontrol sebesalr 73,69. 

Selalnjutnya l, pengalmbilaln keputusaln dallalm uji independent 

salmpel t-test aldallalh sebalgali berikut : 

1) Jikal nilali sig (2l-taliled) > 0l,0l5 malkal 𝐻0l diterimal daln 

𝐻𝚊 ditolalk, yalng beralrti tidalk a ldal perbedalaln raltal-raltal ha lsil 

belaljalr siswal. 

2) Jikal nilali sig (2l-taliled) < 0l,0l5 malkal 𝐻0l ditolalk da ln 𝐻𝚊 

diterimal, yalng beralrti alda l perbedalaln raltal-ralta l halsil belaljalr 

siswal 

Dallalm penelitialn ini rumusaln hipotesisnyal aldallalh sebalgali berikut 

: 

𝐻0l = Tidalk a ldal perbedalaln raltal-ra ltal halsil belaljalr alntalral 

siswal kelals eksperimen da ln siswal kelals kontrol 

𝐻𝚊 = A Ldal perbedalaln raltal-raltal alntalral siswal kelals 

eksperimen da ln siswal kelals control 

kelals eksperimen dengaln kelals kontrol, selalnjutnyal untuk 

membuktikaln alpalkalh perbedalaln tersebut beralrti signifikaln 

(nyaltal) a ltalu tidalk ya litu dida lsalrkaln pa ldal talbel 4. 1l1l berikut ini: 

 

 

 

 
Kelas 

 
N 

 
Mean 

Std. 
Deviation 

Std. 

Error 
Mean 

Hasil 

Belajar 

Post 
Eksperimen 

24 86.67 9.337 1.906 

Post Kontrol 26 73.69 10.441 2.048 

 



105 

 

 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Independent Sampel T-Test 

 
Independent Samples Test 

 Levene's 

Test for 

Equallity 

of 
Valrialnces 

 

 
t-test for Equallity of Mealns 

 

 

 

 

 
F 

 

 

 

 

 
Sig. 

 

 

 

 

 
t 

 

 

 

 

 
Df 

 

 

Sig

. 

(2l

- 
talil
e 
d) 

 

Me

al n 

Dif

f 

ere

n 
ce 

 

 

Std. 

Error 
Differe 

nce 

95% 

Confidence 
Intervall of 

the 
Difference 

Lo 
wer Upper 

Equall 

valrialn

c es 
alssum
e d 

.1l38 .71l2l 4.61l

7 

48 .0l0l0l 1l2l.97

4 

2l.81l0l 7.32l

4 

1l8.62l5 

Equall 

valrialn

c es 

not 

alssum

e d 

  4.63

8 

47.957 .0l0l0l 1l2l.97

4 

2l.797 7.34

9 

1l8.599 

 

Berdalsalrkaln palda l talbel 4. 1l1l tersebut tepaltnya l di balgia ln “Equall 

valrialnces alssumed” diketalhui nilali sig. (2l-taliled) sebesalr 0l,0l0l0l < 0l,0l5 

sehinggal keputusaln dallalm uji independent salmpel t-test aldallalh H0 l 

ditolalk da ln H𝚊 diterimal. Dengaln demikialn da lpalt ditalrik kesimpulaln 

balhwal alda l perbedalaln ya lng signifikaln (nyaltal) alntalral raltal-raltal halsil 

belaljalr PA LI kelals eksperimen dengaln kelals kontrol. 

Selalnjutnya l dalri nilali Mealn Difference aldalla lh sebesalr 1l2l,974. 

Dengaln selalng kepercalyalaln 95% alntalral 7.32l4 s.d 1l8.62l5. Nilali ini 

menunjukkaln halsil belaljalr paldal kelals eksperimen lebih tinggi dalri raltal-

raltal halsil belaljalr kelals kontrol denga ln selisih sebesalr 86,67 – 73,69 = 

1l2l,974. Dengaln ka ltal lalin model pembelaljalraln diferensia lsi lebih efektif 
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dalri model pembelaljalraln konvensiona ll. 

 

4.4 Pembahasan 

Penelitialn ini bertujualn untuk menilali efektivitals model pembelaljalraln 

diferensialsi terhaldalp motivalsi daln halsil belaljalr PALI di kelals IV SDN 

Kallibalnteng Kidul 0l3. Penilalialn dilalkukaln menggunalkaln tes pilihaln galndal 

melallui metode pre-test daln post-test. 

Permalsallalhaln utalmal yalng diidentifikalsi aldallalh rendalhnyal halsil belaljalr 

PALI, seperti yalng terlihalt dalri halsil semester sebelumnyal. Falktor utalmal 

yalng menyebalbkaln hall ini aldallalh model pembelaljalraln yalng monoton, 

dengaln interalksi terbaltals alntalral siswal daln guru. Bialsalnyal, model 

pembelaljalraln yalng diteralpkaln aldallalh metode konvensionall seperti 

ceralmalh, mencaltalt, daln penugalsaln, yalng dalpalt menguralngi minalt belaljalr 

siswal daln ralsal ingin talhunyal, berujung paldal halsil belaljalr yalng rendalh. 

Sebalgialn besalr pembelaljalraln di sekolalh, balik negeri malupun swalstal, 

bersifalt seralgalm talnpal mempertimbalngkaln perbedalaln individu, seperti 

kecerdalsaln, minalt, daln galyal belaljalr siswal, termalsuk visuall, aluditori, daln 

kinestetik. Oleh kalrenal itu, guru perlu memalhalmi perbedalaln kebutuhaln 

belaljalr siswal daln mengaltur kegialtaln pembelaljalraln dengaln balik, dalri 

perencalnalaln hinggal evallualsi, algalr siswal dalpalt mengikuti proses 

pembelaljalraln dengaln efektif. 

Penelitialn ini dilalkukaln di SDN Kallibalnteng Kidul 0l3 melibaltkaln dual 

kelals: IV AL sebalgali kelompok eksperimen daln IV C sebalgali kelompok 

kontrol. Sebelum perlalkualn, kedual kelals mengikuti pre-test dengaln 2l5 soall 

pilihaln galndal untuk menilali kemalmpualn alwall siswal dallalm malteri PALI. 

Nilali raltal-raltal pre-test aldallalh 67,3 untuk kelals eksperimen daln 58,5 untuk 

kelals kontrol. 
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Setelalh penilalialn alwall, kelals IV AL (kelompok eksperimen) diberikaln 

alngket kesialpaln belaljalr untuk mengelompokkaln siswal secalral fleksibel daln 

kemudialn diteralpkaln model pembelaljalraln diferensialsi. Di sisi lalin, kelals 

IV C (kelompok kontrol) mengikuti model pembelaljalraln konvensionall 

berupal ceralmalh. Setelalh pemberialn perlalkualn, siswal dalri kedual kelals 

mengikuti post-test dengaln soall yalng salmal seperti pre-test nalmun 

urutalnnyal diubalh, untuk mengevallualsi halsil belaljalr setelalh perlalkualn 

berbedal. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn ya lng dilalkukaln di kelals IV AL daln kelals 

IV C di SDN Kallibalnteng Kidul 0l3 malkal diperoleh ha lsil sebalgali berikut: 

A. Peneralpaln Model Pembela ljalraln Diferensialsi palda l Malta l Pelaljalra ln 

PA LI Siswal Kelals IV A L SDN Kallibalnteng Kidul 0l3 Talhun A Ljalraln 

2l0l2l3/2l0l2l4 

1. Pertemualn Pertalmal 

Sebelum siswal diberikaln alngket daln perlalkualn 

pembela ljalraln, terlebih dalhulu siswal diberikaln soall pre test 

dengaln tujualn untuk mengeta lhui kemalmpualn alwall siswal. 

Setelalh mengerjalkaln soall pre test, guru kemudialn 

memberikaln lemba lr alngket kesialpaln belaljalr untuk mengetalhui 

tingkalt kesialpaln belaljalr setialp individu siswal ya lng nalntinya l 

alkaln diguna lkaln sebalgali pengelompokkaln siswal secalral fleksibel. 

2. Pertemualn kedual 

Sebelum siswal diberikaln alngket daln perlalkualn 

pembela ljalraln, terlebih dalhulu siswal diberikaln soall pre test 

dengaln tujualn untuk mengetalhui kemalmpua ln alwall siswal. 

setelalh mengerjalkaln soall pre test, guru kemudialn memberikaln 

lembalr alngket kesialpaln belaljalr untuk mengetalhui tingkalt 

kesialpaln bela ljalr setialp individu siswal ya lng nalntinya l a lkaln 

digunalkaln sebalgali pengelompokka ln siswal secalral fleksibel untuk 

pertemua ln selalnjutnya l. 
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3. Pertemualn Kedual 

Paldal pertemualn ini pembela ljalraln diferensialsi dila lksalnalkaln 

dengaln tigal ta lhalpaln pembela ljalraln yalitu kegialtaln pendalhulualn, 

kegialtaln inti daln kegialtaln penutup. Malsing-malsing kegialtaln 

diintegralsikaln dengaln lalngka lh-lalngkalh pembelaljalraln 

diferensialsi untuk memberikaln pemalhalmaln yalng mudalh 

dipalhalmi daln kesinalmbungaln. Paldal pertemua ln pertalmal ini 

membalhals ma lteri pokok Sifalt-sifa lt Ra lsul dengaln sub malteri 

―Ketentualn Sifalt-sifalt Ralsul‖. 

Paldal kegialtaln pendalhulualn guru menalnyalkaln hall- ha ll 

dalsalr tentalng Sifalt-sifalt Ralsul ma lkalnaln sertal menyalmpalika ln 

tujualn pembelaljalraln. Selalnjutnyal, malsuk ke dallalm kegialtaln 

inti dallalm model pembela ljalraln diferensialsi ini terbalgi 

menjaldi 3 komponen :  

1l) Diferensialsi konten ya litu guru menalya lngkaln PPT daln 

menjelalskaln secalra l singkalt tentalng ketentua ln Sifalt-sifalt 

Ralsul daln mempersilalhka ln siswal untuk bertalnyal sebelum 

pelalksalna laln pembela ljalraln diferensia lsi talhalp selalnjutnyal. 

Selalnjutnya l, 2 l) Diferensialsi Proses ya litu guru 

mengelompokkaln siswal secalral fleksibel disesualikaln dengaln 

tingkalt kesialpaln siswal yalng ditunjukkaln berdalsalrkaln pengisialn 

alngket kesialpaln belaljalr dengaln system pembalgialn kelompok 

salngalt sialp, cukup sialp daln kuralng sialp. Kelompok salngalt sialp 

dimintal mendiskusikaln soall ilustralsi cerital ya lng tela lh disaljikaln, 

kelompok cukup sialp disaljikaln ta lbel mind malpping siswal diminta l 

melengka lpi daln menjalwalb lemba lr kerjal, sementalral kelompok 

kuralng sialp disaljikaln puzzle siswal dimintal menempelkaln puzzle 

paldal lemba lr kerjal. Guru memintal seluruh kelompok berdiskusi 

dengaln balik daln berpalrtisipa lsi alktif dallalm diskusi 

Berikutnyal 3) Diferensialsi Produk, setelalh semual kelompok 

berdiskusi, setialp kelompok membua lt halsil produk disesualika ln 
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dengaln kesialpa ln belaljalr malsing- malsing. Kelompok salngalt sialp 

menyaljikaln halsil jalwalbaln dalri soall ilustralsi cerital, kelompok 

cukup sialp menya ljikaln talbel mind malpping sementalral kelompok 

kuralng sialp menya ljikaln halsil palzzle yalng sudalh didiskusikaln.  

Selalnjutnya l,  guru  memintal  seluruh kelompok 

mempresentalsikaln halsil produk dengaln calral sa lling menuka lrkaln 

halsil diskusi kelompok. 

Teralkhir kegialtaln penutup, dalla lm kegialtaln ini guru mengaljalk 

seluruh siswal untuk menyimpulkaln malteri yalng telalh dipelaljalri 

sertal merefleksi pentingnyal mengkonsumsi Sifalt-sifalt Ralsul 

dallalm kehidupaln sehalri-halri serta l mengaljalk siswal meneralpkaln 

kebialsala ln Sifalt-sifalt Ralsul dallalm kesehalrialn. 

4. Pertemualn ketiga l 

Paldal pertemualn ini pembela ljalraln diferensialsi dila lksalnalkaln 

dengaln tigal talhalpaln pembelaljalraln ya litu kegialtaln pendalhulualn, 

kegialtaln inti daln kegialta ln penutup. Paldal pertemualn kedual ini 

membalhals malteri pokok Berimaln Kepaldal Ralsul A Lllalh dengaln 

sub malteri ―Sifalt-sifalt Ralsul‖. 

Paldal kegia ltaln pendalhulualn guru mengulalng malteri 

pertemua ln sebelumnyal secalral singkalt sertal mena lnyalkaln hall 

dalsalr tentalng malteri yalng alkaln dipelaljalri. Selalnjutnyal yalitu 

kegialtaln inti model pembelaljalraln diferensialsi ini terbalgi 

menjaldi 3 komponen : Pertalmal, Diferensialsi konten yalitu guru 

menalyalngkaln video pembela ljalraln melallui LCD proyektor kelals 

tentalng Sifalt Ralsul daln membedalkaln a lntalral sifalt waljib daln sifalt 

mustalhil. Sertal siswal mengalmalti penjelalsaln, mendengalrkaln 

aludio penjelalsa ln dengaln cermalt. 

Kedual, Diferensialsi Proses yalitu guru mengelompokkaln 

siswal secalral fleksibel disesualikaln dengaln tingkalt kesialpaln siswal 

salmal seperti pertemualn pertalmal. Kelompok salngalt sialp dimintal 

mendiskusikaln soall essaly ya lng telalh disaljikaln, kelompok cukup 
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sialp disaljikaln talbel galmbalr-galmbalr sifalt ralsul besertal alrtinya l 

daln sertal diminta l menjelalskaln a llalsalnnyal, sedalngka ln kelompok 

kuralng sialp disa ljikaln lembalr soall menjodohkaln jalwalbaln siswal 

dimintal untuk menjodohkaln jalwalbaln yalng benalr. Guru memintal 

seluruh kelompok berdiskusi dengaln balik daln berpalrtisipalsi 

alktif dallalm diskusi. 

Ketigal, Diferensialsi Produk, setelalh semual kelompok 

berdiskusi, setia lp kelompok membualt halsil produk disesualikaln 

dengaln kesialpa ln belaljalr malsing- malsing. Kelompok salngalt 

sialp menyaljika ln halsil jalwalbaln lembalr soall essaly, 

kelompok cukup sialp menyaljikaln talbel galmbalr  

disertali allalsalnnyal daln kelompok kuralng sialp 

menyaljikaln halsil menjodohkaln jalwalbaln dengaln benalr. 

Selalnjutnya l, guru memintal seluruh kelompok 

mempresentalsikaln halsil produk dengaln calral salling 

menukalrkaln halsil diskusi kelompok. Teralkhir ialla lh kegia ltaln 

penutup, dallalm kegialta ln ini guru mengaljalk seluruh siswal 

untuk menyimpulka ln malteri ya lng tela lh dipelaljalri sertal guru 

merefleksi siswal tentalng kla lsifikalsi perbedalaln da ln alrti sifalt 

ralsul. 

Kegialtaln pembela ljalraln ditutup dengaln memberikaln tugals 

untuk pembelaljalraln malndiri. 

5. Pertemualn Keempalt 

Sebelum siswal diberikaln lemba lr soall daln jalwalbaln post test 

(test alkhir). Siswal terlebih dalhulu dibalgikaln alngket penila lialn diri 

aldalpun alspek yalng dinilali ya litu Palrtisipalsi dallalm diskusi 

kelompok. Sela lnjutnya l siswal diberikaln lembalr soall daln jalwalbaln 

post test untuk mengetalhui  halsil  alkhir  kemalmpualn  siswal  

setelalh diberikaln perlalkukaln model pembelaljalraln diferensialsi. 

B. Efektivitals Model Pembelaljalra ln Diferensialsi terhaldalp Peningkaltaln 

Halsil Belaljalr Siswal paldal Malteri Pelaljalraln PA LI Kelals IV SDN 
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Kallibalnteng Kidul 0l3 Talhun A Ljalraln 2l0l2l3/2l0l2l4. 

1. Daltal Motiva lsi Belaljalr Siswal 

A Lgalr dalpalt mengeta lhui secalral umum daltal tentalng motivalsi 

belaljalr siswal, peneliti menggunalkaln alngket lalngsung yalng 

ditujukaln kepaldal siswal ya lng merupalkaln salmpel dalla lm penelitialn. 

Peneliti menyebalrkaln alngket kepalda l 46 alnalk sebalgali responden 

sebalnya lk 2l0 l item pertalnyalaln dengaln 4 allternaltif jalwalbaln yalitu 

selallu diberi nilali 4, sering diberi nilali 3, kaldalng- kalda lng diberi 

nilali 2 l, daln tidalk pernalh diberi nilali 1l. 

Selalnjutnya l untuk mengeta lhui jalwalbaln yalng diperoleh da lri 

alngket tentalng motivalsi belaljalr siswal, dalpalt dilihalt paldal talbel 

sebalgali berikut: 

Talbel 4.1l0l Daltal A Lngket Motivalsi Belaljalr Siswal 

 

N

o 

Nama 
Skor Item Ke- Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1l ALALB 3 3 3 4 2l 2l 3 3 2l 2l 2l 2l 2l 1l 2l 2l 2l 2l 3 2l 47 
2l ALR 3 2l 4 2l 4 3 2l 3 2l 3 2l 3 1l 2l 2l 2l 2l 3 2l 2l 49 
3 AL 4 2l 3 2l 3 3 4 3 2l 3 3 3 1l 2l 2l 3 2l 4 4 4 57 
4 DALALY 4 4 4 2l 4 4 2l 2l 4 4 4 4 2l 2l 2l 4 4 4 2l 4 66 
5 DJP 4 3 2l 4 1l 2l 3 2l 4 2l 2l 2l 1l 2l 2l 3 2l 2l 3 2l 48 
6 DNY 4 4 4 4 3 2l 3 3 4 4 2l 3 1l 1l 3 3 4 4 4 3 63 
7 DNY 4 4 4 4 3 2l 4 2l 4 4 2l 2l 2l 2l 4 4 4 2l 4 2l 63 
8 DAL 4 4 4 2l 2l 2l 2l 4 4 2l 2l 2l 1l 2l 3 2l 2l 2l 3 2l 51l 
9 DALH 4 4 3 2l 2l 4 3 3 2l 4 4 4 4 3 2l 2l 3 3 2l 4 62l 
1l0l FS 4 4 4 2l 2l 2l 2l 1l 2l 3 2l 1l 2l 2l 2l 2l 3 2l 1l 2l 45 
1l1l HFK 3 1l 3 2l 3 2l 3 3 2l 2l 2l 2l 2l 2l 3 3 3 3 4 2l 50l 
1l2l HF 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2l 2l 2l 4 4 3 4 4 3 66 
1l3 INF 4 2l 3 1l 3 2l 3 4 4 4 2l 4 3 4 4 1l 3 2l 4 4 61l 
1l4 IM 4 4 4 2l 4 2l 4 4 3 4 2l 4 3 4 4 4 4 4 4 4 72l 
1l5 I 3 4 3 3 4 4 3 2l 3 3 3 2l 3 3 2l 3 3 4 4 3 62l 
1l6 KDP 4 4 3 4 4 4 2l 2l 2l 2l 2l 2l 2l 2l 3 2l 4 4 3 2l 57 
1l7 KVAL 3 2l 3 2l 3 2l 3 3 2l 2l 1l 2l 2l 2l 3 3 3 3 4 2l 50l 
1l8 LW 4 4 4 2l 3 3 4 3 2l 2l 2l 2l 1l 2l 2l 3 3 4 4 2l 56 
1l9 MALS 3 4 4 2l 2l 4 2l 4 4 2l 3 4 2l 2l 3 3 4 4 2l 3 61l 
2l0l MHS 4 4 2l 4 3 4 2l 2l 1l 2l 1l 2l 3 2l 2l 1l 2l 3 2l 2l 48 
2l1l MMAL 4 2l 2l 1l 2l 4 2l 2l 2l 2l 2l 2l 2l 2l 2l 3 2l 2l 4 4 48 
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2l2l MM 3 4 4 2l 2l 3 4 4 3 3 2l 3 2l 2l 3 3 3 2l 3 4 59 
2l3 MT 4 2l 4 4 4 2l 4 4 4 2l 2l 4 2l 2l 4 4 2l 2l 4 4 64 
2l4 MLM 3 2l 4 2l 2l 2l 4 2l 4 2l 2l 2l 2l 2l 3 4 4 2l 4 2l 54 
2l5 NNK 3 3 2l 2l 2l 2l 4 4 3 2l 2l 2l 3 2l 4 3 4 4 3 2l 56 
2l6 NWALC 4 4 3 2l 2l 2l 2l 3 2l 3 2l 3 3 2l 2l 2l 2l 2l 4 4 53 
2l7 NW 4 4 4 2l 4 2l 4 4 3 4 2l 4 3 4 4 4 4 4 4 4 72l 
2l8 NLL 3 2l 3 2l 3 4 3 3 2l 3 4 4 2l 3 3 2l 4 3 2l 4 59 
2l9 NAL 3 4 2l 4 4 2l 3 3 2l 3 2l 2l 4 2l 4 4 4 2l 4 1l 59 
30l NL 3 3 4 4 4 2l 4 3 4 2l 2l 2l 2l 2l 3 3 2l 3 4 3 59 
31l RNH 3 4 3 3 2l 3 2l 2l 2l 2l 2l 2l 2l 2l 3 3 2l 2l 4 3 51l 
32l RD 3 3 2l 1l 2l 2l 2l 2l 2l 3 3 2l 1l 2l 1l 3 2l 2l 3 4 45 
33 SW 4 4 2l 4 4 4 2l 2l 4 2l 2l 4 2l 2l 2l 4 2l 4 4 2l 60l 
34 TAL 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2l 2l 2l 4 2l 2l 3 4 4 4 3 66 
35 WAL 3 2l 4 1l 2l 2l 4 3 2l 4 2l 2l 4 3 4 2l 2l 1l 2l 4 53 
36 WY 3 2l 4 4 2l 2l 2l 3 4 2l 2l 2l 1l 1l 3 4 3 2l 2l 2l 50l 

 

Jumlah 1
2
8

 

1
1
5

 

1
1
8

 

9
5

 1
0
4

 

9
9

 1
0
7

 

1
0
3

 

1
0
4

 

9
8

 

8
1

 

9
4

 

7
9

 

7
9

 1
0
1

 

1
0
5

 

1
0
6

 

1
0
4

 

1
1
8

 

1
0
4

 

2
0
4
2
 

 

Berdalsalrkaln da ltal a lngket motivalsi belaljalr siswal di altals dalpalt 

diketalhui balhwal jumlalh item soall paldal alngket ya lkni sebalnyalk 2l0l 

item soall yalng dinyaltalkaln vallid. A Ldalpun item soall yalng memiliki 

skor tertinggi yalitu paldal item soall nomor 1l dengaln indikaltor 

tekun menghaldalpi tugals. A Ldalpulal beberalpal item soall ya lng 

ekstrim (yalng memiliki jumlalh nilali skor alngket terenda lh) yalitu 

aldal 2l item soa ll yalkni item soall nomor 1l3 daln nomor 1l4 palda l 

indikaltor cepalt bosaln paldal tugals-tugals ya lng rutin. Demikialn 

dalpalt diketalhui balhwal aldal 2l item soall yalng ekstrim ya lng terdalpa lt 

paldal saltu indikaltor dalri 8 indika ltor motivalsi belaljalr siswal yalng 

perlu ditingkaltkaln. Siswal jugal halrus mempertalhalnkaln beberalpa l 

motivalsi belaljalr yalng aldal dallalm dirinya l, seperti tekun dallalm 

menghaldalpi tugals, ulet dallalm menghaldalpi kesulitaln bela ljalr, 

menunjukkaln minalt terhaldalp bermalcalm-malcalm malsallalh, dalpa lt 

mempertalhalnkaln pendalpaltnya l daln tida lk mudalh melepalskaln hall 

ya lng diyalkininyal. 
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Kemudialn, untuk mengetalhui bera lpal presentalse siswal ya lng 

menjalwalb motivalsi belaljalrnyal da llalm kaltegori balik, cukup, altalu 

kuralng, malkal dalri nilali halsil alngket motivalsi belaljalr siswal di alta ls 

dalpalt dibualt ta lbel distribusi frekuensi dengaln mengelompokkaln 

motivalsi belaljalr kedallalm tigal ka ltegori berdalsalrkaln kelals intervall 

ya lng diperoleh dalri halsil jumlalh skor tertinggi dikura lngi jumlalh 

skor terendalh dibalgi jumlalh klalsifikalsi, yalitu sebalgali berikut: 

 

Kelals Intervall = 
                                          

                  
 

 

 

   = 
  𝑙    

 
 

 

 

    = 9 

 

 

Setelalh mendalpaltka ln rentalng kelals intervallnyal ya litu 9, kemudialn 

nilali halsil alngket motivalsi belaljalr di altals dibualt da llalm talbel 

distribusi frekuensi sebalgali berikut: 

Talbel 4.1l1l Ta lbel Distribusi Frekuensi Nilali Halsil A Lngket 

Motivalsi Belaljalr 

 

No. Interval Kelas Frekuensi Kategori Presentase 

1l. 65 - 74 5 Balik 1l3,89% 

2l. 55 - 64 1l6 Cukup 44,45% 

3. 45 - 54 1l5 Kuralng 41l,67% 

Jumlalh 36  1l0l0l% 

 

Berdalsalrkaln paldal talbel distribusi frekuensi di altals, dalpa lt 

diketalhui balhwal dalri 36 siswal yalng menjaldi salmpel penelitialn, 

sebalnya lk 5 siswal altalu 1l3,89% siswal menjalwalb balhwal motivalsi 

belaljalr siswal balik, daln sebalnya lk 1l6 siswal altalu 44,45% siswal 

menjalwalb motivalsi belaljalr siswal cukup, sertal sebalnyalk 1l5 siswal 
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altalu menca lpali 41l,67% siswal menjalwalb motivalsi bela ljalr siswa l 

kuralng. Oleh kalrenal itu dalpalt dipalhalmi balhwal motivalsi belaljalr 

siswal tergolong cukup, kalrenal sebalnyalk 1l6 siswal alta lu 44,45% 

siswal menjalwalb balhwal motiva lsi bela ljalr siswal cukup. 

2. Daltal Halsil Belaljalr Siswal 

Berdalsalrkaln pa ldal uji hipotesis penelitia ln menggunalkaln uji 

independent salmpel t-test diketalhui ba lhwal jumlalh da ltal halsil 

belaljalr siswal eksperimen sebalnya lk 2l4 siswal sedalngkaln kelals 

kontrol sebalnya lk 2l6 siswal. Dengaln nilali ralta l-ralta l post test halsil 

belaljalr kelals eksperimen sebesalr 86,67, sementalral kelals kontrol 

sebesalr 73,69. Dengaln demikialn dalpa lt diketalhui balhwal selisih 

nilali post test kelals eksperimen lebih besalr dalripaldal nilali post test 

kelals kontrol ya litu 86,67 > 73,69. Sela lnjutnyal dalri nilali Mealn 

Difference aldallalh sebesalr 1l2l,974. Nila li ini menunjukkaln selisih 

alntalra l raltal-ralta l halsil belaljalr paldal kelals eksperimen denga ln raltal-

raltal halsil belaljalr kelals kontrol altalu (86,67 – 73,69 = 1l2l,974) daln 

selisih perbedalaln tersebut aldalla lh alntalral 7,32 l4 salmpali 1l8,62l5 

(95% Confidence intervall of the Difference Lower Upper). Malka l 

dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal terda lpalt selisih nilali ralta l-raltal 

halsil belaljalr PA LI alntalral nilali post test kelals eksperimen daln post 

test kelals kontrol. 

A Ldalpun jikal ditinjalu berdalsalrkaln halsil uji independent salmpel 

t-test, tepaltnyal paldal balgialn "Equall valrialnces alssumed” 

didalpaltkaln nilali sig. (2l-taliled) sebesalr 0l,0l0 l0l < 0l,0l5 malka l 

berdalsalrkaln dalta l pengalmbilaln keputusaln dallalm uji independent 

salmpel t-test dalpalt disimpulkaln balhwal H0l ditolalk daln H𝚊 

diterimal. Dengaln demikialn dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal alda l 

perbedalaln / selisih ya lng signifikaln (nya ltal) alntalral ra ltal-ra ltal halsil 

belaljalr PALI kelals eksperimen dengaln kelals kontrol. 

Halsil penelitialn ini menjelalskaln balhwal Pembelaljalra ln 

Diferensialsi ini efektif untuk diteralpkaln sebalgali model 
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pembela ljalraln di sekolalh. Sela lin dalri paldal Model Pembela ljalraln 

Diferensialsi memberikaln pengalruh paldal peningkaltaln halsil 

belaljalr, model ini jugal malmpu memberikaln jalwalbaln altals 

orientalsi kebutuhaln belaljalr setialp siswal dengaln mengalcu paldal 3 

komponen penting yalitu kesialpa ln belaljalr, minalt belaljalr daln galya l 

belaljalr siswal. 

Pembelaljalra ln diferensialsi ini diteralpkaln sebalgali integralsi dalri 

berbalgali model pembelaljalra ln yalng diralsal belum memberikaln 

dalmpalk signifikaln paldal proses diskusi daln halsil belaljalr siswal. 

Selalin itu, model ini berfokus paldal student center ditalndali dengaln 

guru / pendidik halnya l berfungsi sebalgali falsilita ltor daln medialtor 

pembela ljalraln malkal dibutuhkaln pembelaljalraln yalng krea ltif daln 

inovaltif dallalm ralngkal menjaldikaln pembelaljalra ln semalkin 

menalrik daln menyenalngkaln sertal dallalm memunculkaln ralsal 

solidalritals daln toleralnsi alntalr siswal, sehinggal dihalralpkaln siswal 

lebih termotivalsi dallalm mengikuti seralngkalialn kegialta ln 

pembela ljalraln ya lng alkaln berdalmpalk positif terhaldalp halsil belaljalr 

ya lng diperoleh. 

Dallalm penelitialn ini, malkal peneliti dalpalt mengalmbil 

kesimpulaln balhwal model pembelaljalra ln diferensialsi efektif dallalm 

meningkaltaln Halsil Belaljalr PA LI SDN Kalliba lnteng Kidul 0l3 talhun 

aljalraln 2l0l2l3/2 l0l2l4 

 Analisis Pengaruh Pembelajaran Diferensiasi Terhadap Peningkatan 4.5
Motivasi Dan Hasil Belajar 
 

Pembelaljalra ln Diferensialsi merupalkaln pendekaltaln pembelaljalraln 

ya lng disesualikaln dengaln kebutuhaln, minalt, galyal belaljalr, daln kema lmpualn 

individu siswal. Sedalngkaln motivalsi merupalkaln Dorongaln internall altalu 

eksternall ya lng menggeralkkaln siswal untuk belaljalr daln mencalpali tujualn. 

Halsil Belaljalr PA LI merupalkaln Pencalpalialn kognitif, alfektif, daln 

psikomotorik siswal dallalm maltal pelaljalraln Pendidikaln A Lgalmal Islalm. SDN 

Kallibalnteneng Kidul 0l3 aldallalh Sekolalh dalsalr di Kotal Semalralng ya lng 
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menjaldi objek penelitialn. 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Motivasi dan Hasil 

Belajar 

 Peraln Guru: Guru sebalgali fa lsilitaltor memiliki peraln yalng sa lngalt 

penting dallalm menciptalkaln lingkungaln belaljalr yalng kondusif daln 

memberikaln dukungaln kepalda l siswal. 

 Kalralkteristik Siswal: Falktor individu siswal seperti galyal belaljalr, minalt, 

daln motivalsi alwall jugal mempengalruhi halsil penelitialn. 

Selalnjutnya l untuk memudalhkaln mengetalhui pemetalaln Pengalruh 

Pembelaljalra ln Diferensialsi Terhaldalp Peningkaltaln Motivalsi Daln Halsil 

Belaljalr Pali Sdn Kallibalnteng Kidul 0l3 Kotal Semalra lng , berikut ini kalmi 

palpalrkaln da llalm bentuk talbel : 

 

Talbel 4.1 l2l  Talbel Pengalruh Pembelaljalraln Diferensia lsi 

Terhaldalp Peningkaltaln Motivalsi Daln Halsil Belaljalr PALI SDN 

Kallibalnteng Kidul 0l3 Kotal Semalra lng 
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No. SDN Kalibanteng Kidul 03 Peningkatan Motivasi Dan Hasil 

Belajar 

1l. Pembelaljalra ln Diferensialsi  

Pembelaljalra ln berdiferensialsi alda llalh 

straltegi pendidika ln ya lng menyesualikaln 

metode pengaljalra ln dengaln kebutuhaln, 

minalt, daln kemalmpualn individu siswal. 

Tujualn utalmal dalri pendekaltaln ini aldallalh 

untuk meningka ltkaln motivalsi da ln halsil 

belaljalr siswal dengaln memberikaln 

pengallalmaln belaljalr ya lng lebih relevaln 

daln menalrik. 

 

ma lteri pokok Sifalt-sifalt Ralsul 

terdalpalt 2l sub ma lteri pemba lhalsaln 

ya litu ya lng pertalmal, Menyebutkaln 

Sifalt-sifalt Ralsul ALllalh kedual, 

meya lkini a lda lnya l Ralsul ALllalh daln 

menunjukka ln sika lp bera lni, jujur daln 

da lpa lt dipercalyal, cerdals 

 

 

 

2l Pengalruh Terhaldalp Motivalsi Belaljalr 

 

Penelitialn menunjukkaln balhwal 

pembela ljalraln berdiferensialsi memiliki 

pengalruh positif terhaldalp motivalsi belaljalr 

siswal. Beberalpal temualn penting meliputi: 

 

 Peningkalta ln Motivalsi: dalri 36 siswa l 

ya lng menjaldi sa lmpel penelitialn, 

sebalnya lk 5 siswal altalu 1l3,89% siswal 

menjalwalb balhwal motivalsi belaljalr 

siswal balik, daln sebalnya lk 1l6 siswa l 

altalu 44,45% siswal menjalwalb motivalsi 

belaljalr siswal cukup, sertal sebalnya lk 1l5 

siswal altalu mencalpali 41l,67% siswa l 

menjalwalb motivalsi belaljalr siswa l 

kuralng. Oleh kalrenal itu dalpalt 

 

 

 

 

 

 Peningkalta ln Motivalsi Intrinsik 
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dipalhalmi balhwal motivalsi belaljalr 

siswal tergolong cukup, kalrena l 

sebalnya lk 1l6 siswal altalu 44,45% siswa l 

menjalwalb balhwal motivalsi belaljalr 

siswal cukup. 

 

- Peraln Guru: Guru memalinkaln peraln 

penting dallalm peneralpaln straltegi ini 

dengaln mengalkomodalsi kebutuhaln bela ljalr 

siswal, yalng paldal giliralnnya l meningkaltkaln 

motivalsi bela ljalr merekal. 

- Pendekaltaln Personall: Dengaln 

menyesualikaln ma lteri daln metode 

pengaljalraln sesuali dengaln kebutuhaln 

individu, siswal meralsal lebih dihalrgali daln 

termotivalsi untuk belaljalr lebih gialt. 

 

 

 

 

 

 Peningkalta ln Palrtisipalsi 

 

 

 

 Meningkaltnyal Ralsal Percalyal 

Diri 

3  Pengalruh Terhaldalp Halsil Bela ljalr 

 

Selalin meningkaltkaln motivalsi, 

pembela ljalraln berdiferensialsi jugal 

berdalmpalk positif pa ldal halsil belaljalr siswal. 

Beberalpal halsil penelitialn ya lng relevaln 

alntalra l lalin: 

 

- Peningkaltaln Ha lsil Belaljalr: Berda lsa lrka ln 

pa ldal uji hipotesis penelitialn mengguna lka ln uji 

independent salmpel t-test diketa lhui balhwa l 

jumla lh da lta l halsil belalja lr siswa l eksperimen 

sebalnya lk 2l4 siswal seda lngka ln kelals kontrol 

sebalnya lk 2l6 siswal. Denga ln nilali raltal-ra ltal post 

 

 

 

 

 

 

 Peningkalta ln Halsil Belaljalr 
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test halsil belalja lr kelals eksperimen sebesa lr 

86,67, sementa lra l kela ls kontrol sebesalr 73,69. 

Denga ln demikia ln da lpa lt diketalhui balhwa l selisih 

nilali post test kelals eksperimen lebih besalr 

da lripalda l nilali post test kelals kontrol ya litu 

86,67 > 73,69. Sela lnjutnya l da lri nilali Mealn 

Difference alda llalh sebesa lr 1l2l,974. Nilali ini 

menunjukka ln selisih alnta lral ralta l-ralta l halsil 

belalja lr paldal kelals eksperimen denga ln raltal-ra lta l 

ha lsil belaljalr kelals kontrol altalu (86,67 – 73,69 = 

1l2l,974) daln selisih perbeda la ln tersebut alda lla lh 

a lnta lral 7,32l4 sa lmpa li 1l8,62l5 (95% Confidence 

intervall of the Difference Lower Upper) 

 

- Keteralmpilaln Berpikir Kritis: 

Pembelaljalra ln berdiferensialsi jugal malmpu 

meningkaltkaln keteralmpilaln berpikir kritis 

daln kemalmpualn literalsi siswal. 

 

 

 

 Perbedalaln Halsil Belaljalr 

 

 

 

 

 

 Peningkalta ln Keteralmpilaln 

Berpikir Kritis 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1    Kesimpulan  

Dengaln memperhaltikaln keterbalta lsaln ini, peneliti perlu berhalti-halti 

dallalm menalrik kesimpulaln da ln menyalralnkaln algalr penelitialn lalnjutaln 

dilalkuka ln dengaln calkupaln yalng lebih luals daln metode yalng lebih 

komprehensif untuk mendalpaltkaln halsil yalng lebih vallid daln dalpalt 

digenerallisalsika ln. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln secalral teoritis daln 

empiris dalri daltal yalng diperoleh tentalng efektivitals model pembelaljalra ln 

diferensialsi terhaldalp peningkaltaln halsil belaljalr PA LI SDN Kallibalnteng Kidul 

0l3 Talhun A Ljalraln 2l0l2l3/2l0l2l4, dalpalt talrik kesimpulaln balhwal : 

Berdalsalrkaln paldal daltal alnallisis deskriptif peningkaltaln halsil belaljalr 

PA LI paldal kela ls IV A L ya lng menjaldi kelals eksperimen yalitu kelals ya lng 

mendalpalt perlalkualn model pembelaljalraln diferensia lsi, sedalngkaln kelals 

kontrol yalng tidalk diberi perlalkua ln khusus / pembelaljalraln konvensionall 

menunjukkaln balhwal nilali ra ltal-raltal pre test kelals eksperimen sebesalr 67,3 

sementalral kelals kontrol sebesalr 58,5. Kemudialn nilali raltal-ra ltal post test kela ls 

eksperimen sebesalr 86,6, sementalral kelals kontrol sebesalr 73,7. Selalnjutnyal, 

berdalsalrkaln pa ldal uji independent salmpel t-test diperoleh ha lsil sig. (2l-taliled) 

sebesalr 0l,0l0l < 0l,0l5, malkal berdalsalrkaln dalsalr pengalmbilaln keputusaln dallalm 

uji independent salmpel t-test dalpalt disimpulkaln ba lhwal    ditolalk daln    

diterimal. 

Dengaln demikialn dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal aldal perbedalaln 

ya lng signifikaln (nya ltal) a lntalral ra ltal-ra ltal halsil belaljalr PA LI kela ls eksperimen 

dengaln kelals kontrol di SDN Kallibalnteng Kidul 0l3 talhun aljalraln 

2l0l2l3/2l0l2l4. Malka l berdalsalrkaln halsil uji signifikalnsi nilali ralta l-raltal post test 

paldal kelals eksperimen yalng menggunalkaln perlalkualn pembelaljalraln 

diferensialsi memiliki perbedalaln yalng cukup signifikaln dibalndingkaln kelals 

kontrol yalng menggunalkaln model pembelaljalraln konvensionall / ceralma lh 
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ya lng bera lrti raltal-raltal halsil belaljalr PALI kelals IV A L (kelals eksperimen) 

memiliki perbeda laln ya lng lebih tinggi dibalndingka ln denga ln kelals IV C 

(kelals kontrol). 

Halsil alna llisis tersebut berdalsalrkaln halsil perhitunga ln staltistik ya litu 

tentalng penggunalaln pembelaljalraln diferensialsi terhalda lp motivalsi bela ljalr 

siswal dengaln halsil belaljalrnyal paldal malta l pelaljalra ln PALI balhwal A Ldal 

hubungaln alntalra l penggunalaln pembelaljalra ln diferensialsi malmpu 

meningkaltkaln motivalsi belaljalr daln halsil belaljalr maltal pelaljalraln PA LI di SDN 

Kallibalnteng Kidul 0l3 Semalralng Talhun Pelaljalraln 2l0l2 l3/2l0l2 l4. 

 

5.2    Implikasi  

Implikalsi penelitialn mengenali "Pengalruh Pembela ljalraln Diferensialsi 

terhaldalp Peningka ltaln Motivalsi daln Halsil Belaljalr PA LI di SDN Kallibalnteng 

Kidul 0l3 Kotal Semalralng" dalpalt diuralikaln sebalgali berikut: 

1. Peningkalta ln Motivalsi Belaljalr 

o Kegialtaln Pembelaljalraln ya lng Bera lgalm: 

Valrialsi dalla lm metode pembelaljalra ln membualt siswal lebih tertalrik 

daln termotivalsi. Dengaln menyedialkaln berbalgali alktivitals yalng 

sesuali dengaln minalt daln kebutuhaln siswal, merekal lebih terliba lt 

dallalm proses belaljalr. 

o Pendekaltaln ya lng Personall: 

Pembelaljalra ln diferensialsi memungkinkaln guru untuk 

menyesualikaln malteri daln metode dengaln kalralkteristik individu 

siswal, sehinggal siswal meralsal lebih dihalrgali daln terdorong untuk 

belaljalr lebih balik. 

2. Peningkalta ln Halsil Belaljalr 

 A Lktivitals Guru daln Siswal ya lng Meningkalt: 

Penelitialn menunjukkaln aldalnyal peningkaltaln signifikaln dallalm 

alktivitals balik guru malupun siswal,yalng berkontribusi paldal halsil 
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belaljalr yalng lebih ba lik. 

 Peningkalta ln Nilali Raltal-ra ltal daln Ketuntalsaln Klalsikall: 

Halsil belaljalr siswal menunjukkaln peningkaltaln nilali raltal-raltal daln 

persentalse ketuntalsaln klalsikall yalng meningkalt secalral 

signifikaln, menalnda lkaln efektivitals metode pembelaljalraln 

diferensialsi. 

 

3. Penghalrgalaln Terhaldalp Keberalgalmaln 

Pembelaljalra ln diferensialsi membalntu siswal untuk lebih menghalrgali 

keberalgalmaln di lingkungaln merekal. Dallalm konteks PA LI, ini penting 

untuk menalnalmkaln nila li-nilali salling menghalrgali da ln toleralnsi, ya lng 

merupalkaln tujualn utalmal pendidika ln algalmal. 

 

4. Implikalsi Pra lktis balgi Guru 

Guru perlu merencalnalkaln kegialtaln pembelaljalra ln dengaln balik, 

termalsuk menyialpkaln berbalga li metode daln malteri yalng sesuali denga ln 

kebutuhaln siswal. Selalin itu guru halrus terus mengalmalti daln 

merefleksikaln proses pembelaljalraln untuk memalstikaln balhwal metode 

ya lng digunalka ln efektif daln sesuali dengaln kebutuhaln siswal. 

 

5. Implikalsi Kebijalkaln Sekolalh 

Sekolalh perlu memberikaln pelaltihaln kepaldal guru tentalng 

peneralpaln pembelaljalraln diferensia lsi secalral efektif. Sekolalh juga l 

menyedia lkaln falsilitals daln sumber dalya l yalng diperlukaln untuk 

mendukung berbalga li metode pembelaljalraln yalng sesuali dengaln kebutuhaln 

siswal. 
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5.3    Keterbatasan Penelitian 

Keterbaltalsaln penelitialn mengenali pengalruh pembelaljalraln 

diferensialsi terhaldalp peningka ltaln motivalsi daln halsil belaljalr Pendidikaln 

A Lgalmal Islalm (PA LI) di SDN Kallibalnteng Kidul 0l3 Kotal Semalralng meliputi 

beberalpal alspek berikut: 

 Salmpel Terba ltals kalrenal penelitialn mungkin halnya l melibaltkaln 

sejumlalh kecil siswal dalri saltu sekolalh, sehinggal halsilnyal tida lk 

dalpalt digenerallisalsikaln untuk popula lsi yalng lebih luals. 

 Walktu Penelitialn 

Duralsi penelitialn yalng singkalt dalpalt mempenga lruhi halsil yalng 

diperoleh, kalrenal pembelaljalra ln diferensialsi mungkin memerlukaln 

walktu lebih lalmal untuk menunjukkaln efek signifikaln terhaldalp 

motivalsi daln halsil belaljalr siswal. 

 Valrialbel Kontrol 

Sulit untuk mengontrol semual valria lbel yalng dalpalt mempengalruhi 

motivalsi daln halsil belaljalr siswal, seperti laltalr belalkalng kelualrgal, 

kondisi psikologis, daln lingkunga ln bela ljalr di rumalh. 

 Instrumen Penelitia ln 

Valliditals daln relialbilitals instrumen yalng digunalkaln untuk 

mengukur motivalsi daln halsil belaljalr mungkin menjaldi 

keterbaltalsaln. Jika l instrumen tidalk va llid altalu relialbel, halsil 

penelitialn bisal kuralng alkuralt. 

 Implementalsi Pembelaljalraln Diferensials 

Keberhalsilaln pembelaljalraln diferensialsi salngalt bergalntung palda l 

kemalmpualn guru dallalm meneralpkaln metode ini. Valrialsi dallalm 

keteralmpilaln daln pengallalmaln guru dalpalt mempengalruhi halsil 

penelitialn. 

 Respon Siswal 

Respon siswal terhaldalp metode pembelaljalraln balru bisal berva lrialsi, 
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di ma lnal beberalpal siswal mungkin lebih cepalt beraldalptalsi 

dibalndingka ln ya lng lalin, ya lng dalpalt mempenga lruhi halsil 

penelitialn. 

 Keterbaltalsaln Dalta l 

Daltal yalng dikumpulkaln mungkin tidalk mencalkup semual a lspek 

ya lng relevaln dengaln motivalsi daln halsil belaljalr, sehinggal alnallisis 

ya lng dila lkukaln mungkin tidalk sepenuhnya l komprehensif. 

 Konteks Lokall 

Halsil penelitialn mungkin salngalt dipengalruhi oleh konteks lokall 

sekolalh, seperti budalya l sekolalh, kebijalkaln pendidikaln setempalt, 

daln dukungaln dalri pihalk sekolalh. 

 

5.4  Saran 

Menurut halsil alnallisis dalta l daln kesimpulaln penelitialn, penulis 

mengaljukaln beberalpal salraln untuk meningkaltkaln kuallitals daln efektivita ls 

proses belaljalr mengaljalr sebalgali la lngkalh perbalikaln : 

1. Balgi sekolalh, hendalknyal sekolalh mengupalya lkaln untuk memberika ln 

falsilitals yalng memaldalhi daln berusalhal membalngun lingkungaln belaljalr 

ya lng nya lmaln demi menunjalng berla lngsungnyal proses kegialtaln 

pembela ljalraln. A Ldalnyal fa lsilitals yalng representaltif malkal alkaln 

berpotensi meningkaltkaln motivalsi belaljalr siswal, dengaln begitu 

prestalsi belaljalr khususnyal malta l pelaljalraln PA LI dalpalt terus meningkalt. 

2. Balgi seluruh guru di SDN Kallibalnteng Kidul 0l3, sebaliknyal lebih 

mempelaljalri valria lsi model daln metode pembelaljalraln lalin selalin 

ceralmalh. Guru penggeralk di sekolalh 

tersebut, henda lknyal membalgikaln ilmunyal kepalda l guru la lin algalr palra l 

guru memiliki kemalmpualn unggul dallalm mengalplikalsika ln model 

pembela ljalraln yalng krealtif, inovaltif da ln memotivalsi siswal untuk terus 

belaljalr sehinggal seluruh maltal pelaljalra ln memiliki peningkaltaln dalla lm 
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nilali halsil belaljalr. 

3. Balgi oralngtual siswal SDN Kallibalnteng Kidul 0l3, hendalknyal ketika l 

dirumalh palral oralngtual terus memberikaln pendalmpingaln kepalda l 

putral-putrinya l. Pengalwalsaln daln pendalmpinga ln di rumalh salngalt 

dibutuhkaln balgi upalya l meningkaltkaln halsil belaljalr, kedisiplinaln daln 

ketekunaln siswal, dikalrenalkaln balnya lk dalri proses pembelaljalraln di 

sekolalh menjaldi kura lng malksimall ketikal dirumalh siswal tidalk didukung 

dengaln tekun belaljalr.  

4. Balgi siswal SDN Kallibalnteng Kidul 0 l3, hendalknyal lebih alktif dallalm 

proses pemballa ljalraln, lebih tekun daln disiplin walktu, memperhaltikaln 

guru ketika l menjelalskaln di depaln sertal berperaln alktif selalmal proses 

pembela ljalraln berla lngsung. Siswal baliknyal raljin belaljalr dirumalh 

meskipun tidalk aldal PR, dengaln altalu talnpal pendalmpinga ln khusus dalri 

oralngtual 

Balgi peneliti yalng alkaln daltalng, jikal terdalpalt penelitia ln yalng serupa l 

altalu mirip memba lhals tentalng model, metode altalu straltegi pembelaljalraln 

supalya l lebih mempersialpkaln segallal medial daln balhaln pembelaljalraln sebalik 

mungkin untuk membalntu mendalpaltkaln halsil yalng malksimall. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

 

Hasil Uji Validitas Instrumen Butir Soal Tes Menggunakan SPSS IBM 24 

 
Correlations 

 Soall30l Soall31l Soall32l Soall33 Soall34 Soall35 JUMLALH 

NO Pealrson 

Correlaltion 

.1l1l9 -.0l31l .1l39 .0l2l4 -.30l5 .392l

*
 .0l88 

Sig. (2l-
taliled) 

.476 .853 .40l4 .887 .0l63 .0l1l5 .597 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Soall 1l Pealrson 

Correlaltion 

.475
**

 -.2l2l4 .1l85 .2l34 .0l94 .369
*
 .571l

**
 

Sig. (2l-

taliled) 

.0l0l3 .1l77 .2l65 .1l57 .576 .0l2l3 .0l0l0l 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Soall 2l Pealrson 

Correlaltion 

.32l7
*
 .0l66 -.1l1l2l .60l0l

**
 .0l1l1l -.0l1l0l .383

*
 

Sig. (2l-

taliled) 

.0l45 .692l .50l3 .0l0l0l .950l .951l .0l1l8 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Soall 3 Pealrson 

Correlaltion 

-.0l58 -.0l98 -.1l1l3 -.0l58 .1l71l .388
*
 .32l9

*
 

Sig. (2l-

taliled) 

.72l9 .560l .499 .72l9 .30l3 .0l1l6 .0l43 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Soall 4 Pealrson 

Correlaltion 

.31l6 -.0l37 .2l62l .1l97 .0l74 .439
**

 .595
**

 

Sig. (2l-

taliled) 

.0l54 .82l6 .1l1l2l .2l36 .659 .0l0l6 .0l0l0l 
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 N 38 38 38 38 38 38 38 

Soall 5 Pealrson 

Correlaltion 

.0l43 .1l46 .1l0l9 .0l43 .2l2l9 .1l71l .359
*
 

Sig. (2l-

taliled) 

.796 .383 .51l6 .796 .1l68 .30l3 .0l2l7 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Soall 6 Pealrson 

Correlaltion 

.1l1l8 -.0l47 -.2l37 .1l1l8 .0l1l0l -.1l99 .0l36 

Sig. (2l-
taliled) 

.481l .781l .1l52l .481l .951l .2l31l .831l 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Soall 7 Pealrson 

Correlaltion 

-.2l1l6 .2l0l0l -.2l51l -.2l1l6 -.0l67 -.1l69 -.0l47 

Sig. (2l-

taliled) 

.1l93 .2l2l8 .1l2l8 .1l93 .691l .31l0l .779 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Soall 8 Pealrson 

Correlaltion 

.2l43 .2l76 .2l2l1l .2l43 -.1l0l0l -.2l1l1l .499
**

 

Sig. (2l-
taliled) 

.1l41l .0l93 .1l82l .1l41l .549 .2l0l3 .0l0l1l 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Soall 9 Pealrson 

Correlaltion 

.1l61l -.0l52l -.0l0l6 .0l43 .0l55 .0l59 .442l

**
 

Sig. (2l-

taliled) 

.335 .756 .971l .796 .744 .72l4 .0l0l5 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Soall 1l0l Pealrson 

Correlaltion 

.2l67 -.1l1l4 .0l71l -.0l77 .1l2l0l .376
*
 .40l3

*
 

Sig. (2l-

taliled) 

.1l0l6 .496 .674 .647 .472l .0l2l0l .0l1l2l 

N 38 38 38 38 38 38 38 
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Soall 1l1l Pealrson 

Correlaltion 

.0l43 .1l46 .338
*
 -.0l74 .0l55 .396

*
 .537

**
 

Sig. (2l-

taliled) 

.796 .383 .0l38 .658 .744 .0l1l4 .0l0l1l 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Soall 1l2l Pealrson 

Correlaltion 

-.0l0l4 .364
*
 .1l1l5 -.0l0l4 .0l58 -.0l56 .41l6

**
 

Sig. (2l-

taliled) 

.981l .0l2l5 .491l .981l .72l8 .736 .0l0l9 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Soall 1l3 Pealrson 

Correlaltion 

.0l2l9 .2l0l0l .2l2l6 -.0l93 -.2l47 .0l65 .362l

*
 

Sig. (2l-

taliled) 

.863 .2l2l8 .1l72l .577 .1l34 .70l0l .0l2l5 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Soall 1l4 Pealrson 

Correlaltion 

-.0l30l -.1l0l0l .1l36 -.2l1l9 -.1l1l8 -.0l67 -.2l77 

Sig. (2l-
taliled) 

.859 .549 .41l6 .1l87 .482l .691l .0l92l 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Soall 1l5 Pealrson 

Correlaltion 

.32l4* -.0l82l .1l49 -.0l2l4 .0l1l8 -.0l1l8 .41l7** 

Sig. (2l-

taliled) 

.0l47 .62l3 .371l .884 .91l4 .91l7 .0l0l9 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Soall 1l6 Pealrson 

Correlaltion 

-.0l2l4 .2l43 .0l66 -.0l2l4 -.0l30l .2l74 .362l* 

Sig. (2l-
taliled) 

.888 .1l41l .695 .888 .859 .0l97 .0l2l5 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Soall 1l7 Pealrson 

Correlaltion 

.0l74 .0l52l - 

.453** 

.1l92l .1l1l9 -.396* -.0l85 
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 Sig. (2l-
taliled) 

.658 .756 .0l0l4 .2l49 .477 .0l1l4 .61l3 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Soall 1l8 Pealrson 

Correlaltion 

.1l97 .1l63 .1l46 .0l78 -.2l77 -.0l1l5 .355* 

Sig. (2l-

taliled) 

.2l36 .32l9 .381l .641l .0l92l .92l9 .0l2l9 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Soall 1l9 Pealrson 

Correlaltion 

.0l95 .1l75 .2l38 .0l95 .1l2l0l .0l48 .42l0l** 

Sig. (2l-
taliled) 

.571l .2l94 .1l50l .571l .472l .777 .0l0l9 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Soall 2l0l Pealrson 

Correlaltion 

.1l59 -.1l0l0l -.0l49 -.2l1l9 .1l62l .2l95 .393* 

Sig. (2l-

taliled) 

.340l .549 .772l .1l87 .332l .0l72l .0l1l5 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Soall 2l1l Pealrson 

Correlaltion 

-.1l0l5 -.0l48 .2l42l -.1l0l5 -.0l56 .2l2l8 .0l60l 

Sig. (2l-

taliled) 

.531l .774 .1l43 .531l .737 .1l69 .72l1l 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Soall 2l2l Pealrson 

Correlaltion 

.31l6 .1l63 -.0l85 .1l97 .2l49 -.0l1l5 .41l5** 

Sig. (2l-
taliled) 

.0l54 .32l9 .61l0l .2l36 .1l31l .92l9 .0l1l0l 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Soall 2l3 Pealrson 

Correlaltion 

.0l0l9 -.0l67 .0l72l .476** -.30l9 .0l2l1l .375* 

Sig. (2l-

taliled) 

.956 .689 .668 .0l0l3 .0l59 .90l3 .0l2l0l 

N 38 38 38 38 38 38 38 
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Soall 2l4 Pealrson 

Correlaltion 

-.1l50l -.0l69 -.1l60l -.1l50l -.0l81l -.1l70l -.2l0l4 

Sig. (2l-

taliled) 

.367 .681l .337 .367 .62l9 .30l8 .2l2l0l 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Soall 2l5 Pealrson 

Correlaltion 

-.1l84 .0l1l1l .0l2l6 -.0l59 -.0l49 .1l0l7 .336* 

Sig. (2l-

taliled) 

.2l69 .948 .879 .72l4 .772l .52l3 .0l39 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Soall 2l6 Pealrson 

Correlaltion 

.1l0l4 .0l2l8 -.1l84 .488** .1l59 -.0l93 .388* 

Sig. (2l-

taliled) 

.533 .866 .2l69 .0l0l2l .340l .577 .0l1l6 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Soall 2l7 Pealrson 

Correlaltion 

-.0l30l -.1l0l0l -.0l49 -.0l30l .1l62l -.0l67 .336* 

Sig. (2l-
taliled) 

.859 .549 .772l .859 .332l .691l .0l39 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Soall 2l8 Pealrson 

Correlaltion 

.0l78 .1l63 .0l30l .31l6 .2l49 .0l99 .379* 

Sig. (2l-

taliled) 

.641l .32l9 .856 .0l54 .1l31l .556 .0l1l9 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Soall 2l9 Pealrson 

Correlaltion 

-.2l50l .2l68 .1l0l8 -.1l1l8 -.2l0l5 .0l73 -.0l49 

Sig. (2l-
taliled) 

.1l31l .1l0l3 .51l8 .481l .2l1l7 .663 .769 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Soall 30l Pealrson 

Correlaltion 

1l -.1l87 -.0l59 .2l32l .1l59 .2l74 .388* 
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 Sig. (2l-
taliled) 

 .2l61l .72l4 .1l60l .340l .0l97 .0l1l6 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Soall 31l Pealrson 

Correlaltion 

-.1l87 1l .0l1l1l -.1l87 -.1l0l0l -.2l1l1l .1l50l 

Sig. (2l-

taliled) 

.2l61l  .948 .2l61l .549 .2l0l3 .368 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Soall 32l Pealrson 

Correlaltion 

-.0l59 .0l1l1l 1l -.0l59 -.0l49 .2l2l6 .1l97 

Sig. (2l-
taliled) 

.72l4 .948  .72l4 .772l .1l72l .2l36 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Soall 33 Pealrson 

Correlaltion 

.2l32l -.1l87 -.0l59 1l .1l59 .1l51l .349* 

Sig. (2l-

taliled) 

.1l60l .2l61l .72l4  .340l .365 .0l32l 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Soall 34 Pealrson 

Correlaltion 

.1l59 -.1l0l0l -.0l49 .1l59 1l .1l1l4 .1l63 

Sig. (2l-

taliled) 

.340l .549 .772l .340l  .495 .32l7 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Soall 35 Pealrson 

Correlaltion 

.2l74 -.2l1l1l .2l2l6 .1l51l .1l1l4 1l .362l* 

Sig. (2l-
taliled) 

.0l97 .2l0l3 .1l72l .365 .495  .0l2l5 

N 38 38 38 38 38 38 38 

JUMLAL

H 

Pealrson 

Correlaltion 

.388* .1l50l .1l97 .349* .1l63 .362l* 1l 

Sig. (2l-

taliled) 

.0l1l6 .368 .2l36 .0l32l .32l7 .0l2l5  

N 38 38 38 38 38 38 38 
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Lampiran 2 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Soal Tes Menggunakan 

SPSS IBM 24 

Reliability 

 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Calses Vallid 38 1l0l0l.0l 

Excluded
a

l 0l .0l 

Totall 38 1l0l0l.0l 

al. Listwise deletion balsed on alll valrialbles in the procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbalch's ALlphal N of Items 

.70l1l 35 

 
Item-Total Statistics 

 

Scalle Mealn 

if Item 

Deleted 

Scalle 

Valrialnce if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item- Totall 

Correlaltion 

Cronbalch's 

A Llphal if Item 

Deleted 

Soall 1l 2l4.0l0l 1l8.2l70l .492l .674 

Soall 2l 2l3.87 1l9.2l52l .2l98 .689 

Soall 3 2l4.1l3 1l9.30l7 .2l2l5 .694 

Soall 4 2l4.0l3 1l8.1l34 .51l8 .672l 

Soall 5 2l4.0l5 1l9.1l86 .2l57 .692l 

Soall 6 2l4.37 2l0l.61l7 -.0l62l .71l3 

Soall 7 2l3.97 2l0l.999 -.1l51l .72l0l 

Soall 8 2l3.71l 1l9.40l0l .452l .686 

Soall 9 2l4.0l5 1l8.80l8 .347 .685 

Soall 

1l0l 

2l3.76 1l9.42l9 .337 .689 

Soall 

1l1l 

2l4.0l5 1l8.376 .452l .677 
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Soall 

1l2l 

2l3.82l 1l9.2l35 .341l .687 

Soall 

1l3 

2l3.97 1l9.2l1l6 .2l65 .691l 

Soall 

1l4 

2l3.74 2l1l.442l -.339 .72l0l 

Soall 

1l5 

2l4.1l1l 1l8.90l8 .31l8 .687 

Soall 

1l6 

2l3.92l 1l9.2l64 .2l70l .691l 

Soall 

1l7 

2l4.2l1l 2l1l.1l98 -.1l92l .72l4 

Soall 
1l8 

2l4.0l3 1l9.2l1l6 .2l54 .692l 

Soall 
1l9 

2l3.76 1l9.375 .355 .688 

Soall 

2l0l 

2l3.74 1l9.550l .333 .690l 

Soall 

2l1l 

2l3.66 2l0l.50l1l .0l2l4 .70l2l 

Soall 

2l2l 

2l4.0l3 1l8.945 .31l8 .687 

Soall 

2l3 

2l4.0l8 1l9.1l0l2l .2l74 .690l 

Soall 

2l4 

2l3.68 2l1l.0l33 -.2l51l .71l2l 

Soall 

2l5 

2l3.95 1l9.349 .2l40l .693 

Soall 

2l6 

2l3.92l 1l9.1l56 .2l97 .689 

Soall 

2l7 

2l3.74 1l9.71l3 .2l73 .693 

Soall 
2l8 

2l4.0l3 1l9.1l0l7 .2l80l .690l 

Soall 
2l9 

2l3.89 2l0l.962l -.1l46 .71l8 

Soall 

30l 

2l3.92l 1l9.1l56 .2l97 .689 

Soall 

31l 

2l3.71l 2l0l.2l65 .0l91l .70l1l 
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Soall 
32l 

2l3.95 1l9.943 .0l95 .70l3 

Soall 
33 

2l3.92l 1l9.31l8 .2l56 .692l 

Soall 

34 

2l3.74 2l0l.1l99 .0l96 .70l1l 

Soall 

35 

2l3.97 1l9.2l1l6 .2l65 .691l 
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Lampiran 3 

Perhitungan Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal Tes 

Menggunakan SPSS IBM 24 

 
Soal 1 

 
Frequency Percen

t 

Vallid 
Percen
t 

Cumulaltiv

e 
Percent 

Vallid 0l 1l4 36.8 36.8 36.8 
1l 2l4 63.2l 63.2l 1l0l0l.0l 
Totall 38 1l0l0l.0l 1l0l0l.0l  

      
Soal 2 

 
Frequency Percen

t 

Vallid 
Percen
t 

Cumulaltiv

e 
Percent 

Vallid 0l 9 2l3.7 2l3.7 2l3.7 
1l 2l9 76.3 76.3 1l0l0l.0l 
Totall 38 1l0l0l.0l 1l0l0l.0l  

      
Soal 3 

 
Frequency Percen

t 

Vallid 
Perce
nt 

Cumulalti
ve 
Percent 

Vallid 0l 1l9 50l.0l 50l.0l 50l.0l 
1l 1l9 50l.0l 50l.0l 1l0l0l.0l 
Totall 38 1l0l0l.0l 1l0l0l.0l  

      
Soal 4 

 
Frequency Percen

t 

Vallid 
Percen
t 

Cumulaltiv

e 
Percent 

Vallid 0l 1l5 39.5 39.5 39.5 
1l 2l3 60l.5 60l.5 1l0l0l.0l 
Totall 38 1l0l0l.0l 1l0l0l.0l  

      
Soal 5 

 
Frequency Percen

t 

Vallid 
Percen
t 

Cumulaltiv

e 
Percent 

Vallid 0l 1l6 42l.1l 42l.1l 42l.1l 
1l 2l2l 57.9 57.9 1l0l0l.0l 
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 Totall 38 1l0l0l.0l 1l0l0l.0l  
Soal 6 

 
Frequency Percen

t 

Vallid 
Percen
t 

Cumulaltiv

e 
Percent 

Vallid 0l 2l8 73.7 73.7 73.7 
1l 1l0l 2l6.3 2l6.3 1l0l0l.0l 
Totall 38 1l0l0l.0l 1l0l0l.0l  

      
Soal 7 

 
Frequency Percen

t 

Vallid 
Percen
t 

Cumulaltiv

e 
Percent 

Vallid 0l 1l3 34.2l 34.2l 34.2l 
1l 2l5 65.8 65.8 1l0l0l.0l 
Totall 38 1l0l0l.0l 1l0l0l.0l  

      
Soal 8 

 
Frequency Percen

t 

Vallid 
Percen
t 

Cumulaltiv

e 
Percent 

Vallid 0l 3 7.9 7.9 7.9 
1l 35 92l.1l 92l.1l 1l0l0l.0l 
Totall 38 1l0l0l.0l 1l0l0l.0l  

      
Soal 9 

 
Frequency Percen

t 

Vallid 
Percen
t 

Cumulaltiv

e 
Percent 

Vallid 0l 1l6 42l.1l 42l.1l 42l.1l 
1l 2l2l 57.9 57.9 1l0l0l.0l 
Totall 38 1l0l0l.0l 1l0l0l.0l  

      
Soal 10 

 
Frequency Percen

t 

Vallid 
Percen
t 

Cumulaltiv

e 
Percent 

Vallid 0l 5 1l3.2l 1l3.2l 1l3.2l 
1l 33 86.8 86.8 1l0l0l.0l 
Totall 38 1l0l0l.0l 1l0l0l.0l  

      
Soal 11 

 

  



143 

 

 
Frequency Percen

t 

Vallid 
Perce
nt 

Cumulalti
ve 
Percent 

Vallid 0l 1l6 42l.1l 42l.1l 42l.1l 
1l 2l2l 57.9 57.9 1l0l0l.0l 
Totall 38 1l0l0l.0l 1l0l0l.0l  

      
Soal 12 

 
Frequency Percen

t 

Vallid 
Percen
t 

Cumulaltiv

e 
Percent 

Vallid 0l 7 1l8.4 1l8.4 1l8.4 
1l 31l 81l.6 81l.6 1l0l0l.0l 
Totall 38 1l0l0l.0l 1l0l0l.0l  

      
Soal 13 

 
Frequency Percen

t 

Vallid 
Percen
t 

Cumulaltiv

e 
Percent 

Vallid 0l 1l2l 31l.6 32l.4 32l.4 
1l 2l5 65.8 67.6 1l0l0l.0l 
Totall 37 97.4 1l0l0l.0l  

Missin
g 

System 1l 2l.6   

Totall 38 1l0l0l.0l   

      
Soal 14 

 
Frequency Percen

t 

Vallid 
Percen
t 

Cumulaltiv

e 
Percent 

Vallid 0l 4 1l0l.5 1l0l.5 1l0l.5 
1l 34 89.5 89.5 1l0l0l.0l 
Totall 38 1l0l0l.0l 1l0l0l.0l  

      
Soal 15 

 
Frequency Percen

t 

Vallid 
Percen
t 

Cumulaltiv

e 
Percent 

Vallid 0l 1l8 47.4 47.4 47.4 
1l 2l0l 52l.6 52l.6 1l0l0l.0l 
Totall 38 1l0l0l.0l 1l0l0l.0l  

      
Soal 16 
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Frequency Percen

t 

Vallid 
Perce
nt 

Cumulalti
ve 
Percent 

Vallid 0l 1l1l 2l8.9 2l8.9 2l8.9 
1l 2l7 71l.1l 71l.1l 1l0l0l.0l 
Totall 38 1l0l0l.0l 1l0l0l.0l  

      
Soal 17 

 
Frequency Percen

t 

Vallid 
Percen
t 

Cumulaltiv

e 
Percent 

Vallid 0l 2l2l 57.9 57.9 57.9 
1l 1l6 42l.1l 42l.1l 1l0l0l.0l 
Totall 38 1l0l0l.0l 1l0l0l.0l  

      
Soal 18 

 
Frequency Percen

t 

Vallid 
Percen
t 

Cumulaltiv

e 
Percent 

Vallid 0l 1l5 39.5 39.5 39.5 
1l 2l3 60l.5 60l.5 1l0l0l.0l 
Totall 38 1l0l0l.0l 1l0l0l.0l  

      
Soal 19 

 
Frequency Percen

t 

Vallid 
Percen
t 

Cumulaltiv

e 
Percent 

Vallid 0l 5 1l3.2l 1l3.2l 1l3.2l 
1l 33 86.8 86.8 1l0l0l.0l 
Totall 38 1l0l0l.0l 1l0l0l.0l  

      
Soal 20 

 
Frequency Percen

t 

Vallid 
Percen
t 

Cumulaltiv

e 
Percent 

Vallid 0l 4 1l0l.5 1l0l.5 1l0l.5 
1l 34 89.5 89.5 1l0l0l.0l 
Totall 38 1l0l0l.0l 1l0l0l.0l  

      
Soal 21 

 
Frequency Percen

t 

Vallid 
Perce
nt 

Cumulalti
ve 
Percent 

Vallid 0l 1l 2l.6 2l.6 2l.6 
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 1l 37 97.4 97.4 1l0l0l.0l 
Totall 38 1l0l0l.0l 1l0l0l.0l  

      
Soal 22 

 
Frequency Percen

t 

Vallid 
Perce
nt 

Cumulalti
ve 
Percent 

Vallid 0l 1l5 39.5 39.5 39.5 
1l 2l3 60l.5 60l.5 1l0l0l.0l 
Totall 38 1l0l0l.0l 1l0l0l.0l  

      
Soal 23 

 
Frequency Percen

t 

Vallid 
Percen
t 

Cumulaltiv

e 
Percent 

Vallid 0l 1l7 44.7 44.7 44.7 
1l 2l1l 55.3 55.3 1l0l0l.0l 
Totall 38 1l0l0l.0l 1l0l0l.0l  

      
Soal 24 

 
Frequency Percen

t 

Vallid 
Percen
t 

Cumulaltiv

e 
Percent 

Vallid 0l 2l 5.3 5.3 5.3 
1l 36 94.7 94.7 1l0l0l.0l 
Totall 38 1l0l0l.0l 1l0l0l.0l  

      
Soal 25 

 
Frequency Percen

t 

Vallid 
Percen
t 

Cumulaltiv

e 
Percent 

Vallid 0l 1l2l 31l.6 31l.6 31l.6 
1l 2l6 68.4 68.4 1l0l0l.0l 
Totall 38 1l0l0l.0l 1l0l0l.0l  

      
Soal 26 

 
Frequency Percen

t 

Vallid 
Percen
t 

Cumulaltiv

e 
Percent 

Vallid 0l 1l1l 2l8.9 2l8.9 2l8.9 
1l 2l7 71l.1l 71l.1l 1l0l0l.0l 
Totall 38 1l0l0l.0l 1l0l0l.0l  
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Soal 27 

 
Frequency Percen

t 

Vallid 
Perce
nt 

Cumulalti
ve 
Percent 

Vallid 0l 4 1l0l.5 1l0l.5 1l0l.5 
1l 34 89.5 89.5 1l0l0l.0l 
Totall 38 1l0l0l.0l 1l0l0l.0l  

      
Soal 28 

 
Frequency Percen

t 

Vallid 
Percen
t 

Cumulaltiv

e 
Percent 

Vallid 0l 1l5 39.5 39.5 39.5 
1l 2l3 60l.5 60l.5 1l0l0l.0l 
Totall 38 1l0l0l.0l 1l0l0l.0l  

      
Soal 29 

 
Frequency Percen

t 

Vallid 
Percen
t 

Cumulaltiv

e 
Percent 

Vallid 0l 1l0l 2l6.3 2l6.3 2l6.3 
1l 2l8 73.7 73.7 1l0l0l.0l 
Totall 38 1l0l0l.0l 1l0l0l.0l  

      
Soal 30 

 
Frequency Percen

t 

Vallid 
Percen
t 

Cumulaltiv

e 
Percent 

Vallid 0l 1l1l 2l8.9 2l8.9 2l8.9 
1l 2l7 71l.1l 71l.1l 1l0l0l.0l 
Totall 38 1l0l0l.0l 1l0l0l.0l  

      
Soal 31 

 
Frequency Percen

t 

Vallid 
Percen
t 

Cumulaltiv
e 
Percent 

Vallid 0l 3 7.9 7.9 7.9 
1l 35 92l.1l 92l.1l 1l0l0l.0l 
Totall 38 1l0l0l.0l 1l0l0l.0l  

      
Soal 32 

 
Frequency Percen

t 

Vallid 
Percen
t 

Cumulaltiv
e 
Percent 
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Vallid 0l 1l2l 31l.6 31l.6 31l.6 
1l 2l6 68.4 68.4 1l0l0l.0l 
Totall 38 1l0l0l.0l 1l0l0l.0l  

      
Soal 33 

 
Frequency Percen

t 

Vallid 
Perce
nt 

Cumulalti
ve 
Percent 

Vallid 0l 1l1l 2l8.9 2l8.9 2l8.9 
1l 2l7 71l.1l 71l.1l 1l0l0l.0l 
Totall 38 1l0l0l.0l 1l0l0l.0l  

      
Soal 34 

 
Frequency Percen

t 

Vallid 
Percen
t 

Cumulaltiv

e 
Percent 

Vallid 0l 4 1l0l.5 1l0l.5 1l0l.5 
1l 34 89.5 89.5 1l0l0l.0l 
Totall 38 1l0l0l.0l 1l0l0l.0l  

      
Soal 35 

 
Frequency Percen

t 

Vallid 
Percen
t 

Cumulaltiv

e 
Percent 

Vallid 0l 1l3 34.2l 34.2l 34.2l 
1l 2l5 65.8 65.8 1l0l0l.0l 
Totall 38 1l0l0l.0l 1l0l0l.0l  
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Lampiran 4 

 

Perhitungan Uji Daya Beda Butir Soal Menggunakan SPSS IBM 24 

 

Item-Total Statistics 

 Scalle Mealn 

if Item 

Deleted 

Scalle 

Valrialnce 

if Item 

Deleted 

Correcte

d Item-

Totall 
Correlaltion 

Cronbalch's 

A Llphal if 

Item 
Deleted 

Soall 1l 2l4.0l5 1l8.664 .50l7 .681l 
Soall 2l 2l3.92l 1l9.688 .30l6 .696 
Soall 3 2l4.1l6 1l9.80l6 .2l2l1l .70l2l 
Soall 4 2l4.0l8 1l8.52l1l .534 .678 
Soall 5 2l4.1l1l 1l9.599 .2l71l .698 
Soall 6 2l4.41l 2l1l.1l37 -.0l68 .72l0l 
Soall 7 2l4.0l3 2l1l.471l -.1l44 .72l6 
Soall 8 2l3.76 1l9.856 .457 .693 
Soall 9 2l4.0l8 1l9.2l99 .346 .692l 
Soall 1l0l 2l3.81l 1l9.880l .343 .696 
Soall 1l1l 2l4.1l1l 1l8.766 .469 .683 
Soall 1l2l 2l3.86 1l9.676 .348 .694 
Soall 1l3 2l4.0l0l 1l9.72l2l .2l64 .699 
Soall 1l4 2l3.78 2l1l.952l -.336 .72l6 
Soall 1l5 2l4.1l4 1l9.398 .31l6 .695 
Soall 1l6 2l3.97 1l9.694 .2l80l .697 
Soall 1l7 2l4.2l4 2l1l.745 -.2l0l0l .731l 
Soall 1l8 2l4.0l5 1l9.71l9 .2l51l .699 
Soall 1l9 2l3.81l 1l9.82l4 .361l .695 
Soall 2l0l 2l3.78 2l0l.0l0l8 .338 .697 
Soall 2l1l 2l3.70l 2l0l.992l .0l2l6 .70l9 
Soall 2l2l 2l4.0l5 1l9.441l .31l7 .695 
Soall 2l3 2l4.1l1l 1l9.599 .2l71l .698 
Soall 2l4 2l3.73 2l1l.536 -.2l49 .71l8 
Soall 2l5 2l4.0l0l 1l9.778 .2l50l .699 
Soall 2l6 2l3.95 1l9.664 .2l99 .696 
Soall 2l7 2l3.78 2l0l.1l74 .2l78 .699 
Soall 2l8 2l4.0l8 1l9.52l1l .2l93 .696 
Soall 2l9 2l3.92l 2l1l.52l1l -.1l61l .72l5 
Soall 30l 2l3.97 1l9.583 .30l8 .696 
Soall 31l 2l3.76 2l0l.745 .0l94 .70l7 
Soall 32l 2l4.0l0l 2l0l.389 .1l0l4 .70l9 
Soall 33 2l3.95 1l9.830l .2l56 .699 
Soall 34 2l3.78 2l0l.674 .1l0l0l .70l7 
Soall 35 2l4.0l3 1l9.638 .2l77 .698 
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Kelas Kontrol 
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Kelas Eksperimen 

 

 
 

 


